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ABSTRAK

Tesis ini merupakan penelitian tentang fenomena dakwah dan hijrah
dikalangan muslim milenial Surabaya. Masifnya gerakan dakwah dan hijrah
dikalangan milenial telah membentuk sebuah fenomena baru yang kemudian
menjadi trend dalam aspek spiritual. Yakni dengan menampilkan identitas
keislaman dan religius dalam kehidupan nyata maupun dunia maya. Penelitian ini
akan menjawab tiga rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 1) Bagaimana
pemahaman dakwah dan hijrah prespektif Islam Historis ? 2) Bagaimana konsep
dakwah dan hijrah dalam trend spiritualisme di kalangan muslim muda milenial
Surabaya ? 3) Bagaimana implementasi dakwah dan hijrah di kalangan muslim

muda milenial Surabaya ?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif.
Objek penelitian ini adalah komunitas dakwah dan hijrah yang ada di Surabaya
yakni Dar al Kayyis, Airlangga Hijrah dan Remaja Islam Masjid Al Falah
Surabaya. Sumber data penelitian ini ialah primer yakni data yang diperoleh
langsung dari lapangan dan wawancara dan sumber sekunder diperoleh dari
artikel, jurnal, dan buku. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reduksi data, display atau penyajian data, dan
penegasan kesimpulan. Dan menggunakan pendekatan teori tindakan komunikatif
dan Teori media.

Hasil dari penelitian ini yaitu bahwasannya fenomena dakwah dan hijrah
yang masif digerakkan akhir-akhir ini telah membentuk sebuah trend baru dalam
aspek spiritualisme melalui komunitas dakwah dan hijrah. Trend tersebut
menampilkan identitas keislaman dan kesalehan di kalangan muslim milenial baik
itu dalam dunia nyata maupun dunia maya. Sehingga fenomena dakwah dan hijrah
di dalam trend spiritualisme ini juga di maknai sebagai Islam flash, fresh, fun, dan
fleksibel.

Kata kunci : fenomena, dakwah, hijrah, dan milenial
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ABSTRACT

This thesis a study of the phenomenon of da’wah and moved among the
muslim young millennial Surabaya. Massive missionary movement and moved in
muslim circles millennial has formed a new phenomenon which later became a
trend in the spiritual aspect. Namely, by displaying the identity of the islamic and
religious in real life and the virtual world. This study will answer three the
formulation of thr problem is as follows : 1) How understanding dakwah and
moved Islam historically ? 2) how the concept of dakwah and hijrah in the trend
of spiritualism among the young muslim millenial surabaya ? 3) how the

implementation of da’wa and hijrah among the young muslim millenial Surabaya
?

This study is a field research with qualitative methods. The object of this
study is the community of da’wa and hijra existing in Surabaya : Dar al Kayyis,
Airlangga Hijrah and Remaja Islam Masjid Al Falah Surabaya. Data souce this
research is primary data obtained directly from the field and interview and
secondary sources were obtained from articles, journals and books. Data
collection techniques used in this research are interview and obseravtion. This
technique of data analysis in this research is data reduction, data presentation and
affirmation of the conclusion. And using the approach of the theory of

communicative action and the theory of media.

The result of this study, namely that the phenomenon of da;wa and hijrah
massive driven lately has formed a new trend in the aspect of spiritualism through
the community da’wa and hijrah.the trend displays of islamic identyty and piety
among the muslim millenials both in the real world and the virtual world. So that
the phenomenon da’wa and moved in the trend spiritualisme is also in

mischaracterized as a flash Islam, fresh, fun and flexible.

Key words : phenomenon, da’wah, moved and millennial
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Satu dekade terakhir pemerintah mulai banyak menyuarakan isu tentang
radikalisme dan fenomena yang sedang terjadi dan mengintai negara kita. Lewat
media disuarakan islamist piety, yang akhir-akhir ini menjadi sangat interaktif
lewat media sosial, sedangkan dulunya media seperti radio, televisi sifatnya
tidaklah interaktif. Media sosial membuat jaringan komunikasi semakin luas,
tidak hanya seputar dinamika masalah sosial saja, tetapi juga permasalahan
agama, kajian Islam, yang dikenal dengan Islam public. Yang mana hal ini
membuka jaringan baru terhadap ruang sosial.*

Keshalehan dan keislaman mengikuti trend, tidak mau dikatakan jadul.
Performative di tandai dengan selalu mengabadikan momen yang terkait aktifitas
seseorang, seperti selfie, hybrid menjadi ciri menonjol dalam post-islamist piety,
saat ini orang mengekspresikan keshalihan dari mana-mana, baik itu dari unsur
sufisme, tasawuf, salafisme, figh, unsur ideologis yang menjadi satu paket. Ini
menunjukkan bagaimana asimilasi global terkorelasikan dengan budaya lokal. Ini
menandakan sebagai pertemuan yang pas antara islamisasi dan globalisasi. Yang
kemudian fenomena-fenomena tersebut menjadi trend dengan bingkai
spiritualisme didalamnya, fenomena tersebut tidak lain berupa dakwah modern

dan konsep hijrah ala muslim muda milenial.?

' Noorhaidi Hasan, The Making of Public Islam : Piety, Agency, and Commodification on the
Landscape of the Indonesian Public Sphere. (Netherlands : Springer, 2009), 236-237.

? Ibid., 230-231.



Fenomena hijrah dan dakwah yang kini marak di masyarakat telah menjadi
sebuah gerakan sosial yang sifathnya baru di masyarakat umum, Khususnya
masyarakat muslim kelas menengah, sebuah paradigma yang berorientasi
identitas, yang mana objeknya lebih menitikberatkan pada muslim muda milenial.

Muda milenial merupakan istilah yang sedang trend dimasyarakat dewasa
ini. Memasuki abad 21 merupakan new age bagi ekspansi industri media baik itu
sifatnya global maupun nasional. Kebanyakan pertempuran ideologis digunakan
untuk mengisi kekosongan posisi hegemoni kekuasaan terjadi di arena budaya
popular, dalam berbagai bentuknya, dan dirancang dengan sasaran kaum
professional yang sedang berada dalam posisi tengah-tengah karir mereka, serta
kaum muda perkotaan yang tengah naik daun. Memasuki abad ke 21, Populasi
peningkatan kaum muda sangat signifikan di Indonesia, terutama di perkotaan.
Meskipun kelompok-kelompok sosial ini tidak terlalu besar, namun semakin hari
semakin bertambah, akan tetapi kelompok sosial ini belum mampu untuk
mewakili suara dan aspirasi muslim di Indonesia. Kelompok-kelompok sosial ini

sangat aktif menyuarakan di ruang publik.’

Kaum muda hari ini merupakan generasi milenial, kaum muda Indonesia
masuk pada era Post Truth, yakni sebuah zaman yang meminta adanya totalitas
dedikasi kaum muda dalam semua bidang.* Generasi milenial adalah mereka yang

lahir pada tahun 1980-1996. Akan tetapi istilah “milenial” sering diidentikkan

* Aeril Heriyanto, Identitas dan Kenikmatan, terj. Eric Sasono (Jakarta : KPG (Kepustakaan
Populer Gramedia), 2015) 2.

* Zaitur Rahem, Spirit Nasinalisme Generasi Milenial, dalam Pemuda Milenial, ed. Tomson
Sabungan Silalahi, (Sukabumi : CV Jejak, 2019). 275.



dengan anak-anak muda, sehingga pemilih pemula pun yang masih berumur 17
tahun hingga 35 tahun.” Generasi milenial atau bisa disebut dengan generasi Y
adalah generasi yang lahir pada 1980-2000. Sehingga generasi milenial saat ini di
perkirakan kisaran umur 19-38 tahun. Generasi milenial cenderung lebih tertarik
denggan penggunaan teknologi terutama penggunaan internet yang disebutkan

sebagai kebutuhan pokok generasi ini.®

Gerakan sosial atau bisa dikatakan kelompok ini telah menjadi bentuk
penguat identitas umat Islam berdasarkan ajaran agama Islam. Hal ini dapat
ditinjau dari perkembangan komunitas hijrah ataupun dakwah milenial yang
semakin berkembang dan banyak jamaahnya yang mulai mengikuti jejak hijrah
Islami itu sendiri. Selain itu perilaku ekspresif yang ditunjukkan pun semakin
intens dengan mengikuti kegiatan atau kajian keagamaan di berbagai tempat yang
membahas mengenai agama Islam. Perilaku yang ekspresif, dengan pola pikir
yang kritis dan inklusif, serta gagasan yang maju membuat hijrah dan dakwah
milenial ini banyak diminati oleh masyarakat, khususnya masyarakat muslim
menengah perkotaan, inilah yang kemudian di kenal dengan muslim muda

milenial.’

> Adam Naufal Makbul, Partisipasi Politik Milenial : Antara Apatisme, Fanatisme dan Idealisme,
dalam Pemuda Milenial, ed. Tomson Sabungan Silalahi, (Sukabumi : CV Jejak, 2019).12.

® Steve Rick Elson Mara, Optimalisasi Peran Generasi Y dalam Sistem Pertahanan Negara,
dalam Pemuda Milenial, ed. Tomson Sabungan Silalahi, (Sukabumi : CV Jejak, 2019), 244.

7 Suci Wahyu Fajriani, dkk. “Hijrah Islami Milenial Berdasarkan Paradigma Berorientasi Identita,”
Sosioglobal : Jurnal Pemikiran dan Penilitian Sosiologi, Vol.3, No.2, (Juni, 2019), 77.



Fenomena hijrah dan dakwah milenial yang sedang terjadi akhir-akhir ini
semakin besar arus perkembangannya di Indonesia disebabkan oleh adanya
keinginan individu atau kelompok untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari
sudut pandang ajaran agama Islam, serta keinginan untuk menyebarkan ajaran
agama Islam dan mengajak kembali ke jalan yang benar, yakni agama Islam,
lewat media dakwah sebagai prioritasnya.®

Selain itu penampakan menonjol dalam identitas diri juga ikut mewarnai
perilaku ekspresif mereka, seperti banyaknya public figure, muda milenial yang
menampakkan identitas diri mereka dengan fashion yang lebih syari. Interaksi
antar manusia tentunya memerlukan simbol, sebagai tanda identitas diri. Simbol
merupakan hasil kesepakatan orang-orang yang terlibat dalam interaksi tersebut.
Adanya simbol berkepentingan untuk memudahkan saling berkomunikasi dan
menegenal sesuatu melalui simbol.

Akan tetapi, permasalahannya saat ini orang hanya berhenti pada simbol
saja, tanpa mengetahui dan menangkap maknanya. Contohnya seperti, orang
merasa kelas sosialnya terangkat ketika memakai jam tangan mahal, orang merasa
dianggap religius ketika ia memakai cadar, berjubah, memakai kopyah atau
bahkan sorban, berjenggot dan bercelana cingkrang supaya dianggap tampak alim,
padahal tingkah lakunya sama sekali tidak menampakan sifat dan sikap yang
Islami. Ini adalah kepuasan hanya dengan simbol-simbol, tanpa adanya makna

substansial dalam pengaplikasiannya dalam kehidupan. Simbol juga sering

® Syafiq A. Mughni, Di Balik Simbol : Memahami Pesan Agama dengan Semangat Kemajuan
(Surabaya : Hikmah Press, 2011)..,78.



digunakan untuk menghegemoni kepentingan-kepentingan kelompok atau
pribadi.’

Perilaku dakwah dan hijrah ini merupakan bagian dari tindakan konstruksi
keimanan, sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa keimanan ialah tidak
cukup hanya meyakini keberadaan-Nya, tetapi juga tentunya harus direfleksikan
dan di aplikasikan dalam sikap dan tingkah laku manusia dalam mentaati aturan
yang telah digariskan oleh-Nya. Tentu saja konstruksi keimanan yang seperti
itulah yang sangat aplikatif dalam mendorong umat manusia dalam bersikap dan
bertindak. Selanjutnya, refleksi dari seorang muslim atas keimanannya ialah
apabila dipandang dari aspek ketauhidan ialah berupa keikhlasan, dan dari
keikhlasan itu dapat diukur dengan tiga variabel yang melekat padanya, ialah rela
dan mau diatur oleh hukum-hukum Allah, mampu menerima konsekuensi dalam
menegakkan dan memuliakan Islam dan kaum muslimin, dan yang terakhir ialah
istigamah. Sedangkan aspek selanjutnya ialah hijrah, hijrah yang semula
merupakan gambaran dari perjalanan Rasulullah dari Makkah menuju ke
Madinah, memiliki aktualitas bagi umat Islam untuk menunjukkan keimanannya.

Hijrah sendiri memiliki keterkaitan yang sangat erat kepada iman, yang di
dalamnya terdapat komitmen manusia kepada Sang Khalik. Sebuah kesaksian
(Syahadat) yang selama ini telah dilakukan tentunya tidak hanya sebatas pada
ucapan verbal (lisan) saja, tetapi sumpah yang perlu adanya pembuktian. Bahkan
sikap dan perilaku sepenuhnya hanya untuk menunjukkan ketaatan kepada Allah

SWT semata. Esensi dari hijrah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW ini

? Ibid.,3.



tidak hanya sekedar berupa perpindahan antara satu tempat ke tempat lain, akan
tetapi mengubah tatanan perilaku yang jahiliyah (jauh dari agama) ke Islamiyah.
Tentunya dengan melalui hijrah umat Islam harus mau melakukan perpindahan
dan perubahan untuk menjaga berbagai komitmen garis keislaman. Dari jalan
yang tidak benar menuju jalan yang benar, dari hal-hal yang tidak baik kembali
kepada hal-hal yang baik, dan seterusnya. Tentunya konsep hijrah ini haruslah
bisa dan mampu meneguhkan pimpinan pribadi-pribadi muslim untuk
memperbaiki niat dan itikad dalam keislamannya.®

Pemaknaan hijrah nampaknya sudah sering didengar bahkan dipahami oleh
kebanyakan umat muslim, khususnya di Indonesia. Hijrah pada dasarnya
dimaknai secara etimologi sebagai bentuk atau aktifitas perpindahan, pemutusan
oleh seseorang dari suatu tempat ke tempat lain.** hijrah dibedakan menjadi dua,
yakni hijrah secara lahir dan batin. Hijrah secara batin ialah meninggalkan segala
sesuatu yang mendorong nafsu amarah dalam melaksanakan kejahatan dan
mengikuti jejak setan. Sedangkan hijrah secara lahir berarti menghindar dari
berbagai fitnah dengan mempertahankan agama.*? Kajian dan pemaknaan hijrah
tidak cukup hanya dilihat pada dimensi historis atau shariat monumentalis saja,

melainkan harus terisi dengan nilai-nilai normatif yang bersumber pada al quran

'°Eggi Sudjana, Islam Fungsional (Jakarta : PT. Raja Greafindo Persada, 2008), 55-57.

' Ali Syariat, Rasulullah SAW Sejak Hijrah Hingga Wafat : Tinjauan Kritis Sejarah Nabi Periode
Madinah. Terj. Afifi Muhammad (Jakarta : Pustaka Hidayah, 1995), 15.

2 Aswadi, “Refomulasi Epistimologi Hijrah dalam Dakwah, ” Islamica, Vol.5, No. 2, (Maret,
2011), 341.



dan al hadith. Pada dasarnya makna hijrah bermacam-macam tergantung
prespektif yang diambil.

Permulaan dari hijrah ini berawal dari peristiwa hijrahnya Rasulullah SAW
yang berpindah dari Makkah ke Madinah, dengan tujuan untuk menyelamatkan
diri, umat dan ajaran agama Islam. yang kemudian di kota Yatsrib inilah ajaran
agama Islam berkembang dengan pesat dan mengalami kemajuan berdasarkan
prespektif historis. Mengingat kembali peristiwa hijrah, pada saat itu Rasulullah
mendapatkan sebuah petunjuk dan izin dari Allah SWT untuk melakukan hijrah.
Saat itu ketika Rasulullah masih tinggal di Makkah beliau banyak sekali mendapat
cobaan dan cemoohan dari kaum kafir Quraish. Bahkan kaum Quraish tak segan
untuk menangkap Rasulullah, baik itu dalam keadaan hidup-hidup atau mati
sekalipun.®®

Fenomena hijrah akhir-akhir ini menjadikan trend baru dalam konteks Islam
kontemporer, hijrah dimakani sebagai sebuah langkah baru bagi mereka yang
sebelumnya berada dalam possisi jahiliyah (jauh akan agama) kemudian menuju
jalan yang lebih baik dengan belajar mengenal agama secara mendalam lewat
kajian-kajian dakwah Islami yang saat ini santer di gerakkan oleh kelompok-
kelompok mujtahid moderat, seperti kajian dakwah lewat media sosial seperti
Youtube, Instagram dan lainnya. Selain itu Hijrah diartikan pula sebagai cara atau
bentuk problem solving guna menghadapi kehidupan yang rumit dengan cara-cara

Islami.t*

B A, Syalabi, Sejarah Kebudayaan Islam | (Jakarta : Pustaka All-Husna, 1987), 107.

' Firly Annisa, “Hijrah Milenial : Antara Kesalehan Dan Populism,” Jurnal Maarif, Vol. 13, No. 1
(Juni, 2018), 42.



Adapun dakwah menjadi salah satu wadah atau media bagi kaum milenial
untuk mengisi kegalauan atau kegundahan hati mereka untuk kembali kepada
ajaran agama Islam yang benar, dengan konsep hjrah sebagai produknya.
Dinamika dan perkembangan zaman yang semakin maju, membuat kesempatan
umat manusia, khususnya umat Islam untuk mempelajari studi Islam dapat
melalui segala hal. Islam sejatinya memberikan kesempatann secara luas kepada
umat manusia untuk menggunakan akalnya secara maksimal guna mempelajari
ilmu yang sudah diberikan oleh Allah, akan tetapi tidak sampai melampaui batas
dan keluar dari ajaran Allah SWT."

Sebagaimana dalam era industri 4.0 yang banyak mengandalkan dunia
internet, tentunya menjadi suatu langkah mudah dan praktis bagi umat manusia
untuk merefleksikan keilmuannya. Hal seperti ini tidak hanya dialami oleh orang-
orang Barat saja, tetapi juga dialami oleh umat Islam. seperti halnya masalah
dakwah, saat ini dakwah tidak hanya dilakukan di atas mimbar seperti zaman
dulu, tetapi metode dakwah saat ini mulai memanfaatkan dunia digital sebagai
metodenya, melalui digital, dakwah Islam dapat berkembang dengan pesat, dan
tentunya jangkauannya-pun meluas ke seluruh dunia. Mimbar dapat dapat berupa
“digital”, konsep masyarakat sedang berubah bersama dengan bentuk-bentuk
komunikasi. Bentuk khotbah atau ceramah agama dapat diakses secara online.
Tentunya, tidak perlu lagi menjumpai imam atau ustadz untuk mengikutinya.

Sebab ia dapat dilihat secara virtual di media sosial, dan dapat diputar kembali

> Chuzaimah Batubara, dkk, Handbook Metodologi Studi Islam (Jakarta : Prenada Media Group,
2018), 1.



kapanpun dan dimanapun, khotbah atau ceramahnya diteruskan secara global baik
sifatnya langsung ataupun tidak langsung. Teks-teks khotbah atau ceramah dapat
disebarluaskan secara luas, memproyeksikan otoritas universal secara teoritis. ™

Lingkungan Islam Maya dibuat dalam berbagai konteks, dari sudut pandang
Islam dan afiliasi. Oleh sebab itu, jelas terdapat perbedaan yang cukup berarti
terkait dalam pendekatan terhadap Islam antara situs-situs media dakwah digital
ini, dan tidak menutup kemungkinan fakta menunjukkan bahwa web atau situs
sebagai suatu medium dapat disalahgunakan sebagai alat celaan dan kecaman
antar dan didalam kepentingan-kepentingan muslim tertentu.”” Media dakwah
sebenarnya sebagai usaha untuk merealisasikan ajaran Islam pada semua aspek
kehidupan manusia telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan tanggung
jawab umat Islam.™

Rasulullah melaksanakan kegiatan dakwah dengan berbagai metode, strategi
dan pendekatan yang disesuaikan dengan keadaan masyarakat setempat. Hal ini
pula yang kemudian diikuti oleh para sahabat-sahabat, tabi’in, tabi’-tabi’in dan
genereasi selanjunya.'® Sifat ajaran Islam yang dikenal toleran, inklusif lagi-lagi
menjadi daya tarikan magnet tersendiri bagi merek yang mau mengenal Islam
dengan baik. Dakwah memiliki peranan yang cukup baik dalam menyebarkan

ajaran islam diberbagai dimensi ruang publik, sehingga hal tersebut membuat

'® Gary R. Bunt, Lampeter, Islam Virtual : Menjelajah Islam di Jagad Maya (Yogyakarta : Suluh
Press, 2005), 167-168.

7 Ibid.,168.

¥ Aswadi, “Refomulasi Epistimologi Hijrah dalam Dakwah,” Islamica, Vol.5, No. 2, (Maret,
2011), 339

¥ Abuddin Nata, Studi Islam Komperhensif (Jakarta : Kencana, 2011), 226.
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Islam semakin dikenal di era milenial dan menjadi daya tarik tersendiri bagi
mereka (muslim milenial), khususnya kaum muda yang sedang mencari jati diri.?°

Inilah yang menjadi dasar dorongan munculnya trend spiritualisme, seperti
yang kita ketahui bersama bahwa trend adalah segala sesuatu yang sedang
dibicarakan, disukai bahkan dipergunakan oleh sebagian besar masyarakat pada
saat tertentu. Namun dalam definisi ini, trend tentunya tidak hanya terbatas pada
benda atau objek tertentu. Akan tetapi, trend juga bisa terjadi atau memuat pada
semua hal. Oleh sebab itu, tak heran apabila trend sering dibicarakan, disukai,
atau bahkan digunakan oleh masyarakat, khususnya masyarakat umum yang
inklusif. Jadi sesuatu yang menjadi trend akan mudah dan bisa terdeteksi apabila
kita sering melihat atau mendengar sesuatu tersebut.

Salah dua contoh yang akhir-akhir ini sering kita dengar, lihat bahkan kita
ikuti adalah dakwah dan hijrah, keduanya memang akhir-akhir ini menjadi trend
dikalangan masyarakat perkotaan kelas menengah, khususnya kaum muda
milenial. Dakwah dan hijrah sendiri sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah
SAW, dimana wahyu kedua yang diturunkan oleh Allah SWT merupakan perintah
untuk berdakwah, yang termuat dalam surah al-Muddatsir ayat 1-7, yang berisi
anjuran kepada Rasulullah untuk melakukan dakwah. Selain daripada memberikan
perhatian yang besar terhadap pendidikan, Islam juga memberikan perhatian yang
besar terhadap dakwah. Pada mulanya Allah memerintahkan Rasulullah untuk
berdakwah secara sembunyi-sembunyi, namun, kemudian Allah memerintahkan

untuk melakukan dakwah secara terang-terangan, tidak hanya terbatas bagi

2% |pid., 229.
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mereka yang tinggal di Hijaz, Makkah dan Madinah atau Jazirah Arab, melainkan
keseluruh dunia.?!

Media dakwah ini juga bisa jadi sebagai wadah bagi proses masuknya
paham Radikalisme dari luar, khususnya gerakan atau kelompok transnasional,
seperti wahabi, Salafi, HT dan lainnya, konsep radikalisme memiliki dua dimensi
yang terpenting, yakni pertama, kekerasan, yakni mengubah suatu sistem tatanan
masyarakat, seperti sistem politik, ekonomi, sosial dan budaya dengan kekerasan
sebagai cara yang sah untuk mewakilinya. Kedua, yakni dengan adanya usaha
aktif untuk melakukan perubahan didalam masyarakat secara radikal, yang tidak
selalu menggunakan kekerasan. Seperti lewat media dakwah dan aktivis sosial
keagamaan.? Dari prespektif ideasional, radikalisme Islam yang notabene-nya
anak sah dari Islamisme berakar didalam ideologi salafi (seruan untuk kembali
kepada al quran dan al sunnah), yang mana hal ini serupa disuarakan dalam
fenomena Islami akhir-akhir ini lewat konsep hijrah dan dakwah milenial. %

Adapun apabila di analisis lebih jauh, keadaan ini mengubah sebuah bentuk
interaksi, yang kemudian dikenal dengan istilah “Socially mediated publicness”,
yakni situasi dimana media sosial dijadikan sebagai refleksi, perantara mediasi

publik terhadap persoalan agama. Lewat trend itu pula, hijrah dan dakwah

milenial dikenal sebagai fenomena sosial baru yang diperebutkan untuk kemudian

*! Abuddin Nata, Studi Islam Komperhensif (Jakarta : Kencana, 2011), 225.

2 Noorhaidi Hasan, Memahami Radikalisme Islam. Emna Laisa, “Islam dan Radikalisme”,
Islamuna,Vol.1.No.1 (Juni, 2014), 7.

2 Noorhaidi Hasan, Memahami Rdikalisme Islam.
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dipublikasikan dan diperbincangkan, guna dianggap penting mewakili masalah
publik.

Begitu besar arus untuk mengkampanyekan produk hijrah lewat kajian
dakwah Islami yang kini sedang trend. Apalagi ditambah munculnya ustadz seleb
atau ustadz online, dan orang-orang yang disebut “ulama” dan public figure yang
dengan berpengaruhnya posisi mereka dalam masyarakat. Dengan kemudahan
mengakses media sosial sebagai alat komunikasi mereka untuk
mengkampanyekan nikmatnya berhijrah dan dakwah dari sudut pandang diskursus
agama (Islam),?* dari prespektif identitas kesalehan, mereka dengan mudah
mengelola wacana kesalehan mereka lewat performativitas tubuh yang
ditampilkan secara continue di media sosial, dengan tampilan atribut-atribut
budaya muslim.

Lebih lanjut lagi, mereka juga banyak mempublikasikan produk
pengetahuan agama, yang dioperasikan dengan bahasa milenial yang telah dipilih
sedemikian rupa guna merefleksikan dan mengkonstruksikan citra diri. Apalagi di
tambah dengan adanya pertumbuhan kelompok kelas menengah yang meningkat
satu dekade terakhir. Kelompok ini lahir dan tumbuh ditengah-tengah antara
islamisasi dan globalisasi yang merupakan arus besar dalam dunia.

Dikutip dari dari jurnal Suci Wahyuni, ddk. Bahwa Muhammad Najib Azca,
seorang sosiolog dari Universitas Gajah Mada mengungkapkan bahwa terdapat

pola-pola anak muda dalam fenomena hijrah dan dakwah, yakni sebagai bentuk

** Firly Annisa, “Hijrah Milenial : Antara Kesalehan Dan Populism,” Jurnal Maarif, Vol. 13, No. 1
(Juni, 2018), 42.
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fenomena sosial yang krisis dialami oleh manusia, khususnya anak muda. Yang
mana krisis tersebut, menunjukkan bahwa manusia membutuhkan jawaban dengan
menghasilkan perubahan indikator keagamaan. Selain itu, life style Timur tengah
berkembang, muslim muda milenial lebih mudah menerima sesuatu hal yang
sifatnya baru dan mengalami perubahan. Menurutnya, hijrah menjadi suatu cara
hidup yang baru, yang mana didalamnya manusia tidak hanya memikirkan
keselamatan sendiri, namun juga keselamatan dan kesejahteraan dan keadilan
sosial.

Oleh sebab itu, perlu adanya penelaahan secara Kritis terkait konsep hijrah
sebagai produk dari dakwah yang kini arusnya semakin berkembang pesat seiring
dengan kemajuan teknologi. Sangat penting memahami dan mengkritisi kembali
dan bersikap bijak dalam menghadapi problem terkait kajian Islam, individu
maupun kelompok pada esensinya diharuskan menjunjung tingkat pemahaman
yang tinggi terhadap substansi ajaran agama yang menjunjung perdamaian.?

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan yang dikemukakan di
atas, maka fokus kajian penelitian dan batasan masalah yang diteliti adalah :

1. Pemahaman terkait dakwah dan hijrah dalam prespektif Islam Historis. Hal ini
di tinjau dari dinamika keislaman yang ada saat ini.

2. Konsep yang digunakan oleh para komunitas hijrah dan dakwabh, serta hal-hal
yang mendasari motivasi dakwah dan hijrah di kalangan muslim muda

milenial Surabaya

> Emna Laisa, “Islam dan Radikalisme”, 17.
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Mengkritisi implementasi dakwah dan hijrah muslim muda milenial Surabaya.
Dengan ini akan dianalisis secara kritis dan diketahui apakah dakwah dan
hijrah dalam trend spiritualisme ini ada hubungannya dengan kelompok atau
organisasi tertentu yang memiliki kepentingan atau motivasi kearah radikal.

Melalui penjelasan identifikasi dan batasan masalah tersebut, tentunya

diharapkan dapat diperoleh seperangkat teori dan pernyataan ilmiah yang dapat di

pertanggung jawabkan. Maka dengan cara ini tujuan dari adanya penelitian dapat

di capai secara komperhensif.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana pemahaman dakwah dan hijrah prespektif Islam Historis?
Bagaimana konsep dakwah dan hijrah di kalangan muslim muda milenial
Surabaya ?

Bagaimana implementasi dakwah dan hijrah trend spiritualisme dikalangan

muslim muda milenial Surabaya ?

. Tujuan Penelitian

Untuk memberikan pemahaman mengenai dakwah dan hijrah dalam prespektif
Islam historis.

Untuk menjelaskan terkait konsep dakwah dan hijrah di kalangan muslim
muda milenial Surabaya

Untuk menjelaskan tentang implementasi dakwah dan hijrah muslim muda

milenial Surabaya
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E. Kegunaan Penelitian

Penelitian terkait fenomena dakwah dan hijrah dikalangan muslim muda

milenial Surabaya, ini belum banyak di ketahui oleh masyarakat, khususnya umat

Islam. Oleh sebab itu, dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat

memberikan manfaat dan tambahan ilmu pengetahuan agama, baik itu secara

praktis maupun teoritis :

1.

2.

Praktis (secara Akademik)

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan khazanah keilmuan dalam bidang
Studi Islam. Terutama mengenai masalah pemaknaan kata hijrah dalam
konteks Islam kontemporer. Sebagai bentuk sumbangsih terhadap pemikiran
penelitian mengenai studi Islam.

Teoretis (secara ilmiah)

Bagi penulis, penyusunan penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat
kelulusan dan mendapat gelar Magister pada program studi Islam,
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. Secara umum, guna memperkaya

kajian studi keislaman di Indonesia.

F. Kerangka Teoritik

Adapun dalam sebuah penelitian tentunya kerangka teoritik sangat

dibutuhkan dalam hal ini. Gunanya untuk membantu peneliti dalam memecahkan

dan mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti.”® Oleh sebab itu dalam

penelitian ini penulis menggunakan dua teori yakni teori tindakan komunikasi

Jurgen Habermas dengan teori media Stuart Hall.

?¢ Abdul Mustagim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta : LKIS, 2012), 20.
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Pertama, Teori tindakan komunikatif, dalam hal ini, teori bertujuan untuk
membantu manusia dalam bertindak bersama, disertai ilmu-ilmu tindakan tersebut
yang termasuk kedalamannya ialah ilmu ekonomi, sosiologi dan politik,
begitupun ilmu-ilmu refleksif seperti kritik ideologi, psikoanalisisa dan filsafat.
Kepentingan internal ilmu-ilmu itu adalah pembebasan. Metode dasar ilmu-ilmu
itu adalah refleksi kritis atas sejarah subjek manusiawi. Yang mana ilmu-ilmu itu

memiliki medium berbentuk sebuah kepentingan.?’

Adapun Habermas menyatakan bahwa Teori tindakan komunikatif
merupakan sikap Kritis masyarakat untuk berpikir kritis atas realitas sosial-
budaya, dan politik, sebagai upaya menciptakan otonomi atau refleksi individu
serta berani menyatakan klaim mereka sebagai diskursus menuju konsensus.
Adapun dalam tindakan komunikasi masyarakat komunikatif, tindakan sosial
dalam proses komunikasi dikendalikan oleh individu sebagai anggota masyarakat
otonom. Dimana manusia harus memiliki otonomi penuh untuk memahami proses
komunikasi tanpa paksaan dan fair agar mampu melahirkan konsensus.
Masyarakat yang komunikatif dituntut untuk bersikap kritis. Pemahaman kritik
sendiri adalah suatu kemestian untuk mengubah rasionalitas masyarakat dalam
tindakan sosial. Teori kritis memberikan ruang sebesar-besarnya sebagaimana
yang telah dinyatakan dalam konsep habermas mengenai pentingnya komunikatif

dalam tindakan sosial.?®

%’ Franz Magnis Suseno, Filsafat Sebagai Ilmu Kritis (Yogyakarta : Kanisius, 2002),183-184.

*® Farid Hamid dan Heri Budianto, llmu Komunikasi : Sekarang dan Tantangan Masa Depan
(Jakarta : Kencana, 2011), 231-232.
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Habermas memahami konflik sebagai sesuatu yang inheren dalam sistem
masyarakat, karena hal ini tidak lepas dari fakta hubungan kekuasaan dalam
sistem sosial, dan sifat kekuasaan adalah mendominasi dan diperebutkan.
Habermas kemudian melihat komunikasi yang diciptakan dari kondisi ini selalu
dimuati oleh kepentingan menguasai menundukkan melalui pengetahuan
teknisnya.”® Teori sosial kritis jurgen habermas mengenai teori tindakan
komunikatif nantinya memberi pengaruh pada pendekatan transformasi konflik
diskursif, yang mana lebih menekankan pada kemampuan actor dalam
menciptakan wacana-wacana keadilan, tentang hak-hak mereka. Bersamaan
dengan ini maka diperlukan ruang dialog terbuka yang bebas dari dominasi

kekuasaan.*°

Segi ideologis menurut teori kritis mengenai teori tindakan komunikatif
terletak dalam penguasaan ilmu-ilmu oleh sebuah kepentingan kekuasaan
terselubung yang menungganginya. Inilah yang kemudian dibutuhkan dalam
penelitian ini, yakni teroi kritis ideologi, yakni dengan upaya mengungkap
korelasi antara ilmu pengetahuan dengan kepentingan kekuasaan individu ataupun
kelompok yang memboncengi ideologi tersebut. Dalam hal ini mengkritisi konsep

hijrah dan dakwah muslim muda milenial diperlukan guna mengungkap adakah

*® Susan, Sosiologi Konflik, 58.

%0 Novri Susan, Sosiologi Konflik : Teori-teori dan Analisis (Jakarta : Kencana, 2009), 59.
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korelasi antara ilmu pengetahuan dengan ideologi radikal (kepentingan kelompok

tertentu) yang menungganginya.®*

Masyarakat yang komunikatif bukanlah masyarakat yang melakukan
komunikasi dengan kekerasan, melainkan masyarakat yang mencapai kesepakatan
bersama-sama melalui argumentasi atau diskursus. Diskursus dicapai melalui
tindakan sosial dalam interaksi sosial. Interaksi sosial di tandai oleh konsensus
yang dicapai secara rasional dan tanpa adanya tekanan serta paksaan dan
kekerasan. Menurut habermas yang dikutip dari Farid Hamid, llmu Komunikasi
sekarang dan masa depan, proses komunikasi harus terjadi dan melibatkan
anggota masyarakat yang memiliki kebebasan dan keberanian untuk menyatakan

klaim kebenaran yang mereka miliki.*?

Menurut habermas, segala sesuatu (kelompok, komunitas, atau tempat)
menggunakan paradigma komunikatif sebagai acuan untuk bertindak dalam dunia
kehidupan. Komunikasi secara sederhana menggambarkan kesadaran mengenai
apa yang ada di dalam pikirannya untuk disampaikan kepada pihak lain. Teori
tindakan habermas dilatar belakangi atas konsep praksis. Dalam hal ini habermas
membedakan tindakan sosial sebagai tindakan rasional-bertujuan (dapat bersifat
tindakan instrumental maupun tindakan strategis) yang merupakan derivasi
(pembentukan yang menghasilkan leksem baru) dari tindakan komunikatif atau

juga sering disebut interaksi sosial. Keberhasilan tindakan komunikasi dapat

*! |bid.,182-185.

32 Farid Hamid dan Heri Budianto, llmu Komunikasi , 233-234.
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dinilai dari terwujudnya suatu pemahaman timbal balik antara kedua belah pihak

yang berkomunikasi atau berinteraksi.*®

Berdasarkan teori tindakan komunikasi habermas. Partisipan menjalankan
rencananya secara kooperatif berdasarkan definisi situasi bersama. Situasi atau
konteks kehidupan yang sama disebut dengan dunia kehiduan sosial. Dunia
kehidupan sosial (realitas sosial) sendiri diartikan sebagai wawasan pengetahuan,
norma-norma yang menjadi latar belakang pendapat dan penilaian partisipan.
Lebih jauh mengenai hal ini dikemukakan oleh hardiman, dalam tindakan
komunikatif terlihat bahwa para partisipan membuat lawan bicaranya memahami
maksudnya dengan berusaha mencapai apa yang disebut habermas “klaim-klaim

keshahian”.>

Kedua, Teori media, Stuart hall, menyatakan bahwa media merupakan
instrumen yang kuat bagi kaum elite. Media berfungsi untuk mengkomunikasikan
cara-cara berpikir yang dominan, tanpa memedulikan efektivitas pemikiran
tersebut. Kajian budaya menekankan bahwa media menjaga agar kelompok yang
berkuasa tetap memiliki kekuasaan sementara yang kurang berkuasa menerima

mentah-mentah apa yang diberikan kepada mereka.*

*Ricardo Freedom Nanuru, Gereja Sosial Menurut Konsep Rasionalitas Komunikatif Jurgen
Habermas, (Jogjakarta : Deepublish, 2020), 67-68.

** |bid.,66.

** Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Edisi 3 :Analisis dan Aplikasi,
terj. Maria Natalia Damayanti Maer “Introduction Communication Theory Analysis and
Application, 3™ ed” (Jakarta : Salemba Humanika, 2008), 63. Lihat juga Morissan, Teori
Komunikasi : Individu Hingga Massa (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013), 535.



20

Dalam hal ini Hall mempertanyakan bagaimana media massa menciptakan
dukungan terhadap posisis hegemoni ideologi. Menurut kajian budaya, media
merupakan salah satu alat ideologis yang sangat kuat. Hall percaya Media
berfungsi dalam mengelola kekuatan kelas dominan (kaum elite) guna
mengeksploitasi kaum miskin dan mereka yang tidak memiliki kekuasaan. kajian
media dan budaya pada dasarnya menecoba untuk menggoyang kemapanan
berpikir kita tentang “realitas” dan apa yang dimaksud dengan “real” dalam
kehidupan budaya sehari-hari. Media digunakan sebagai penentuan diri seseorang
atau mendefinisikan identitas seseorang dan lingkungan sekitar ternyata pada
dasarnya bervariasi dan berbeda satu sama lain. Media dan budaya berusaha
mengungkap siapa yang membentuk realitas sosial itu?, dan bagaimana realitas
sosial itu di tampilkan, dipublikasikan, disebarkan dan ditayangkan ? dan
sebagainya.®® Tentunya teori ini digunakan sebagai pisau analisis penelitian ini
dalam prespektif media, mengingat fenomena dakwah dan hijrah ini kerap kali di

tampilkan lewat media sosial, seperti Instagram dan Youtube.

Menurut hall, khalayak melakukan dekoding terhadap pesan media melalui
tiga kemungkinan posisi, yakni posisi hegemoni dominan, negosiasi dan oposisi.
Posisi hegemoni dominan, dalam hal ini Hall menjelaskan hegemoni dominan
sebagai situasi dimana (media mencoba menyampaikan pesan, khalayak
menerimanya. Apa yang disampaikan media secara kebetulan juga disukai oleh

khalayak). Ini adalah situasi yang mana media menyampaikan pesannya dengan

*® Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi 62-63.
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menggunakan kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan kata lain, baik
media maupun khalayak, sama-sama menggunakan budaya dominan yang
berlaku. Dalam hal ini media harus betul-betul memastikan bahwa pesan yang

diproduksinya harus sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam masyarakat.

Komunikasi, khususnya komunikasi melalui media, memiliki peran
penting dalam mempengaruhi budaya populer melalui penyebarluasan atau
diseminasi informasi. Secara tidak langsung media memiliki kedudukan sangat
penting karena secara langsung mampu menyajikan suatu cara dalam memandang
realitas. Walaupun media menggambarkan ideologi secara jelas dang langsung,
suara-suara yang menentang akan selalu ada sebagai bagian dari perjuangan
dialektik di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Media selalu
mengatakan bahwa mereka menyajikan keberagaman dan objektivitas, namun itu
semua hanya ilusi yang menimbulkan ironi karena faktanya mereka hanyalah

instrumen ideologi dominan.*’

Antara kedua teori diatas memiliki korelasi satu sama. Keberhasilan
tindakan komunikasi dapat dinilai dari terwujudnya suatu pemahaman timbal
balik antara kedua belah pihak yang berkomunikasi atau berinteraksi. Serta dalam
tindakan komunikatif terlihat bahwa para partisipan membuat lawan bicaranya
memahami maksudnya dengan berusaha mencapai apa yang disebut habermas
“klaim-klaim keshahian”. Yang mana tindakan-tindakan komunikatif tersebut

didukung dengan adanya media sebagai instrumen penting, sebagai penentuan diri

*” Morissan, Teori Komunikasi, 550.
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seseorang atau mendefinisikan identitas seseorang dan lingkungan sekitar serta
menggunakan budaya dominan yang berlaku yakni seperti halnya fenomena
dakwah dan hijrah yang kini sedang masif digerakkan oleh kelompok, atau
komunitas muslim Di Indonesia. Kedua teori tersebut mendukung satu sama lain,
dalam hal ini tindakan komunikatif dimanfaatkan oleh beberapa komunitas
dakwah dan hijrah di kalangan milenial Surabaya untuk melakukan interaksi
sosial antara pendakwah dan objek dakwah, dan yang kemudian hasil timbal balik
dai itu semua ialah “hijrah” sebagai kelanjutan dan hasil dari proses dakwah
tersebut. Yang mana itu semua didukung dengan adanya pemanfaatan media
sebagai instrumen untuk membangun budaya, fenomena atau tren baru di
masyarakat, khususnya masyarakat perkotaan. Sehingga fenomena dakwah dan
hijrah di dalam trend ini juga di maknai sebagai Islam flash, fresh, fun, dan

fleksibel. .

G. Penelitian Terdahulu
Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang pembahasannya terkait dengan
pembahasan dalam fenomena dakwah dan hijrah dikalangan muslim muda
milenial Surabaya. Beberapa karya penelitian tersebut diantaranya ialah sebagai
berikut :
1. Fenomena Hijrah Era Milenial : Studi Tentang Komunitas Hijrah di Surabaya.
Penelitian berupa skripsi ini membahas terkait fenomena hijrah yang banyak

terjadi pada era milenial saat ini, dan dalam penelitian komunitas hijrah di
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Surabaya dijadikan sebagai objek penelitian, sebab-sebab terjadinya fenomena
ini dan pandangan masyarakat terkait fenomena tersebut.*®

2. Fenomena Hijrah di Kalangan Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, skripsi ini membahas tentang makna hijrah dan pengaruh
hijrah bagi mahasiswa di perguruan tinggi seperti UIN Sunan Ampel
Surabaya.®

3. Komodifikasi Agama pada Hijrah Fest di Indonesia di Tinjau dari Teori
Kapitalisme, skripsi ini berisi tentang adanya komodimikasi agama atau
bingkai agamaa terkai event hijrah fest yang akhir-akhir ini viral di jagat
maya, yang mana dari fenomena tersebut kemudian di tinjau dari sudut
pandang teori kapitalisme.*°

4. Firly Annisa, Hijrah Milenial : Antara Kesalehan dan Populisme, dalam artikel
jurnal tersebut banyak dibahas mengenai bagaimana perilaku ekspresif muslim
muda milenial dalam menanggapi konsep hijrah, serta peran dan kontribusi
media sosial terhadap perkembangan konsep hijrah dan dakwah milenial, dan
bagaimana micro-celebrity tengan menjadi arus islamisasi dan globalisasi,

dengan banyaknya kemunculan ustaz seleb atau ustaz online.**

*Muhammad Eko Anang, “Fenomena Hijrah Era Milenial : Studi Tentang Komunitas Hijrah di
Surabaya ” (Skripsi-- Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 47.

** Backhrul Fuad, “Fenomena Hijrah di Kalangan Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabnaya, 2019), 45.

* Yuni Rohamtillah Putri, “Komodifikasi Agama Pada Hijrah Fest di Indonesia di Tinjau dari
Teori Kapitalisme” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).

“ Firly Annisa, “Hijrah Milenial : Antara Kesalehan Dan Populism,” Jurnal Maarif, Vol. 13, No. 1
(Juni, 2018), 42.
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Suci wahyuni Fjriani dan Yogi Suprayogi Sugandi, Hijrah Milenial
Berdasarkan Paradigma Berorientasi ldentitas. Dalam artikel jurnal tersebut
mengenai perkembangan hijrah islami milenial, dengan mencerminkan
perubahan diri kearah yang lebih baik berlandaskan ajaran agama Islam.
Mendeskripsikan perilaku ekspresif muslim milenial dalam melakukan hijrah,
disertai banyaknya public figure yang sedang trend melakukan hijrah Islami.*?
Aswadi, Reformulasi Epistimologi Hijrah dalam Dakwah. Dalam artikel jurnal
ini dideskripsikan makna hijrah dari berbagai sudut pandang, historis, shariah ,
al quran dan hadith dan berbagai prespektif ulama mengenai hijrah.*?
Metode Penelitian
Jenis dan sifat penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, dengan metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. penelitian kualitatif diartikan
sebagai penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan cara melibatkan
berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif juga berupaya untuk
menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan
dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.** Penelitian

kualitatif deskriptif merupakan jenis penelitian yang berkaitan dengan upaya

* Suci Wahyu Fajriani, dkk. “Hijrah Islami Milenial Berdasarkan Paradigma Berorientasi

Identita,” Sosioglobal : Jurnal Pemikiran dan Penilitian Sosiologi, Vol.3, No.2, (Juni, 2019), 77.

* Aswadi, “Refomulasi Epistimologi Hijrah dalam Dakwah, ” Islamica, Vol.5, No. 2, (Maret,
2011), 339

* Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi : CV Jejak,

2018), 7.
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menjawab masalah-masalah yang ada sekarang dan memaparkannya
berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti. Dengan menggunakan sumber
data berupa wawancara dan observasi.*

Pendekatan fenomenologi adalah sebuah pendekatan yang digunakan
untuk memahami atau mempelajari pengalaman hidup manusia. Penelitian
fenomenologi sebagai proses penelitian yang mengidentifikasi esensi dan
hakikat dari pengalaman manusia yang dipandang sebagai sebuah fenomena.
Hakikat dan esensi tersebut ditangkap dari prespektif si pelaku atau si
partisipan dalam penelitian tersebut.

Sedangkan jenis penelitian ini ialah Penelitian fenomenologi, salah satu
jenis penelitian kualitatif yang melihat secara dekat interpretasi individual
tentang pengalaman-pengalamannya. Tujuan dari penelitian ini adalah
menjelaskan pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang, termasuk
interaksinya dengan orang lain, dan wusaha untuk mempelajari dan
menggambarkan ~ ciri-ciri intrinsik fenomena-fenomena itu sendiri.*’
Fenomenologi juga dapat diartikan sebagai studi yang membahas tentang
bagaimana orang mengalami dan menggambarkan sesuatu. Hal penting yang
mendasari penelitian ini ialah apa yang manusia alami dan bagaimana mereka

memaknai serta menafsirkan pengalaman tersebut. Pada penelitian ini

* Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta : Kencana, 2015),
66&76.

*® Hengki, Analisis Data, 30.

*" Eko sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif : Skripsi dan Tesis. Yogyakarta : Suaka
Media, 2015, 13.
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pengaruh sikap dan pandangan fenomenologi adalah cara satu-satunya bagi
untuk mengetahui pengalaman orang lain dengan cara menanyakan kepada
mereka arti yang mereka berikan pada pengalamannya.*®

Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah pendekatan sosiologis, hal
ini diharapkan seseorang dalam memahami ajaran agama tidak terjebak dalam
pengamalan agama yang bersifat formalistik, yakni seperti mengamalkan
agama dengan susah payah tapi tidak memiliki makna apa-apa, kosong tanpa
arti. Yang mereka peroleh dari pengalaman agama tersebut hanyalah sebuah
pengakuan formalistik, tanpa mendapatkan atau merasakan nilai-nilai spiritual
yang terkandung didalamnya.*

2. Metode Pengumpulan Data

Adapun dalam proses pengumpulan data penelitian kualitatif meliputi
langkah-langkah berikut, ialah wawancara, dan observasi. Pertama,
wawancara secara mendalam, hal ini bertujuan untuk mengungkapkan secara
langsung makna dari pengalaman orang tersebut. Kemudian data yang
diperoleh dari wawancara mendalam ini kemudian dianalisis dengan
menggunakan Interpretative Phenomenolog-gical Analysis (IPA). Analisis ini
berupaya untuk “memahami” sesuatu yaitu memahami interpretasi dalam arti
mengidentifikasi dan memahami dan arti memaknai dari sisi partisipan dan

peneliti juga sehingga terjadilah kognisi pada posisi yang sentral.>® Kedua,

*® J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta : PT.
Grasindo, 2010), 81-82. Lihat juga Hengki, Analisis Data, 29.

* Nata, Metodologi Studi Islam, 45.

*® Hengki, Analisis Data,31.
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observasi, tujuannya untuk dapat memahami dan mengungkap arti
pengalaman orang lain baik dalam konteks dan situasi mereka, terkait judul
penelitian di beberapa komunitas atau organisasi dakwah dan hijrah di
kalangan muslim muda milenial Surabaya, seperti Dar al Kayyis, Airlangga
hijrah dan Remaja Islam Masjid Al Falah Surabaya.
3. Metode Analisis Data

Dikutip dari buku Burhan Bungin dan buku Metodologi Penelitian karya
Muh. Fitrah dan Luthfiyah, bahwasannya Haberman dan Miles melukiskan
tahapan analisis data sebagai berikut, Tahap reduksi data, Tahap bentuk
display data, dan penegasan kesimpulan. Analisis penelitian lapangan model
miles dan Huberman, terdapat tiga macam kegiatan dalam analisis data

kualitatif, yakni :

a. Reduksi data, dalam mereduksi data, peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
objek temuan. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang
tinggi. Yang mana dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu
yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah

yang harus dijadikan perhatian dalam mereduksi data. Reduksi data dapat

> J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, 82.Lihat juga Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian
Kualitatif : Pemahaman Filosofis dan Metodologis Kearah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 65&67. Burhan Bungin, Penelitian Kualitataif : Komunikasi,
Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta : Kencana, 2011), 111 & 118.
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dilakukan dengan diskusi, sehingga mereduksi data-data yang dimiliki

nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

. Penyajian data, setelah melakukan proses reduksi data, maka langkah
selanjutnya ialah mendisplaykan data. Penyajian data dapat dilakukan
dengan berbagai macam bentuk, seperti tabel, grafik, phie card, pictogram,
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam hal ini miles dan
Huberman menyatakan dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi langkah selanjutnya dalam analisis
data kualitatif menurut miles dan haberman ialah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan pada dasarnya masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Akan
tetapi, apabila kesimpulan dikemukakan pada tahap awal, yang didukung
oleh bukti yang valid dan konsisten , maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan dan tentunya diharapkan pula merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga
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setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan klausal atau

interaktif, hipotesis, atau teori.*?

I. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberikan sebuah gambaran yang menyeluruh dan tentunya
mempermudah serta keteraturan dalam penulisan proposal tesis ini, penulis
merangkai materinya menjadi beberapa sub-sub bab yang telah terperinci, adapun
sistematika penulisan secara lengkap adalah sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bagian yang didalamnya terdapat pendahuluan, yang
berisi tentang garis-garis besar penelitian tesis, termasuk didalamnya mencakup
aspek latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi atau batasan masalah
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik,
penelitian terdahulu, metode penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan.
Dalam bab ini berisi mengenai gambaran umum tentang seluruh rangkaian
penulisan tesis sebagai bentuk dasar pijakan bagi pembahasan di bab-bab
berikutnya.

Bab kedua, berisi tentang pemahaman atau pengertian terkait dakwah dan
hijrah dalam prespektif Islam historis, yang mana didalamnya meliputi pengertian
dakwah dan hijrah dalam trend spiritualisme secara universal prespektif Islam
historis, dan kemudian menurut kalangan muslim muda milenial Surabaya, serta

gejala apa yang melatar belakangi dakwah dan hijrah dalam trend spiritualisme.

> Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian : Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan
Studi Kasus (Sukabumi : CV Jejak, 2017), 83-84. Lihat juga Bungin, Analisis Data kualitatif, 70-
73.
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Bab ketiga, dalam bab ini berisi tentang konsep dakwah dan hijrah dikalangan
muslim muda milenial. Yang mana didalamnya berisi motivasi, pengaruh dan
perkembangan dakwah dan hijrah dikalangan muslim muda milenial di Surabaya
terkait kondisi sosial keagamaannya, yang mana didalamnya meliputi pengaruh
dalam aspek kajian Islam, ekonomi dan budaya.

Bab keempat, lebih banyak menjelaskan mengenai implementasi dakwah dan
hijrah muslim muda milenial Surabaya di kalangan muslim milenial Surabaya.

Bab kelima, merupakan bagian terkahir, yaitu penutup, pada bab dalam karya
ilmiah ini berisi mengenai kesimpulan ynag merupakan hasil dari penelitian

tersebut, dan saran.
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BAB II
Dinamika Dakwah dan Hijrah dalam Prespektif Islam Historis

A. Pemahaman Dakwah dalam Prespektif Islam Historis

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yakni : (da’a-yad 'u-da 'watan) yang
dipahami sebagai kata menyeru, memanggil, mengajak, menjamu, mendoa atau
memohon. Didalam al quran kata dakwah diulang sampai 215 kali.>® Dakwah
secara etimologi diartikan dengan seruan, ajakan dan panggilan. Sedangkan secara
terminologis ialah dakwah Islam dalam artian terbatas yakni penyampaian Islam
kepada seluruh umat manusia, baik itu dilakukan secara lisan, tulisan ataupun
seruan kepada manusia. Sedangkan arti dakwah secara luas yakni penjabaran,
penerjemahan dan pelaksanaan Islam dalam semua aspek kehidupan manusia,
termasuk didalamnya adalah aspek ekonomi, politik, sosial, hukum, budaya,

teknologi, sains dan lain sebagainya.**
Berikut ini beberapa ayat al quran yang membahas tentang dakwah :
Dakwah diartikan sebagai menyeru terdapat dalam surat Yunus ayat 25 :
(Y0) it bl o N 2LE5 (1 conéas alld) in N 322 4015

“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan menunjukkan orang
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam)” (QS. Yunus : 25).

>* Ropingi el Ishagi, Pengantar Ilmu Dakwah (Malang : Madani, 2016), 6.

> Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam : Pokok-pokok Pikiran Tentang Paradigma dan
Sistem Islam (Jakarta : Gema Insani Press, 2004), 152.
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Dakwah yang dipahami sebagai mengajak, sebagaimana yang ada didalam

surat Al Bagarah ayat 221 :

i (S AN ASE V5 aa ] 1548y (e R A5a3A BASU5 e S & il RSB
433y 3 pdkall s ad) 580 45 0§36 S 5f &inal 515 @l a4 G A Gadh N5 15

(YY) (5oR5 aglal (W00 4l i

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
budak yang mukmin lebih baik dari orang yang musyrik, walaupun dia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” (QS. Al
Bagarah : 221)

Dakwah yang dipahami sebagai memanggil yang telah disebutkan dalam

al quran surat Al Bagarah ayat 23 :

O A 35 Exa 28 BNl 150 5 alha (a5 50 15 U e e U3 s iy 8 6K 5
(iee=sin
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al quran yang kami
wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang

semisal al quran itu dan panggillah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu
orang-orang yang benar.” (QS. Al Bagarah : 23)

Dakwah yang diartikan sebagai doa atau permohonan sebagaimana yang

termuat dalam surat Al Bagarah ayat 186:

Sl (o a5 11 3 Edlh (2 13 13018520 il 5 (8 e (satie Al 1Y

(VA7) G355
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang-Ku, maka
(Jjawablah), bahwasannya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku agar
mereka selalu berada dalam kebenaran.” (QS. Al Bagarah : 186)>

Pemahaman dakwah dalam prespektif Islam Historis sangatlah luas
cakupannya, hal ini dapat dilihat dari pengertian atau kategorisasi dari waktu ke
waktu dalam dinamika perkembangan sejarah. Oleh sebab itu, peneliti batasi
pembahasan mengenai dakwah secara historis, yang dimulai dari masa kenabian

rasul terakhir yakni Muhammad Saw.
1. Dakwah Masa Rasulullah

Pada masa Rasulullah, aktivitas dakwah pada mulanya dipahami sebagai
sebuah tugas atau risalah ketuhanan yakni dengan kewajiban untuk
menyampaikan apa yang diterima oleh Rasulullah SAW dari Allah SWT.>®
dengan diperintahkannya Rasulullah SAW lewat turunnya surat al Muddatsir ayat
1-7°" untuk melakukan dakwah, tujuannya ialah menyampaikan ajaran agama
Islam dan memperbaiki kehidupan manusia dalam perjalanan hidupnya agar

sejalan dengan ketentuan positif yang telah digariskan oleh agama, sehingga

> Ishagji, Pengantar llmu Dakwah, 7-8.
**Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), 109-110..

*” Terjemah ayat surat al muddatsir 1-7, “Hai orang yang berkemul (berselimut)(1) Bangunlah, lalu
berilah peringatan!(2) Dan Tuhanmu Agungkanlah!(3)Dan pakaianmu bersihkanlah (4) Dan
perbuatan dosa tinggalkanlah(5) Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh
(balasan) yang lebih banyak (6) Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah (7). Al
quran terjemah (Bandung : Nur Alam Semesta, 2013).
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dalam kehidupunannya memiliki makna bagi individu maupun kelompok

sosialnya.’®

Sebagaimana dari wahyu tersebut, disitulah Rasulullah mulai berdakwah
pertama kali kepada keluarganya, kerabat dan sahabat secara sembunyi-sembunyi.
Orang-orang yang pertama menerima seruan dakwahnya ialah dari golongan
perempuan yakni Khadijah, dari golongan laki-laki adalah Abu Bakar, dari
kalangan anak-anak ialah Ali bin Abi Thalib, dan Zaid bin Haritsa dari golongan
hamba sahaya. Dan kemudian diikuti oleh Islamnya Utsman bin Affan, Zubair bin
Awwam, Abdurrahman bin Auf, Thalhah ibn Athaillah, Abi Ubaidah ibn Jarrah,
Argam ibn al-Argam dan yang lainnya. Rasulullah menggunakan metode dialog
(hiwar) dengan bersandar pada komunikasi interaksi personal® dalam perjalanan

dakwah rahasia dan individualnya selama hampir tiga tahun.

Setelah misi dakwah tersampaikan dengan baik secara rahasia. Barulah
kemudian Allah memerintahkan Rasulullah untuk berdakwah secara terang-
terangan melalui turunnya surat al Hijr ayat 94,%° yang kemudian metode dakwah
yang disampaikan pun juga mengalami perubahan, peningkatan dengan

penambahan metode ceramah dan presentasi umum dihadapan masyarakat.®

*® Tata Taufik, Dakwah Era Digital :Sejarah, Metode, dan Perkembangan, 21.

> Sejak saat itulah Rasulullah bersama kaum muslimin berkumpul di rumah Argam ibn Abi
Argam untuk belajar al quran dan Islam dengan dibimbing langsung oleh Rasulullah. Lihat 22

® “maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu)

dan berpalinglah dari orang-orang musrik” Q.S Al Hijr : 94.

®! Ilahi, Komunikasi Dakwah, 225. Tata Taufik, Dakwah Era Digital :Sejarah, Metode, dan
Perkembangan (Jakarta : Al-lkhlash, 2020), 22.
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Dalam dakwahnya, Rasulullah tidak hanya menyampaikan ajaran-ajaran Islam
secara teoritis saja, tetapi juga memberikan contoh melalui kehidupan dan
kepribadian Rasulullah, yang direfleksikan secara nyata dalam setiap aktifitas
dakwahnya serta dalam kehidupan bermasyarakat bernegara pada masanya.®?
Ketika dakwah secara terbuka dimulai, Rasulullah menyeru kepada kaumnya
tentang Iman kepada Allah dan Islam. Namun saat itu Rasulullah banyak
mengalami penolakan dan permusuhan dari kaummnya, bahkan oleh pamannya
sendiri yakni Abu Lahab. Selain itu Rasulullah dan para sahabat juga mengalami
penyiksaan. Bahkan penderitaan Rasul semakin memuncak setelah pamannya,
Abu Thalib, sekaligus pembela dirinya dari penyiksaan kaum kafir Qurays wafat.
Yang kemudian disusul istrinya Khadijah.®® Fase ini disebut dengan fase
muwajahah (konfrontasi), dalam fase ini Rasulullah melahirkan berbagai
pendekatan dan metode dakwah, selain dengan dialog, ceramah dan seruan di
depan umum, namun juga diperlukan kesabaran dalam menghadapi tantangan
dalam berdakwah artinya Rasulullah menggunakan pendekatan emosional |,

rasional dan gratifikasi dengan berbagai dialog akan lawan dapat terpuaskan.

Taktala penyiksaan dan penindasan terhadap kaum muslimin semakin
besar selama hampir 13 tahun lamanya, barulah kemudian Allah mengizinkan

Rasulullah dan kaum muslimin untuk melakukan hijrah ke Madinah. Pasca hijrah

® M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, 47-49. Lihat juga Tata Taufik, Dakwah Era
Digital :Sejarah, Metode, dan Perkembangan, 21&28.

® Wafatnya Abu Thalib dan Khadijah dalam kurun waktu yang berdekatan membuat tahun
tersebut menjadi tahun terberat dalam kehidupan Rasulullah, hingga tahun ini di kenal dengan
sebutan Amul Jam’ah atau tahun kesedihan, yang mana dua orang terkasih Rasulullah meninggal
dunia.
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barulah kemudian dakwah Islamiyah memulai babak baru di Madinah. Di
Madinahlah Rasulullah melanjutkan kembali aktifitas tabligh dalam berdakwah,
mulai dari akidah, pendidikan agama Islam, pelaksanaan hukum syariah serta
berkonsentrasi pada pendirian negara Islam, hal ini beliau lakukan karena negara
merupakan faktor pendukung terbesar bagi dakwah. Selain itu, dakwahnya juga
telah mampu menumbuhkan ikatan persaudaraan maupun ukhuwah Islamiah, hal
ini dibuktikan dengan bersatunya kaum Anshar dan Muhajirin yang berbeda suku
dan adat istiadat yang dibentuk oleh Rasulullah pasca hijrahnya Rasulullah dari
Makkah ke Madinah. Dengan adanya pemersatuan persaudaraan tersebut telah
melahirkan sebuah kekuatan baru bagi umat Islam dalam mengembangkan

dakwah.®*

2. Dakwah masa Khulafa al Rasyidun

Masa dakwah Khulafa al Rasyidun ini di tandai dengan wafatnya
Rasulullah, pasca wafatnya Rasulullah kaum muslimin banyak mengalami
kebimbangan akidah mereka, banyak dari kaum muslimin keluar dari agama Islam
dan mengalami perpecahan. Oleh sebab itu kaum muslimin mengadakan
musyawarah di Sagifah bani Saidah untuk menunjuk siapakah yang akan
menggantikan Rasulullah sebagai pemimpin pemerintahan walaupun saat itu
masih dalam kondisi berkabung. Meskipun dalam musyawarah saat itu terjadi
perselisihan pendapat mengenai pengganti Rasulullah, namun akhirnya disepakati

bahwa kepemimpinan selanjutnya akan digantikan olen Abu Bakar al-Shiddiq

* Ibid., 26-28. Aswadi,“Refolmulasi Epistimologi Hijrah dalam Dakwah,” Islamica, VVol.5, No.2,
(Maret, 2011), 339-340.
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selama 2 tahun 3 bulan 8 hari sebagai Khulafa al Rasyidun pertama. Kemudian
yang kedua digantikan oleh Umar bin Khattab selama 10 tahun 6 bulan 15 hari,
ketiga digantikan oleh Utsman bin Affan selama 12 tahun kurang 10 hari sebagai
khalifah, kemudian terakhir di gantikan oleh Ali bin Abi Thalib selama kurang

lebih 5 tahun.

Dakwah pada masa kepemimpinan dan kekuasaan Khulafa al Rasyidun,
tidak hanya sebagai misi penyebaran ajaran agama Islam saja, namun dakwah
dalam masa khulafa al Rasyidun dipahami sebagai bentuk konsolidasi umat Islam
dengan tiga metode utama, yakni penyampaian (tabligh) Islam, pengajaran
(ta’lim) lslam, dan pelaksanaan (tahgig) syariah dan hukum-hukum Islam.®®
Bentuk konsolidasi umat Islam tampak pada masa kepemimpinan Abu Bakar,
yang mana saat itu umat Islam sedang mengalami kesedihan dan perpecahan
pasca Rasulullah wafat, disaat itulah Abu Bakar kembali menyatukan umat Islam

lewat khutbahnya.®®

Kemudian masa kepemimpinan Umar bin Khattab dan Utsman bin Affan,
Islam banyak melakukan gelombang ekspansi (perluasan daerah kekuasaan) ke

beberapa daerah, seperti Syiria, Mesir, Al Qadisiah, sebuah kota dekat Hirah di

® Taufik, Dakwah Era Digital, 30.

® Khutbah Abu Bakar yang terkenal, “Barang siapa yang menyembah Muhammad, maka
Muhammad Saw telah wafat, dan barang siapa yang menyembah Allah maka Allah Maha Hidup
dan tak akan pernah mati”, disamping itu Abu Bakar juga mengingatkan umat Islam tentang ayat
al quran dalam surat Ali Imran ayat 144, “Muhammad hanyalah seorang Rasul sebagaimana
Rasul-rasul terdahulu, apakah apabila ia telah wafat atau terbunuh kalian akan berpaling darinya
(dan kembali kepada kekafiran) dan hal itu tidak akan berpengaruh apa-apa terhadap Allah, dan
Allah akan membalas kebaikan orang-orang yang bersyukur”. Ibid., 30-31.
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Irag, Palestina, Persia, Armenia, Tunisia, dan yang lainnya, dengan misi
menyatukan, memperkuat, dan memperluas kejayaan Islam. Tentunya hal tersebut
tidak luput dengan perencanaan dan pengamatan yang matang terhadap situasi,
kondisi dan waktu yang tepat, serta secara langsung maupun tidak langsung

mempengaruhi kehidupan baik dari segi agliyah maupun diniyah.®’

Dengan perluasan daerah kekuasaan, Islam dapat berkembang dengan
cepat dan memperkuat hubungan melalui dakwah Islam. Mengingat perluasan
daerah terjadi dengan cepat pada masa Umar bin Khattab, dengan begitu segera
pada masa Umar dibentuklah beberapa lembaga administratif negara yang
dikelola dengan baik, hal ini merupakan pendukung dakwah Islamiyah pada
masanya. Hal-hal tersebut diciptakan guna memenuhi kebutuhan dalam kondisi
dan situasi saat itu, disebabkan daerah kekuasaan Islam yang semakin luas. seperti
halnya pada masa kepemimpinan Umar bin Khattab, lembaga-lembaga negara
didirikan guna mendukung dakwah Islam,® penanggalan hijriyah,
pengkodifikasian al quran dan penyelarasan bahasa al quran dengan bahasa qurays

pada masa Umar bin Khattab dan Utsman bin Affan.

Begitupun dengan masa Ali bin Abi Thalib, yakni mampu menyelesaikan

perselisihan dan persengketaan antara kelompok-kelompok ahli bidah, Khawarij

® Ibid.,34. Lihat Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,

2008), 37-38. Hendra Mustafa, “Perkembangan Aktivitas Dakwah dari Masa ke Masa,”
Mau’izhah, Vol.IX, No.2 (Juli-Desember, 2019), 144-145.

% Diwan al-Ahdats (lembaga kepolisian), Bait al-Mal (lembaga perbendaharaan dan keuangan
negara), Nazharat al-Nafiah (lembaga pekerjaan umum), al-Qadha’ (lembaga peradilan), al-
Kharaj (lembaga perpajakan), Diwan al-Jund (lembaga pertahanan dan keamanan) dan yang
lainnya. Yatim, Sejarah Peradaban Islam, 37.
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dan kelompok lainnya secara damai dengan mencari titik temu diantara kelompok
yang berselisih. Adapun itu semua merupakan salah satu bentuk yang

mencerminkan kepedulian mereka terhadap persatuan umat Islam.

Pada masa Khulafa al Rasyidun ini dikenal dengan fase konsolidasi Islam,
yang mana fase ini fokus tujuan utamanya ialah mengembangkan wilayah dakwah
kaum muslimin dalam menyebarkan agama Islam dari aspek ekspansi wilayah
kekuasaan. Yang mana menawarkan untuk masuk Islam tanpa ada paksaan,
namun jika mereka menolak Islam maka mereka ditawarkan untuk menyerahkan
wilayah mereka di bawah pemerintahan Islam dan mereka tidak akan diganggu,
mereka hanya berkewajiban untuk membayar jizyah. Namun jika mereka tetap
menolak maka mereka akan diperangi. Melalui dakwah simpatik inilah Islam
mulai menyebarluas ke berbagai belahan dunia dan mengalami perkembangan

yang pesat dalam dakwahnya.”
3. Dakwah Masa Pertengahan

Usai kepemimpinan Khulafa al Rasyidun berakhir dengan mundurnya Ali
bin Abi Thalib sebagai khalifah terakhir. Maka kepemimpinan selanjutnya di
pegang oleh Muawiyah bin Abu Sufyan yang juga merupakan khalifah pertama
dalam dinasti Umayyah. Fase ini mulai memasuki masa Pertengahan dalam Islam,

fase ini mencakup tiga masa kekhalifahan besar yakni Bani Umayyah (40-132 H),

* Taufik, Dakwah Era Digital, 32-34.

7 |bid.,35.
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Bani Abbasiyah (132-656 H/750-1258 M), lalu kemudian dilanjutkan masa

Utsmaniyah (698-1343 H/1299-1924 M).

a. Masa Dinasti Umayyah

Pada masa ini perkembangan dakwah Islamiyah tidak hanya nampak
sebagai kegiatan atau aktivitas seorang tokoh tertentu, melainkan merupakan
kegiatan dakwah yang dilakukan hampir oleh setiap orang yang memiliki otoritas
atau kekuasaan untuk berdakwah. Pemahaman tentang dakwah dalam Islam sudah
mulai mengikuti arus perkembangan dan dinamika sejarah, dakwah tidak hanya
dipahami sebagi risalah Tuhan, misi penyebaran ajaran Islam, konsolidasi umat
Islam saja, tetapi pemahaman dakwah telah banyak dipahami sebagai pencerahan
umat manusia (perpaduan agama dan sains), mengingat pada masa pertengahan,
Islam sudah meluas dan berkembang ke beberapa negara diluar Jazirah Arab.
Dakwah telah berkembang menjadi sebuah ilmu baru dalam dunia, yakni ilmu
dakwah dengan metode penyampaiannya secara lisan dalam bentuk halagah
(kelompok kajian). Yang mana kegiatan ilmiah mulai muncul dengan berbagai
metode yang sejalan dengan perpaduan budaya dengan wilayah yang dikuasi oleh

kaum muslimin.

Terdapat tiga kelompok para ulama yang berdakwah dengan mengajarkan
al quran dan menjelaskan hadith dan praktek keagamaan syariah Islam dalam
kehidupan. Mereka diantaranya dikenal dengan para ulama, juru cerita (al-
Qashash), juru nasehat (al-Wa’adz). Metode dakwah yang dikembangkan dalam

era ini ialah seperti periwayatan hadith, pengembangan bahasa Arab sebagai
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bahasa Internasional yang sejalan dengan perkembangan ilmu-ilmu lain.
Pendidikan, pengajaran dan pengembangan ilmu dengan mengutus para ulama ke
berbagai wilayah untuk mengajar masyarakat dengan biaya gaji yang berasal dari
pendayagunaan Bait al Mal. Selain itu Penghidupan administrasi negara seperti
Bait al Mal, pemerataan dan pengembangan konsep negara’* dan keilmuan juga,
hal ini tidak lain merupakan bentuk semangat yang sama dalam memupuk dan
memelihara agama Islam.” Yang mana metode dakwah seperti yang dijelaskan
diatas dari sudut pandang peradaban mulai berkembang pesat semasa
kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz, khalifah ke-14 dinasti Umayyah. Pada masa
Umar bin Abdul Aziz melakukan perubahan dalam metodologi dakwah secara
persuasif yakni berupa sistem al Musawah : kesamaan derajat, yakni dengan
menghilangkan praktek diskriminasi golongan, kesukuan maupun madzhab. Ini
merupakan babak baru dalam pemerintahan Islam, mengingat bahwa waktu itu
pemerintahan Islam didominasi oleh Arab sentris, dan dinasti Umayyah yang
berasal dari suku Qurays. Bagi Umar bin Abdul Aziz, yang dinamakan umat
muslim ialah seluruh yang beragama Islam tanpa perbedaaan suku bangsa.
Kegiatan dalam dakwah tersebut merupakan kegiatan dominan mulai dari masa

awal Islam hingga akhir kekhalifahan Bani Umayyah."

" konsep ini pada masa Umar bin Abdul Aziz, khalifah keempat masa dinasti Umayyah.
> Mustafa, “Perkembangan Aktivitas Dakwah dari Masa ke Masa”, 146-155.

7 Taufik, Dakwah Era Digital, 40-41.
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b. Dinasti Abbasiyah

Pasca runtuhnya dinasti Umayyah, kekuasaan dan kepemimpinan umat
Islam berada di bawah naungan bani Abbasiyah. Pada masa Abbasiyah dibagi atas
dua fase menurut ahli sejarah. Fase pertama dimulai tahun 132-447 H, dan fase
kedua tahun 447-656 H. sebagaimana fase pertama, disinyalir sebagai fase yang
sangat kuat dalam dakwah Islamiyah. Akan tetapi pada fase kedua dakwah Islam
sudah mulai melemah. Namun hal ini tidak mempengaruhi dalam konsistensi
dakwah Islam yang berupa pengajaran Islam, kemunculan juru dakwah dan juga
pengembangan dakwah Islam dalam bidang ilmiah yakni penulisan berbagai buku
keislaman yang terus berlanjut. Selain itu pada masa dakwah ini ditandai dengan
penyebaran imam madzhab empat™ dan dua imam ahli hadith”® dan para zahid
yang mengajarkan tentang kesucian jiwa. Jadi dapat dikatakan bahwa
perkembangan dakwah bani Abbas hampir menyerupai kegiatan dakwah bani
Umayyah, mulai dari penyebaran Islam, kegiatan Ilmiah dengan munculnya
berbagai macam madzhab, pengajian berbagai ilmu Islam dan yang lainnya.

Namun perlu diingat bahwa pada masa Abbasiyah telah mampu memberikan warna dan

corak tersendiri dalam perkembangan ilmu dan sastra pada masanya.

7% lmam madzhab yang empat, imam Syafii, Imam Hanafi, Imam Maliki, dan Imam Ibn Hambal.
Yang artinya ditangan para ulama tersebut berkembanglah tradisi pengkajian dan istinbath figh
yang sejalan dengan kebutuhan kehidupan umat Islam saat itu.

> Munculnya Imam Bukhari dan Imam Muslim yang telah banyak meninggalkan kitab-kitab
Shahih dan sunan dalam ilmu hadith.
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c. Dinasti Utsmaniyah

Masa ini diwarnai dengan maju mundurnya pemerintahan Utsmaniyah,
dengan ditandai oleh tidak adanya pergerakan dalam bidang ilmiah yang
terencana dan tidak adanya perhatian lebih terhadap pengembangan ilmu-ilmu
Islam dan bahas Arab. Hal ini berakibat adanya garis pemisah antara umat muslim
dengan ilmu-ilmu agama. Yang mana kemudian memunculkan praktek khurafat
dan bidah dimana-mana. Namun hal ini bukan berarti dakwah Islamiyah pada
waktu itu berhenti. Justru hal tersebut menjadi persoalan baru dan kemudian
melahirkan para pendakwah yang berjuang untuk memberantas khurafat dan bidah
dengan melakukan perbaikan (ishlah) dalam berbagai hal. Selain itu pada masa ini
berkembang lembaga keagamaan yang terdiri dari tiga komponen, yakni
komponen administrasi keagamaan, komponen mufti (pemberi fatwa) dan
pengadilan (qudlat). Lembaga-lembaga tersebut sinergis dengan pemerintah
termasuk juga dengan para ulama. Ini terlihat bahwa pelaksanaan syariat Islam
merupakan penting untuk menjaga masyarakat dari kemerosotan negara dan

Islam.”®

4. Dakwah Masa Kontemporer

Masa kontemporer ini ditandai dengan kehancuran dinasti Utsmaniyah, dan
kejayaan dunia Barat dalam bidang teknologi. Perkembangan zaman yang
semakin meningkat, tuntutan yang semakin beragam, membuat agama harus

menunjukkan eksistensi dirinya. Karena pada masa sekarang dan terutama masa-

78 Ibid., 43-44.
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masa mendatang, akan semakin banyak mengalami hambatan dan tantangan yang
semakin kompleks. Hal ini disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah membawa banyak perubahan bagi masyarakat. Sehingga
kehidupan masyarakat semakin berkembang dan kompleks pula. Serta banyaknya
perubahan masyarakat muslim dalam sisi keberagamaan mereka, perubahan yang
fenomenal tersebut yang kemudian harus diimbangi dengan adanya perubahan
dalam metode dakwah. Kondisi seperti ini juga membawa dampak bagi usaha-
usaha dalam pelaksanaan dakwah. Oleh sebab itu, keeksistensian sebuah dakwah
harus tetap berkembang. Perkembangan tersebut dilihat dari metode dakwah yang
disampaikan, untuk era modern saat ini dakwah Islam tidak hanya sekedar
menggunakan cara konvensional saja, seperti ceramah dari mimbar masjid satu ke
masjid lainnya saja, tetapi dakwah Islam juga dituntut untuk lebih dinamis,

progresif dan inovatif.”’

Pada masa kini, pemahaman dakwah tidak hanya merupakan sarana
komunikasi yang efektif untuk menyampaikan ajaran agama Islam, tetapi juga
sebagai bentuk eksistensi dari sebuah agama, dengan dakwah sebuah agama dapat
menunjukkan eksistensi dirinya. Era modern saat ini menjadikan dakwah sebagai
objek kajian llmu, mengubah paradigma ilmu dakwah menjadi ilmu komunikasi
Islam dengan memanfaatkan teknologi masa kini, hal ini dilakukan tidak lain

dikarenakan sebagian besar kegiatan umat Islam dihiasi dengan kegiatan-kegiatan

"’ Abdul Basit, “Dakwah Cerdas di Era Modern,” Jurnal Komunikasi Islam, Vol.03, No.01, (Juni,
2013). 4. Lihat juga Zahrina Sanni Musahadah dan Sulis Triyono, “Fenomena Hijrah di Indonesia :
Konten Persuasif dalam Instagram,” Retorika : Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajarannya,
Vol.12, No.2 (Agustus, 2019), 119. Muhammad Sholikhin, Islam Rahmatan Lil Alamin (Jakarta :
PT. Elex Media Komputindo, 2013), 135.
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berbasis dakwah.” Saat ini media sosial menjadi salah satu alat komunikasi paling
efektif dalam menyebarkan dakwah saat ini, sebab jangkauan dan berbagai macam
informasi yang mengalir begitu pesat. Oleh sebab itu, tidak dapat diabaikan
apabila dalam perkembangan selanjutnya media sosial menempati posisi sentral
dibandingkan media sebelumnya seperti majalah, koran, radio dan yang lainnya.
Salah satu metode dakwah di era modern ini ialah dengan memanfaatkan dan
mengaplikasikannya lewat media, baik itu media sosial dan cetak seperti Televisi,

Youtube, Instagram dan lainnya.

Dakwah di era modern saat ini telah menjadi satu trend yang menuntut
kemampuan, perencanaan dan manajemen yang handal. Yang mana dakwah
dimaknai sebagai upaya untuk memberikan solusi Islam terhadap berbagai
masalah dalam kehidupan, baik itu yang berkaitan dengan aspek ekonomi, politik,
budaya, sosial, hukum, sains dan lainnya. Untuk itu dakwah haruslah di kemas
dengan cara dan metode yang kreatif, inovatif dan menarik tentunya dengan tidak
melupakan syariat agama Islam. Dakwah harus tampil secara aktual, faktual dan
kontekstual. Aktual dalam hal ini ialah diartikan sebagai pemecah masalah
kekinian dan yang sedang hangat di tengah masyarakat. Faktual dalam artian
konkret dan nyata, serta kontekstual dalam arti yang relevan dan berkaitan dengan

problem yang sedang dihadapi oleh masyarakat. "

’® Abdul Basit, “Dakwah Cerdas di Era Modern,” Jurnal Komunikasi Islam, Vol.03, No.01, (Juni,
2013).

”® Haryani Hefni dkk, Metode Dakwah (Jakarta, : Kencana, ), Xiii.
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B. Hijrah Prespektif Islam Historis

Secara etimologis, kata hijrah berasal dari Bahasa Arab (ha-ja-ra) yang
terdiri dari dua pokok kandungan makna sebagaimana yang dikutip dalam artikel
jurnal Aswadi “Refolmulasi Epistimologi Hijrah dalam Dakwah”. Yang pertama,
ialah hijrah dipahami sebagai arti putus pada satu sisi dan persambungan pada sisi
lain. Kedua, kata hijrah tersebut berarti telaga yang luas, dikatakan demikian
disebabkan telaga itu merupakan sesuatu yang menghentikan air.®® Pengertian
hijrah secara umum dapat dikembangkan menjadi tiga kategori

Kata al hijrah adalah lawan kata dari al washol (sampai atau tersambung).
Al hijrah diartikan secara bahasa memutuskannya. Banyak sekali makna hijrah
apabila dilihat secara bahasa dan prespektif objeknya. Oleh sebab itu, pengertian
dasar dari hijrah adalah perpindahan, berpisah, keluar, tidak memperdulikan lagi,
berpaling dan meninggalkan baik secara perbuatan maupun perkataan, akhlak dan
nafsu yang tercela, makna ini mencakup semua ayat yang memaknai hijrah.®
Sedangkan makna secara istilah, para ulama mengemukakan bahwa hijrah
dimaknai dengan berbagai definisi. Hal ini dikarenakan banyaknya makna yang

terkandung dalam kata hijrah. Oleh sebab itu, pandangan para ulama terhadap

% Aswadi, “Refolmulasi Epistimologi Hijrah dalam Dakwah”, 341.

#1 Suarni, “Sejarah Hijrah dalam Prespektif Al quran,” jurnal Al Muashirah Vol. 13 Nom. 2, (Juli
2016), 145. Lihat juga Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan Al quran . Terj. Eko
Yulianto “Al-Hijrah Fil Quranil Karim” (Jakarta : Gema Insani Press, 2006), 16-18. Aswadi,
“Refolmulasi Epistimologi Hijrah dalam Dakwah”, 341. Ahmad Abdul Azhim Muhammad,
Strategi Hijrah : Prinsip-prinsip llmiah dan llham Tuhan. Terj. M. Masnur Hamzah (Solo : PT.
Tiga Serangkai, 2004), 16.
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makna hijrah-pun berbeda-beda. Diantara ulama ada yang memaknai hijrah secara
global, dan secara detail diantara definisi hijrah secara syari atau istilah
diantaranya ialah :
Pendapat pertama, hijrah adalah perpindahan dari golongan kaum kafir
(dar al kufri wa al harbi) ke golongan kaum muslim (dar al 1slam).2? Kelompok
ini berpendapat bahwa hijrah disyaratkan bagi orang yang mampu karena mereka
yang tidak mampu berhijrah terlepas dari kewajiban hukum berhijrah. Adapun
dalil-dalil yang digunakan kelompok ini terkait hijrah adalah
1. Firman Allah
GRS AN SIE 3T 8 G taiin V&) 5118 15K o 18 2 1 U AR 205 53 300 )
(AV) | pias &a@;é@;#;tﬁﬂ@g—}é\jk\éﬁ%‘jm S0l
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam menganiaya
diri sendiri, kepada mereka (malaikat bertanya), dalam keadaan bagaimana
kamu ini ? mereka menjawab, kami adalah orang-orang yang tertindas di
negeri (makkah). Para malaikat berkata, bukankah bumi Allah itu luas
sehingga kamu bisa berhijrah dibumi itu ? orang-orang itu tempatnya neraka
Jahannam. Dan jahannan itu seburuk-buruk tempat kembali.” (Al Nisa : 97)
maksudnya ialah bagi mereka orang-orang yang tidak dapat menampakkan
identitas keislaman mereka, mereka harus berhijrah ke negeri dengan
pemerintahan Islam. Jika mereka tidak berhijrah, identitas Islam terlepas
dari diri mereka.®®
2. Sabda Rasulullah
A ) 43 yagh 4l sas ) gl ) 43y S ad (5 sl g el JSI L) 5 L L Jlae V) L)
) sals Lo ) 4 jagd U s 51yl gl Lonanay Lkl 45 o lS a4l gua 5

“Dari Umar bin Khattab r.a berkata : Rasulullah SAW bersabda :
“Sesungguhnya sahnya semua amal harus disertai dengan niat dan

® Ali Syariat, Rasulullah SAW Sejak Hijrah Hingga Wafat : Tinjauan Kritis Sejarah Nabi Periode
Madinah. Terj. Afifi Muhammad (Jakarta : Pustaka Hidayah, 1995), 15.

% Jazuli, Hijrah dalam Pandangan Al quran, 16-18. Muhammad, Strategi Hijrah : Prinsip-prinsip
limiah dan llham Tuhan,15.
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sesungguhnya suatu perbuatan itu tergantung pada niatnya. Barang siapa

hijrah dengan niat karena Allah SWT dan arena Rasul-Nya maka hijrahnya

menuju Allah dan Rasulullah SAW dan barang siapa yang hijrah karena
mengharapkan dunia atau wanita yang dinikahinya maka pahala hijrahnya
sesuai dengan apa ynag diniatkannya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Secara historis sebenarnya hijrah tidak hanya dilakukan pada masa
Rasulullah saja, namun hijrah sudah dilakukan oleh para nabi terdahulu, seperti
Nabi Yakub as, Nabi Ibrahim as, Nabi Luth as, Nabi Musa as dan yang lainnya.
Hijrah pada mulanya dimaknai sebagai perpindahan Rasulullah SAW dari
Makkah menuju kota Madinah atas petunjuk dan izin dari Allah SWT Rasulullah
dan para sahabat dan pengikutnya melakukan hijrah. Hal tersebut dilakukan oleh
Rasulullah dan para sahabat dengan niat dan maksud untuk keselamatan dirinya,
umat dan atas nama agama, untuk menghindari kezaliman penguasa Quraisy yang
tiran, yang telah banyak melakukan penyiksaan terhadap orang-orang Islam.®,
Yakni dengan berpindah atau keluar dari daerah yang menakutkan dan
mengancam keselamatan umat dan agama menuju daerah yang aman dan damai.
Tidak hanya hijrah secara bentuk lahiriah, tetapi hijrah secara batin, yakni dengan

hijrah dengan memutus atau meninggalkan segala sesuatu yang sifatnya tercela

maupun meninggalkan dosa dengan segal bentuknya menuju ke jalan Allah Swt.®

Taktala penyiksaan dan penindasan terhadap kaum muslimin semakin
besar selama hampir 13 tahun lamanya, barulah kemudian Allah mengizinkan
Rasulullah dan kaum muslimin untuk melakukan hijrah ke Madinah. Pasca hijrah

barulah kemudian dakwah Islamiyah memulai babak baru di Madinah. Jadi bisa

* A, Syalabi, Sejarah Kebudayaan Islam | (Jakarta : Pustaka All-Husna, 1987), 107.

% Aswadi, “Refolmulasi Epistimologi Hijrah dalam Dakwah”, 341.
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dikatakan refleksi dari hijrah ini ialah menyusun strategi dalam pengembangan
dakwah Islam diluar kota Makkah, melalui konsep hijrah. Mengingat bahwa
sasaran utama dari peristiwa hijrah ini adalah mencari tempat yang bagus guna
mengembangkan dakwah dan mendirikan masyarakat Islami.® Intinya dalam hal
ini ialah manifestasi dari pengayoman, dengan memberikan keselamatan dan
kenyamanan untuk memertahankan agama dan mempertebal keimanan mereka
dengan cara hijrah, rela dan ikhlas meninggalkan sanak saudara, harta benda,
kekuasaan dan tanah kelahiran mereka. Sesungguhnya hijrah yang dilakukan
Rasulullah dan para sahabatnya itu bukanlah menyerah kepada musuh, melainkan
hijrah ini sebagai salah satu fase dakwah Islamiyah, yang bermisikan strategi
futuhat al-Islamiyah (perluasan daerah Islam), yakni strategi yang mampu
memberikan pergerakan yang bebas bagi Islam untuk terus memupuk dakwah

Islam di seluruh penjuru dunia saat itu.

Yang kedua, hijrah bukan sikap melarikan diri dengan agama baru ataupun
ketakutan dari penyiksaan, melainkan sikap menepati janji yang diberikan oleh
Rasulullah sebagai contoh bersama kabilah-kabilah yang datang dari Yatsrib ke
Makkah saat itu. Yang mana saat itu orang Yatsrib mengaharapkan kedatangan
Rasulullah atas dasar kepercayann padanya dan Tuhannya untuk membawa
kedamaian bagi kaum Yatsrib yang saat itu sedang terjadi pertikaian antar kabilah
Aus dan khazraj. Yang ketiga, hijrah ini bukan merupakan sikap benci atau dengki
terhadap penduduk Makkah, melainkan hijrah ini merupakan luapan cinta bagi

seluruh umat manusia, kepercayaan akan kebebasan serta keinginan untuk

% Muhammad, Strategi Hijrah, 19-21&36.
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mencari tempat yang aman dan nyaman dalam kenikmatan berakidah dan bebas
berpikir tanpa adanya paksaan bagi semua orang, dibawah naungan syiar Islam

yang abadi.?’

Selanjutnya hijrah bukanlah digunakan untuk menuntut ataupun mencari
harta kekayaan dan kehormatan dunia semata, melainkan hijrah ini adalah hijrah
jiwa, dengan mengajarkan keikhlasan dan tawakkal. Hal tersebut nampak jelas
pada segala usaha merealisasikannya, kaum muhajirin rela meninggalkan tanah
kelahiran, harta, sanak saudara dan kekuasaan demi keyakinan (Islam) akan masa
depan yang mereka ketahui. Begitupun dengan kaum anshar yang dengan senang
hati menerima kaum muhajirin sebagai saudara, dengan membagi harta, tempat
tinggal bagi kaum muhajirin. Meskipun Rasulullah tidak menjanjikan bagi mereka
sebuah kehormatan ataupun kekayaan, kecuali Allah yang membalas kebaikan
mereka. Namun, mereka rela menyerahkan segala pengorbanannya melawan

seluruh musuh Islam.

Hijrah sendiri merupakan sebuah pelaksanaan dari perintah Allah agar
kota Yatsrib menjadi titik tolak pergerakan Islam. Oleh sebab itu Allah
menjadikan penduduk Makkah sebagai orang-orang yang menghalangi
perkembangan dakwah Islamiyah. Madinah inilah yang kemudian menjadi
gerbang pembuka perkembangan dakwah Islam melalui hijrah Rasulullah dan
para sahabatnya yang kemudian Islam menyebar keseluruh jazirah Arab, bahkan

diluarnya. Perkembangan dakwah Islam lewat hijrah ini juga sangat berkembang

¥ Ibid.,46-47.
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pesat dengan kemampuan dan kekuasaan para khulafa al-Rasyidun dan dinasti-
sinasti Islam seperti Umayyah, Abbasiyah dan yang lainnya yang melakukan
invasi penyebaran kekuasaan Islam ke seluruh penjuru dunia, hingga dakwah
Islam berkembang pesat hingga sekarang. Hal ini tidak menutup kemungkinan
bahwa hijrah menjadi salah satu poin penting dalam perkembangan dakwah
Islam.®® Peristiwa hijrah Rasulullah telah mengajarkan kepada umatnya untuk
melakukan aktifitas perpindahan atau pemutusan baik itu baik itu secara fisik
maupun non fisik, seperti meninggalkan keluarga, kerabat, harta benda dan
kekuasaan yang sifatnya jahiliah. Hijrah yang dilakukan oleh kaum muslim pada

masa Rasulullah tidak dapat dipisahkkan dari unsur iman dan jihad kaum muslim.

Dari masa ke masa terjadi dinamika pergeseran pemahaman makna tentang
hijrah, adapun pemahaman hijrah jika ditinjau dari pengertiannya dibedakan
menjadi tiga macam, yakni hijrah makaniyah, hijrah Nafsiyah dan hijrah Amaliah.
Hijrah makaniyah adalah pindah dari satu tempat yang dianggap tidak aman ke
tempat yang lebih aman : maksudnya dari Dar al Kufr ke Dar Al Iman.®
Sedangkan hijrah nafsiyah dapat diartikan sebagai berpindah dari keburukan
menuju kepada kebaikan, yang mana didalamnya meliputi hijrah dari kekufuran
menuju iman, hijrah dari syirik menuju tauhid, hijrah dari kemaksiatan menuju
ketaatan dan sebagainya. Hal ini dilakukan dengan mengasingkan diri dari

karamaian atau hiruk-pikuk kehidupan masyarakat umum, maksudnya dalam hal

% |bid.,48-49.

8 Busthomi Ibrohim, “Memaknai Momentum Hijrah”, Studia Didaktika jurnal llmiah Pendidikan
Vol. 10, No. 02 (2016), 70. Lihat juga Jazuli, Hijrah dalam Pandangan Allah quran, 18-19.
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ini ialah menjauhkan diri dari pergaulan bebas yang bermuatan maksiat dan
kemungkaran, menjauhi orang-orang yang berakhlak buruk, dan segala bentuk

permusuhan.®

Hijrah amaliyah juga dapat diartikan sebagai sebuah bentuk pemutusan
keterkaitan masyarakat terhadap tanahnya, dapat mengubah pandangan manusia
terhadap alam, dan mengubahnya menjadi pandangan yang luas dan menyeluruh,
yang mana kemudian musnahlah kejumudan, kemerosotan sosial, pemikiran dan
perasaan, sehingga masyarakat yang jumud tersebut kemudian berubah menjadi
masyarakat yang bersifat dinamis. Dengan kata lain, kata hijrah juga bisa
dimaknai secara harfiah sebagai sebuah gerakan atau loncatan besar manusia.
Dalam konsep hijrahnya Rasulullah telah mencoba untuk meniupkan semangat
perubahan dalam pandangan masyarakat, dan pada gilirannya menggerakkan dan
memindahkan mereka dari lingkungan yang jumud menuju sebuah kemajuan dan
kesempurnaan. Oleh sebab itu, hijrah dalam Islam,yakni dalam Alquran danAl -

Sunnah, bukanlah merupakan realitas.”

Pengertian Hijrah sendiri seiring dinamika perkembangan Islam semakin
bervariasi. Pemahaman hijrah dibedakan menjadi dua dilihat dari prakteknya
yakni hijrah hakiki dan hijrah maknawi, pemahaman hijrah hakiki sebagaimana

orang yang melakukan hijrah disebabkan adanya perpindahan yang dilakukan

* Hamka, “Hijrah Dalam Prespektif Sosio-Kultural Historis,” Jurnal Hunafa, Vol. 2, No.2
(Agustus, 2005), 123. Lihat juga Jazuli, Hijrah dalam Pandangan Al quran, 20&22. M. Quraish
Shihab, Tafsir Al Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al Quran (Jakarta : Lentera Hati, 2004)
Vol 7, 230.

*! Jazuli, Hijrah dalam Pandangan Allah quran , 22.
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dengan berbagai alasan seperti halnya bekerja, menuntut ilmu dan lain
sebagainya. Sedangkan hijrah maknawi adalah hijrah yang dilakukan dengan
mengarah pada perubahan sikap, yakni perubahan sikap dari yang tidak baik
menjadi lebih baik. Dengan demikian hijrah dapat dikatakan merupakan salah satu
jalan menuju sukses.”> Nampaknya dari peristiwa hijrah Rasulullah itulah yang
kemudian dijadikan pedoman umat Islam untuk melakukan hijrah seperti yang
diajarkan oleh Rasulullah. Umat Islam mengambil pengajaran sikap dan sifat yang
ada dalam konsep hijrah Rasulullah. Secara kontekstual dimaknai sebagai bentuk
atau konsep aktifitas perpindahan baik itu yang sifatnya jasmani maupun rohani
oleh seseorang dari suatu tempat (jahiliyah) ke tempat yang baik (al Din al
Islam).*®

Sedangkan bagi umat Islam kontemporer saat ini mungkin mereka tidak
bisa melakukan hal yang sama persis seperti apa yang dilakukan oleh Rasulullah
dan para sahabat, namun mereka masih bisa melakukan konsep hijrah Rasulullah
dengan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka secara makna batiniah.
Seperti berhijrah meninggalkan segala sesuatu atau jalan yang mendorong kepada
kebathilan atau hal-hal yang dilarang oleh Allah menuju ke jalan yang benar yang
diridhoi oleh Allah Swt.

Beberapa tahun terakhir ini marak akan gerakan hijrah yang diikuti oleh

muslim milenial, khusunya kaum muda atau lebih dikenal dengan milenial.

%2 Suarni, “Sejarah Hijrah dalam Prespektif Al quran,”144-145.

* Muhammad, Strategi Hijrah : Prinsip-prinsip llmiah dan llham Tuhan,15.
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Pemahaman hijrah dalam Islam kontemporer tidak hanya sebatas memiliki
pengertian tentang perpindahan dari daerah atau segala sesuatu ynag bersifat
kebathilan (dar al Kufr) menuju jalan yang aman dan damai (dar al Iman). Tetapi
pemahaman hijrah dapat di pahami sebagai salah satu alat atau media dan strategi
yang dapat dijadikan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan
kata lain, hijrah bukan tujuan yang ingin dicapai dalam kehidupan, namun
merupakan rangkaian proses untuk memperoleh sebuah predikat sebagai hamba
terdekat dengan berbagai macam tuntunan dan petunjuk dari Allah Swt.** Dengan
pemahaman yang demikian, maka hijrah diposisikan sebagai landasan awal untuk
mendapatkan sesuatu yang diharapkan, hijranh dapat menjadi langkah yang

strategis dan syarat utama yang akan menentukan tujuan yang ingin dicapainya.*

Era milenial hijrah yang dipahami kaum muslim milenial saat ini ialah
hijrah yang berpindah atau meninggalkan segala sesuatu yang dilarang oleh Allah,
yang sifatnya bathil, jelek, kesalahan maupun dosa dan pelarangan yang haram
menuju jalan yang lebih baik dan benar, yang sesuai dengan syariat agama Islam.
Berdasarkan ungkapan Muhammad As’ad, mengungkapkan bahwa makna
teologis hijrah berubah arti menjadi makna budaya, yang mana individu

meninggalkan perilaku buruk menuju gaya hidup yang lebih baik menurut ajaran

** Hal tersebut seperti apa yang ada dalam hadith Nabi Saw, “Dari Umar bin Khattab r.a berkata :
Rasulullah Saw bersabda : “sesungguhnya sahnya semua amal harus disertai dengan niat dan
sesungguhnya suatu perbuatan itu tergantung pada niatnya. Barang siapa hijrah dengan niat karena
Allah Swt dan Rasul-Nya, maka hijrahnya menuju Allah Swt dan Rasulullah Saw. Dan barang
siapa yang hijrah karena mengharapkan dunia atau wanita yang dinikahinya maka pahala hijrahnya

9999

sesuai dengan apa yang diniatkannya’”.

% Aswadi, “Refolmulasi Epistimologi Hijrah dalam Dakwah”, 343.
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agama Islam. Kebanyakan di era milenial ini keputusan untuk melakukan hijrah
banyak dilakukan oleh kaum muda milenial kelas menengah, terutama di kalangan
mahasiswa. Yang mana mereka secara akademis berpendidikan dan finansial lebih
tinggi dari orang-orang di wilayah pedesaan, otomatis lebih cenderung melakukan

hijrah disebabkan sudah populer di kalangan media sosial (Yuniar, 2019).%

Selain dipahami sebagai proses berpindah dari jalan atau perilaku yang
belum sesuai syariat menuju jalan yang lebih baik yang sesuai dengan syariat,
fenomena hijrah masa kini juga dapat dikatakan sebagai role model baru dalam
masyarakat” dan bentuk perubahan dalam keberagamaan seorang muslim, hal ini
banyak di tandai dengan banyaknya fenomena anak muda yang memanfaatkan
internet dan media sosial sebagai referensi belajar agama, memakai pakaian yang
syari dan modis, umrah sebagai trend wisata religi, curhat masalah agama dengan
menggunakan media sosial, banyaknya training keagamaan dan pengajian di
kantor-kantor dan hotel-hotel dengan biaya mahal, gerakan wakaf uang dan lain
sebagainya.”® Sesungguhnya hijrah dalam kontekstualitasnnya adalah sebuah
langkah yang baik untuk memperoleh pertolongan, kemuliaan dan keutamaan.

untuk mempertahankan keimanan dan dasar-dasar agama. Kaum muslimin

% Resto Woro Yuniar, Gerakan Hijrah Milenial di Tengah Pusaran Pilpres 2019, Berpengaruh ? 8
April 2019, http://www.matamatapolitik.com di akses pada 18 Mei 2020.lihat juga Suci Wahyu
Febriani, “Hijrah Islami Milenial Berdasarkan Paradigma Berorientasi Identitas,” Sosioglobal,
Vol.3, No.2 (Juni, 2019), 78.

7 Afina Amna, “Hijrah Artis Sebagai Komodifikasi Agama,” Sosiologi Reflektif, Vol.13, No. 2
(April, 2019), 331.

% Abdul Basit, “Dakwah Cerdas di Era Modern,” Jurnal Komunikasi Islam Vol. 03 No.01, (Juni
2013)
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melakukan hijrah disebabkan atas dorongan kecintaan kepada agamanya dan
pemimpinnya. Hijrah sendiri merupakan sunnatullah yang berlaku bagi semua
umat muslim, tidak hanya khusus dilakukan oleh para nabi saja, dalam konteks
dewasa saat ini, konteks Islam kontemporer menganggap bahwa hijrah boleh

dilakukan oleh semua umat muslim.*®

Fenomena hijrah akhir-akhir ini menjadikan pemaknaan baru dalam
makna kontekstualitas hijran dalam Islam kontemporer, hijrah dimakani sebagai
sebuah langkah baru bagi mereka yang sebelumnya berada dalam posisi jahiliyah
(Jauh akan agama) kemudian menuju jalan yang lebih baik dengan belajar
mengenal agama secara mendalam, hal ini dilakukan guna mencari pelajaran,
hikmah, dan nasihat untuk memenuhi jiwa dan rohaninya yang dulunya jauh dari
Tuhan dan agamanaya, kemudian berkeinginan untuk belajar lebih mendekatkan
diri kepada Tuhan-nya dan agamanya,'® melalui kajian-kajian dakwah yang saat
ini banyak di gerakkan oleh kelompok-kelompok mujtahid moderat, seperti kajian
dakwah lewat media TV, Youtube, Instagram dan lainnya. Inilah yang kemudian
banyak dipahami oleh kaum millenial terkait pemahaman hijrah.

Dinamika dan perkembangan zaman yang semakin maju, membuat
kesempatan umat manusia, khususnya umat Islam untuk mempelajari studi Islam
dapat melalui segala hal, Islam sejatinya memberikan kesempatann secara luas

kepada umat manusia untuk menggunakan akalnya secara maksimal guna

% |bid.,11.
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mempelajari ilmu yang sudah diberikan oleh Allah, akan tetapi tidak sampai

melampaui batas dan keluar dari ajaran Allah SWT.***

Hijrah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW tidak luput dengan sebuah
perencanaan dan strategi yang matang. Perencanaan strategi ini sangat berkaitan
dengan falsafah kehidupan yang memberikan kenyamanan bagi masyarakat,
falsafah sosial tergambar dari setiap langkah dan strategi hijrah Rasulullah dalam
berbagai hal, antara lain tentang tauhid, hantaman terhadap karakteristik jahiliyah
dan pemindahan manusia dari kegelapan (kebodohan) menuju cahaya Islam dan
iman. Oleh sebab itu, secara tidak langsung sasaran utama perencanaan hijrah
lalah agar menjaga rantai keberlangsungan dakwah Islam serta merealisasikan

sasaran-sasarannya yang sudah ditentukan oleh Al quran dan al Sunnah.*®?

. Dakwah dan hijrah dalam Trend

Dakwah dan hijrah bisa dikatakan sebagai sasaran utama untuk melakukan
sebuah perubahan sosial, dakwah tidak dapat dipisahkan dari adanya proses
komunikasi. Sebab dakwah, komunikasi dan perubahan sosial harus selalu
sinergis antara satu dengan yang lain. Adapun dakwah tanpa komunikasi tidak
akan mampu berjalan menuju target-target yang diinginkan yakni perubahan

masyarakat.
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Para dai atau pendakwah sebagai agent of change haruslah memiliki
kesiapan dan kemampuan untuk berinteraksi dan menafsirkan kenyataan-
kenyataan yang dihadapi menurut agama Islam. Lewat program dakwah dan
hijrah, Islam yang menjadi internalized menjadi paradigma guna memberikan
struktur dan makna terhadap realitas sosial dan fisik serta menjadi kerangka dasar
penyelesaian masalah. Oleh sebab itu fungsi dakwah Islam yaitu memberikan arah
dan corak ideal dalam tatanan masyarakat baru yang akan datang. Inilah yang

kemudian dijadikan dasar dalam pentingnya mengembangkan dakwah Islam.'*

Apalagi perkembangan zaman yang semakin maju, tentunya dengan
memanfaatkan teknologi modern masa kini yang sedang berkembang sebagai
media dakwah sangat penting diaplikasikan. Oleh sebab itu perkembangan
dakwah Islam tidak hanya terpaku dengan dakwah yang bersifat tradisional saja,
tetapi juga dakwah kontemporer perlu dikembangkan. Dakwah kontemporer ini
bisa dikatakan sangat cocok apabila diaplikasikan dilingkungan masyarakat
perkotaan atau masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan menengah ke
atas. Seperti yang beberapa tahun terakhir ini dakwah kontemporer berkembang
pesat dilingkungan masyarakat perkotaan atau sering disebut sebagai urban

community.*®

Adapun dalam perkembangan dan pengaplikasiannya, mereka para

pendakwah (dai) menawarkan produk “hijrah” sebagai sasaran utamanya. Lewat
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produk hijrah inilah mereka menyuarakan amar maruf nahi mungkar, yakni
dengan kembali ke jalan yang benar sesuai ajaran agama Islam.'®® Dengan kata
lain, hijrah bukan tujuan yang ingin dicapai dalam kehidupan, nhamun merupakan
segala rangkaian proses untuk memperoleh predikat hamba terdekat dengan

berbagai tuntunan dan petunjuk dari Allah SWT.1%

Sebelum kata “hijrah” popular di masyarakat, kata taubat telah lebih dulu
dikenal dan diartikan sebagai kembali pada agama (jalan, hal) yang benar dengan
mendekatkan diri kepada Allah serta menjauhi larangan-Nya.*®” Namun, dalam
perkembangannya, makna kata “hijrah” lebih populer pada 1980-an dan diperluas
oleh kelompok-kelompok Islamis sebagai sebuah tindakan untuk meninggalkan
perbuatan yang dianggap tidak Islami menjadi lebih Islami yang banyak
menjamah wilayah perkotaan. Hal ini diperkuat dengan seriringnya kepulangan
para mahasiswa Indonesia yang mengenyam pendidikan di Timur Tengah,
khususnya Arab Saudi yang umumnya beraliran Salafi (Addini, 2019). Di
Indonesia sendiri “hijrah” menjadi suatu tindakan representasi identitas dari
kelompok gerakan Islamisme Transnasional dari luar negeri seperti salafi,

Wahabi, HT (Hizbut Tahrir) serta kelompok tarbiyah lainnya.®®

1% Tbrahim, “Memaknai Momentum Hijrah”, 65.

1% Aswadi, “Refolmulasi Epistimologi Hijrah”, 342.

97 Ipid.,332

"% Ibid.,332-333. Agnia Addini, “Fenomena Gerakan Hijrah di Kalangan Pemuda Muslim Sebagai

Mode Sosial,” Journal of Islamic Civilization, Vol. 1, No. 2 (Okktober, 2019), 111.
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Fenomena gerakan hijrah dan dakwah saat ini tengah mewarnai gerakan
keagamaan di kalangan masyarakat Indonesia telah menjadi sebuah trend
tersendiri dalam aspek spiritualisme, hal ini didasarkan pada misi untuk kembali
ke jalan yang benar yakni ajaran agama Islam. Hijrah yang pada dasarnya
dipahami sebagai ritus yang sifatnya personal sudah mulai bergeser menjadi
gerakan yang dilakukan secara komunal. Yang mana kebanyakan gerakan hijrah
ini juga menitikberatkan objek dakwah pada generasi milenial. Gerakan hijrah dan
dakwah di era milenial saat ini bukan hanya sekedar gerakan dakwah keagamaan
saja, tetapi hal itu telah berkembang menjadi sebuah tren sosial baru, yakni trend
dalam aspek spiritualisme yang kemudian menarik untuk diikuti. Sebuah
fenomena dapat menjadi sebuah tren sosial apabila kemunculannya dalam satu

waktu mendapatkan apresiasi serta diikuti secara komunal.

Tren spiritualisme yang memanfaatkan simbol “hijrah” dan “dakwah”
dikalangan milenial semakin menguat dengan tampilnya tokoh-tokoh dari
kalangan public figure dan Influencer yang melakukan hijrah serta munculnya
ustadz-ustadz muda dan gaul yang banyak menyuarakan misi dakwah dan hijrah
dengan cara yang kreatif dan inovatif lewat teknologi dan media sosial serta
sasaran utama yang dituju ialah kaum milenial.'®® Para generasi milenial,
merupakan salah satu generasi yang memiliki daya keingintahuan yang besar dan
cepat merespon dan menerima sesuatu yang baru, bisa dikatakan bahwa generasi

milenial memiliki tiga karakter utama yaitu Creative, Confidence, dan Connected.

1% Addini, “Fenomena Gerakan Hijrah di Kalangan Pemuda Muslim Sebagai Mode Sosial”, 109-

110.
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Generasi milenial tidak bisa dilepaskan dari teknologi, terutama internet dan
hiburan, sebab hal tersebut sudah menjadi kebutuhan pokok bagi kehidupan
mereka. Hal itu semua yang kemudian menjadikan strategi komunikasi dakwah
dan hijrah ala milenial dianggap mujarab untuk diaplikasikan di era digital saat

07110
inl.

Adapun Spiritualisme pada mulanya merupakan persoalan keduniawian
yang muncul sebagai akibat dari perubahan-perubahan dan gejala sosial. Di dalam
perubahan inilah lahir ketegangan sosial dan psikologis. Ketegangan itulah yang
kemudian melahirkan ketidakpastian hidup, pada tingkat individu maupun
kelompok, sedangkan pegangan baru untuk ketentraman hidup belum jelas sosok
dan sifatnya. Oleh sebab itulah dakwah kontemporer menawarkan produk hijrah
sebagai jalan pemecah masalah. Adapun globalisasi dewasa ini lebih
mempertajam tuntunan Kkelahiran spiritualisme sebab globalisasi memang
membawa watak perubahan. Spiritualisme lebih merupakan gejala sosiologis.
Inilah yang kemudian antara dakwah dan hijrah menjadi sebuah trend
spiritualisme beberapa tahun terakhir, mengingat perkembangannya yang cukup
pesat, khususnya pada sasaran utamanya yaitu kaum milenial.*** Spiritualisme
diperlukan oleh setiap manusia karena ia mampu memberikan kekuatan bagi
manusia ketika mengalami bencana, permasalahan atau menghadapi hal-hal yang

tidak tentu arahnya. Dengan spiritualisme manusia mampu menembus rasa sakit,

1% Hasanuddin Ali dan Lilik Purwandi, Millennial Nusantara (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka

Utama, 2017), xvii & xX.

1 pid.,23.



62

sengsara, musibah dan ramalan-ramalan tentang masa depan yang tidak

berpengharapan.**?

Bahkan manifestasi hijrah juga telah terbukti dalam sejarahnya bahwa
momentum hijrah mampu mengubah tatanan masyarakat yang tertinggal menuju
masyarakat yang majemuk, kompetitif, berperadaban dan berprestasi gemilang.
Inilah yang diinginkan oleh para pendakwah lewat produk ‘hijrah” ialah
mengubah tatanan masyarakat yang tertinggal dalam prespektif agama untuk
kemudian menuju masyarakat yang kembali pada ajaran agama Islam yang
Kaffah. Dakwah semakin berkembang dengan kehadiran teknologi global masa
kini semacam internet. Adapun internet menjadi salah satu ruang maya yang
sangat penting dan bermanfaat bagi penyebaran nilai-nilai ke-Islaman.
Jangkauannya semakin luas menembus ruang maya, bahkan batas-batas negara
dan mampu hadir dalam ruang-ruang privasi. Beberapa indikator inilah yang
kemudian dijadikan sebagai pondasi dalam proses dakwah dan hijrah agar
berkembang secara masif dan mudah diterima oleh masyarakat majemuk,

khususnya kaum milenial.**3

Kepopuleran dakwah dan hijrah dalam ruang lingkup trend spiritualisme
inilah yang kemudian menjadikan pemahaman serta tujuan dari dakwah dan hijrah
yang sesungguhnya menjadi bergeser. Serta seakan kehilangan makna substansi

asalnya. Meningkatnya kepopuleran gerakan dakwah dan hijrah pada masyarakat

2 Miskahuddin, “Spiritualisme dan Perubahan Sosial dalam Al Quran,” Jurnal Al Muashirah,

Vol. 3, No.1 (Januari, 2016), 22.

' Wahyu ilahi, Komunikasi Dakwah, 173.
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saat ini cenderung menampilkan sifat simbolik, yang kemudian memunculkan
trend dalam berbagai aspek, seperti spiritual, ekonomi, politik dan budaya.
Dakwah dan hijrah disini tidak hanya dipahami sebagai misi untuk menyebarkan
ajaran agam Islam saja, tetapi ada misi lainnya yakni pertama, dakwah sebagai
salah satu metode yang cocok untuk kembali mengajak umat manusia, khususnya
umat Islam untuk kembali ke jalan Allah. Untuk itu dakwah menjadikan
kepopuleran “Hijrah” di era milenial ini sebagai produk untuk menarik umat
Islam. Dakwah dan hijrah dijadikan sebagai role model yang paling efektif di era
milenial, khususnya dalam trend Spiritualisme, ini dilakukan demi menjaga
eksistensi sebuah agama dan ajarannya, atau bisa dikatakan bahwa dakwah dan
hijrah menjadi salah satu bentuk identitas agama (Islam). Kedua, Dakwah dan
hijrah dalam trend spiritualisme di era modern ini menjadi salah satu bentuk
perubahan dalam keberagamaan umat, hal ini terbukti dengan banyaknya
bermunculan komunitas dakwah dan hijrah, khususnya di kalangan perkotaan,
banyaknya variasi metode dakwah dengan teknologi yang disebarkan secara
masif, dengan menyasar kalangan menengah keatas dan kaum milenial. Hal ini
tidak lepas dari kondisi masyarakat, khususnya milenial yang bisa dikatakan
sudah banyak kehidupan moral, budaya, agama yang tergerus oleh Modernisasi
dan Globalisasi. Oleh sebab itu munculnya kelompok atau komunitas hijrah dan
dakwah ini dikatakan sebagai salah satu Gerakan sosial dikalangan milenial
sebagai suatu pilihan aktivisme yang relevan, populer untuk dilakukan dalam

konteks perubahan yang begitu kompleks dalam berkehidupan.™*

" Addini, “Fenomena Gerakan Hijrah di Kalangan Pemuda Muslim Sebagai Mode Sosial”, -115.
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Menyebarkan dan
mengembangkan
ajaran agama
Islam

Islam ke luar
jazirah Arab,
seperti Syiria,
Mesir, Al
Qadisiah, Iraq,
Palestina, Persia,
Armenia, Tunisia.
Tiga metode
utama, yakni

No. Zaman/ Visi-misi Dakwah Metode Dakwah Intisari
Periode pemahama
n Dakwah
1 Rasulullah |1. Sebagai misi 1. Interaksi personal | Pemaham
Saw atau risalah (dialog) dakwah dakwah
ketuhanan secara rahasia. dalam
a. Melalui wahyu | 2. Ceramah prespektif
yang dilakukan pasca historis lebih
diturunkan oleh turunnya surat al | ditentukan
Allah SWT Hijr ayat 94 yakni | oleh kondisi,
kepada perintah situasi dan
Rasulullah Saw. melakukan perkembang
Melalui surat al dakwah secara an umat,
Muddatsir ayat terang-terangan. sehingga
1-7 dan al Hijr | 3. Daily life, menghasilka
ayat 94. memberikan n
b. Seruan hijrah contoh melalui pemahaman
dari Makkah ke kepribadian dan yang
Madinah kehidupan berorientasi
Menyebarkan Rasulullah pada
ajaran agama sebagai suri pengaruh
Islam, guna tauladan. positif pada
menyampaikan 4. Hijrah, sebagai objek dan
ajaran agama bentuk keeksistensi
Islam dan perlindungan diri | an agama
memperbaiki dari kezaliman serta
kehidupan kaum kafir kesalehan
manusia dalam Qurays. Dan individu
perjalanan sebagai batu
hidupnya agar loncatan untuk
sejalan dengan mengembangkan
ketentuan positif dakwah
yang telah Islamiyah.
digariskan oleh
agama
2 Khulafa al Konsolidasi umat | 1. Perluasan wilayah
Rasyidun Islam kekuasaan umat
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penyampaian
(tabligh) Islam,
pengajaran
(ta’lim) Islam,
dan pelaksanaan
(tahqiq) syariah
dan hukum-
hukum Islam,
contohnya
Pengembangan
administrasi
pemerintahan

3. Kodifikasi al

guran

Abad

Pertengaha

n

1. Dinasti
Umayya
h

2. Dinasti
Abbasiy
ah

3. Dinasti
Utsmani
yah

. Menyebarkan dan

mengembangkan
ajaran agama
Islam

. Sebagai

pencerahan umat
manusia
(perpaduan
agama dan sains)

. dakwah sebagai

objek kajian llmu

1. Dinasti Umayyah

a. periwayatan
hadith.

b. pengembanga
n bahasa Arab
sebagai
bahasa
Internasional
yang sejalan
dengan
perkembangan
ilmu-ilmu
lain.

c. Pendidikan,
pengajaran
dan
pengembanga
n ilmu dengan
mengutus para
ulama ke
berbagai
wilayah untuk
mengajar
masyarakat

d. Penghidupan
administrasi
negara
(hukum
syariah)

2. Dinasti Abbasiyah

a. Juru/cendekia
wan dakwah




b. Pengembanga
n dakwah
Islam dalam
bidang ilmiah
yakni
penulisan
berbagai buku
keislaman

c. Kemunculan
dan
penyebaran
imam
madzhab
empat, imam
ahli hadith,
dan para zahid
yang
mengajarkan
tentang
kesucian jiwa.

3. Dinasti

Utsmaniyah

a. Melahirkan
para
pendakwah
yang berjuang
untuk
memberantas
khurafat dan
bidah dengan
melakukan
perbaikan
(ishlah) dalam
berbagai hal

b. Lembaga
keagamaan,
seperti
komponen
administrasi
keagamaan,
komponen
mufti
(pemberi
fatwa) dan
pengadilan
(qudlat).
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4 Masa Menyebarkan dan | 1. Memanfaatkan Sehingga
Kontempor mengembangkan teknologi dan fenomena
er ajaran agama media sosial, dakwah dan

Islam secara luas seperti Youtube, | hijrah di
Menjaga televisi, dalam trend
eksistensi sebuah Instagram, spiritualisme
agama melalui Twitter, Facebook | ini juga di
dakwah dan dan yang lainnya. | maknai
hijrah 2. Menciptakan sebagai
. Dakwah sebagai konten-konten Islam flash,
objek kajian llmu yang bermuatan fresh, fun,
persuasif terkait dan
ajaran agama fleksibel.
Islam
3. Mengangkat
kembali konsep
hijrah sebagai
trend spiritual di
kalangan milenial
No zaman Makna Hijrah Visi —misi hijrah Intisari
pemahaman
Hijrah

1. Rasulullah | 1. Perpindahan, 1. Untuk Begitupun

Saw berpisah, menghindari dengan hijrah,
keluar, tidak kezaliman Pemaham
memperdulika kafir Qurays hijrah dalam
n lagi, yang telah prespektif
berpaling dan banyak historis lebih
meninggalkan melakukan ditentukan
baik secara penyiksaan oleh kondisi,
perbuatan terhadap umat situasi dan
maupun muslim di perkembanga
perkataan, Makkah. n umat, yang
akhlak dan N mana hal
nafsu yang 2. H_urah tersebut
tercela. d||akukar? mempengaruh

_ dengan niat i pemahaman
. Perpindahan dan maksud dan

dari kota untuk
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Makkah ke
kota Madinah

. Berpindah dari

dar al kufri wa
al harbi ke dar
al Iman

keselamatan
Rasulullah,
sahabat, umat
dan atas nama
agama.

. Agar dakwah

Islamiyah
dapat memulai
babak baru di
Madinah,
dengan
menyusun
strategi dalam
pengembanga
n dakwah
Islam dan
futuhat al-
Islamiyah
(perluasan
daerah Islam),

Mendirikan
dar al
Islamiyah

pengaplikasia
nnya.
sehingga
menghasilkan
pemahaman
yang
berorientasi
pada pengaruh
positif pada
objek dan
keeksistensian
agama serta
kesalehan
individu

Islam
Kontempo
rer

1. Hijrah

maknawi, Dar
al Kufr ke Dar
Al Iman.

. Hijrah

amaliyah,
Berpindah dari
keburukan
menuju kepada
kebaikan, yang
mana
didalamnya
meliputi hijrah
dari kekufuran

. Untuk menjadi

hamba yang
lebih baik dari
sebelumnya,
yakni dengan
meninggalkan
perbuatan
bathil menuju
perbuatan
yang sesuai
dengan syariat
agama Islam.

. Untuk

mendekatkan
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menuju iman,
hijrah dari
syirik menuju
tauhid, hijrah
dari
kemaksiatan
menuju
ketaatan dan
sebagainya.

. Hijrah hakiki,
Meninggalkan
segala sesuatu
atau jalan yang
mendorong
kepada
kebathilan atau
hal-hal yang
dilarang oleh
Allah menuju
ke jalan yang
benar yang
diridhoi oleh
Allah Swit.

diri dan
kembali
kepada Allah,
yakni Kembali
ke jalan yang
benar.

. Merupakan

rangkaian
proses untuk
memperoleh
sebuah
predikat
sebagai hamba
terdekat
dengan
berbagai
macam
tuntunan dan
petunjuk dari
Allah Swt
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BAB Il
KONSEP DAKWAH DAN HIJRAH DALAM KALANGAN MUSLIM
MILENIAL SURABAYA
A. Dar Al Kayyis
Dar Al Kayyis merupakan salah satu komunitas dakwah dan hijrah
yang populer di kalangan muslim milenial Surabaya. Komunitas ini di
dirikan oleh ustadz Junaidi Sahal*!®> yang berasal dari Madura, dan telah
lama menetap di Surabaya. Komunitas Dar Al Kayyis ini bermula dari
kegiatan dakwah kampus yang ada di STIT Tambak Beras Jombang dan
LPBA Sunan Ampel pada tahun 1989, seiring waktu lembaga dakwah ini
berlangsung dengan aktif dan menunjukkan kemajuan dalam bidang
agama dan sosial yang cukup signifikan. Maka dari itu, pada tahun 1993,
ustadz Junaidi mengembangkan lembaga dakwahnya ke beberapa kampus
luar Jombang, seperti Surabaya. Beberapa kampus dijadikan sasaran
utamanya untuk melestarikan dan mengembangkan dakwahnya. Salah satu
kampus yang rutin dan aktif melakukan kajian ialah Universitas Airlangga
(UNAIR) dan Universitas Negeri Surabaya (UNESA), Institut Teknologi

Sepuluh November (ITS) dan beberapa kampus lainnya.

> Bernama asli Muhammad Junaidi Sahal, kelahiran Madura, 1-Februari 1969. Pernah

mengenyam pendidikan di S1 PP Tambak Beras Jombang (1993) dan S2 Universitas
Muhammadiyah Malang (1997) dan LPBA Sunan Ampel (1993). la aktif mengikuti beberapa
kajian dan organisasi seperti, Dauroh Illmiyyah dengan Al Habib Umar bin Hafidl Tarim
Hadramaut (2007-2009), Halgah IImiyah dengan Al Sayyid Ahmad bin Muhammad bin Alwi Al
Maliki Makkah (2004 & 2011), majelis Syekh Ali Al Shobuni (2013), Halgah IImiyah Dr.Syekh
Muhammad bin Ismail, Makkah (2011), dan Majelis Dr. Wahbah Zuhaily (2012), dan majelis ilmi
dengasn KH.lhya Ulumiddin (sampai sekarang). Kariernya ialah pernah menjadi dosen luar
biasadi FMIPA Universitas Airlangga dan STIT Tambak Beras Jombang, wawancara langsung
dengan ustadz Junaidi pada 17 Maret 2020, pukul 20.52.
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Sejak saat itulah, ustadz Junaidi mendirikan sebuah majelis atau
komunitas dakwah pada 2 September 1998, yang kemudian dinamakan
dengan Dar Al Kayyis, yang kebanyakan anggotanya ialah mahasiswa.
Awalnya mungkin tidak ada yang istimewa dalam komunitas majelis
dakwah ini, namun keistigamahan dalam melakukan kajian-kajian Islam
inilah yang kemudian membina mahasiswa yang bergabung menjadi lebih
berkembang, atau bisa dikatakan kalau dulunya beberapa mahasiswa ini
bisa dikatakan jauh dari ilmu agama dan lebih mementingkan duniawi,
akan tetapi setelah mengikuti majelis dakwah ini para mahasiswa tersebut
telah tergerak hatinya untuk kembali lebih dekat dengan Tuhannya,
dengan cara hijrah, kemudian lebih memperbanyak amalan-amalan ibadah,
guna bekal di akhirat kelak. Karena keistigamahan dan ketelatenan ustadz
dan para jamaahnya yang kemudian membuat majelis ini menjadi semakin
banyak pengikutnya dari hari kehari.

Sebagaimana hasil pengamatan peneliti, bahwasannya sampai saat
ini tercatat ada 32 majelis yang berada di bawah naungan Dar Al Kayyis,
dan telah rutin melakukan kajian keagamaan baik itu dalam jangka
mingguan ataupun bulanan yang diadakan di kantor pusat Dar al Kayyis,
kampus, dan masyarakat umum. Mengenai dasar pembelajaran yang
dipergunakan memang dominan memberikan concern besar pada para
akademisi dan kalangan kampus, hal ini dikarenakan menurut pandangan
Ustadz Junaidi, mahasiswa merupakan seorang agen perubahan, yang

menentukan arah sebuah gerakan umat Islam di masa depan, dan gerakan
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itu akan bertambah besar dan luar biasa saat disinergikan dengan kaum
milenial.

Dar Al kayyis yang familiar dengan sebutan “DK ” juga
memanfaatkan teknologi media sosial sebagai wadah untuk berdakwah.
Sampai saat ini tercatat bahwa DK telah memiliki kurang lebih 36 grup
Whatsapp anggota jamaah Dar al Kayyis, dalam setiap grup whatsapp-nya
berisi kurang lebih sekitar 100-130 orang.dan anggota jamaahnya tidak
hanya berasal dari wilayah Surabaya saja, tetapi juga banyak dari luar
Surabaya, seperti Gresik, Lamongan, Sidoarjo dan sekitarnya.
Dibentuknya grup Whatsapp DK ini gunanya untuk tetap menjaga
silaturahim dan komunikasi antara ustadz dan para jamaahnya yang tinggal
di Surabaya ataupun diluar kota, maka dari itu proses dakwah harus tetap
berjalan, dan menjaga ukhuwah dengan mad’u dakwah Bagaimanapun
juga masyarakat awam yang masuk di grup Dar Alkayyis ini menjadi
dekat dengan ustadznya.**°

Berikut ini merupakan program-program unggulan yang digagas
oleh Dar al-Kayyis : pertama, Mendirikan kantor pusat koordinasi dan
pengembangan dakwah Dar al- Kayyis, kantor ini bertujuan untuk
pemberdayaan dan pembinaan terhadap generasi muda khususnya, para
kader dakwah dan masyarakat umumnya. Selain itu kantor pusat ini juga

dimanfaatkan untuk bertemunya para jamaah saja, tetapi juga di

116

Wawancara dengan Ustadz Junaidi pada 17 maret 2020 dan lihat juga profil Dar Al Kayyis di
https://daralkayyis2014.wordpress.com/about/ diakses pada 18 maret 2020.
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manfaatkan sebagai pusat pertemuan masyarakat secara umum (cafetaria),
pengabdian kepada masyarakat, sebagai media penyaluran infaq maupun
shadagah, baik itu berupa tenaga maupun dana kepada masyarakat secara
umum, dan juga sebagai central informasi maupun bisnis bagi jamaah Dar
al-Kayyis. Untuk saat ini kantor pusat koordinasi Dar al-Kayyis berada di
Jermur Andayai 13/18 Wonocolo, Surabaya.

Kedua, usaha-usaha yang dikembangkan oleh Dar al- Kayyis dan
jamaahnya ialah, berupa unit usaha seperti koperasi (pusat pembayaran
dan toko ritel untuk kebutuhan anggota dan masyarakat sekitar), cafetaria
(untuk teman berkumpul), les private (juga untuk pendekatan kepada
generasi remaja), usaha travel umroh dan haji, ada pula unit usaha yang
bersifat sosial seperti klinik kesehatan, ruang meeting, training atau
pengajian, olahraga atau senam, guest house dan masih banyak yang
lainnya. Selain itu Dar al-Kayyis juga memiliki unit khusus, yakni berupa
sekolah kepribadian al-Kayyis, yang mana sekolah tersebut menjadikan
para siswa SLTA-PT (baligh-pra nikah) sebagai sasaran untuk membentuk
pribadi yang unggul dengan kurikulum khusus, dimulai dari penataan
mental diri (konsep diri), ghazwu al fikri, nidham al ijtimai, syaksiyah
Islamiyah, dan materi halagah yang diterjemahkan pada kurikulum
standar. Yang mana tujuan dikembangkannya program tersebut guna
membentuk pemuda berkepribadian yang dipercaya diri, siap kerja, siap
nikah, siap ibadah, dan siap berdakwah. Dan juga mampu memahami

konsep diri mulai dari manajemen galbu (cinta), tata diri (fashion), potensi
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diri  profesionalisme kerja, hubungan kemasyarakatan dan lain
sebagainya.™’

Sebagaimana hasil pengamatan peneliti, bahwa selain aktif dalam
kegiatan sosial, Dar al Kayyis ini juga aktif dalam kajian keagamaan,
seperti memberikan ceramah atau kisah-kisah motivasi baik secara
langsung ditempat kajian maupun lewat media sosialnya. Mengenai materi
yang dibahas ialah seputar ilmu agama, kajian utama di majelis ini ialah
Kajian setiap selasa malam, materi yang disampaikan bermacam-macam
terkait tazkiyatu al-Nafs atau motivasi kehidupan, yang mana bahan dasar
kajiannya diambil dari tafsir ayat al quran dan hadith, adapun tafsir yang
biasanya digunakan oleh ustadz Junaidi ialah tafsir al-Munir, Kitab tafsir
modern karya Wahbah al-Zuhayli, kitab tafsir ini sangat terkenal dan laris
di Timur tengah dan negara-negara di Jazirah Arab sebagai rujukan dalam
kajian permasalahan Islam kontemporer. Tetapi diluar itu, ustadz juga
sering menyampaikan materi terkait amalan-amalan Islam dalam
kehidupan sehari-hari, seperti puasa di bulan ramadhan sebagai penghapus
dosa, pentingnya bershalawat kepada Nabi, ajakan untuk mengaji al quran,
khusunya dibulan suci Ramadhan. Kalimat-kalimat motivasi juga sering
dibagikan oleh ustad Junaidi dan para jamaah lainnya seperti cerita-cerita
para sahabat dan ulama-ulama zaman dulu yang menginspirasi, cara atau

tips agar tidak bosan dalam membaca al quran. Menabung akhirat di bulan

17 |ihat di website resmi Dar Al Kayyis https://daralkayyis2014.wordpress.com di akses pada 13

April 2020
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suci Ramadhan dan lain sebagainya. hal ini guna untuk membangkitkan
semangat dan keistigamahan para jamaah dalam berhijrah menjadi lebih
baik lagi.

Mengenai latar belakang jamaah atau anggota dari Dar al-Kayyis
yang hampir sebagian sudah memiliki kemapanan dari sisi keilmuan
akademik maupun ekonomi, maka dari itu tak heran apabila para
jamaahnya berlatar belakang kelompok kelas menengah ke atas, selain dari
mahasiswa dan masyarakat umum, Dar al-Kayyis juga tetap
mengedepankan objek dakwahnya dilingkungan mahasiswa dan kampus,
hal ini nampak dalam misi dari Dar al-Kayyis yakni membuat program-
program unggulan untuk generasi muda Surabaya khususnya jamaah Dar
al-Kayyis untuk menjadi generasi yang unggul, mandiri, cerdas,
berprestasi dan beriman.

Sebagaimana yang peneliti amati, bahwa sasaran dakwah dan
hijrah dalam bingkai trend spiritualisme ini ialah para mahasiswa, kaum
milenial, masyarakat kalangan menengah ke atas yang mana kebanyakan
dari mereka terbuka dengan kemajuan teknologi dan media sosial, serta
pemikiran yang besifat ringan, mudah di cerna, open minded, dan kreatif
membuat beberapa komunitas dakwah dan hijrah memanfaatkan teknologi
dan media sosial sebagai wadah dalam melaksanakan dan mempromosikan
dakwah dan hijrah mereka, dengan media sosial seperti Youtube,
Instagram, Twitter, Facebook dan yang lainnya, dengan begitu ilmu

dakwah dapat tersampaikan dengan mudah. Dakwah bi al lisan dan bi al
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haal menjadi salah satunya metode yang digunakan dalam majelis ini
yakni dengan membahas materi agama yang banyak berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari secara langsung antara ustadz (dai) dan objek
dakwah baik itu secara langsung melalui ceramah maupun melalui video
virtual ataupun radio. Tujuannya tidak lain ialah guna mewujudkan
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat yang di ridhai
oleh Allah Swt melalui konsep hijrah dan dakwah.

Sedangkan konsep dakwah yang digagas dalam majelis Dar al
Kayyis ini ialah memberikan pemahaman kepada umat tentang ajaran
agama Islam, dengan tidak melupakan pemahaman yang benar
berdasarkan dasar ajaran agama Islam, yakni al- Quran, hadith, dan ijtihad-
ijtihad ulama. Selain itu majelis ini juga dalam konsep hijrahnya ialah
dengan melakukan perubahan secara gradual kearah yang lebih baik,
dengan cara menuntun dan mengajak mereka untuk kembali ke jalan yang
benar, jalan yang sesuai dengan syariat agama Islam, yakni meninggalkan
hal-hal yang dilarang oleh Allah lewat mendekatkan diri dan melakukan
hal-hal yang di ridhai oleh Allah Swt. Akan tetapi hal yang membedakan
majelis ini dengan majelis lainnya ialah kebanyakan jamaah yang
mengikuti ialah berasal dari kalangan Nahdliyyin, meskipun begitu,
mereka tidak menutup pintu dakwah apabila ada jamaah dari organisasi
keagamaan Islam yang lainnya yang ingin turut bergabung. Selain itu
majelis ini menggunakan kitab acuan dalam berdakwah, yakni dengan

mengkaji kitab tafsir munir yang merupakan kitab tafsir modern karya



77

Wahbah al-Zuhayli, kitab tafsir ini sangat terkenal dan laris di Timur
tengah dan negara-negara di Jazirah Arab sebagai rujukan dalam kajian
permasalahan Islam kontemporer. Dan dialog interaksi personal juga
menjadi ciri khas dalam majelis ini, dimana jamaah boleh bertanya secara
pribadi dengan ustadz, baik itu masalah keagamaan, kehidupan dan yang

lainnya.'*®

. Airlangga Hijrah

Airlangga Hijrah, adalah salah satu komunitas dakwah dan hijrah
yang ada di Surabaya. Komunitas ini betempat di Masjid Nuruzzaman,
Universitas Airlangga Kampus B, tepatnya di jalan Airlangga, No. 4,
Gubeng, Surabaya. Airlangga Hijrah ini salah satu program yang digagas
oleh Unit Kemahasiswaan Kerohanian Islam (UKMKI) Universitas
Airlangga, yang di ketuai oleh Ridho Awalhudin Bimantara. Airlangga
Hijrah dibentuk pada tahun 2018 oleh UKMKI Universitas Airlangga,
yang mana visi dan misi lembaga dakwah tersebut ialah mengajak para
mahasiswa agar lebih dekat dengan Tuhannya, lewat program hijrah, yang
saat itu sampai sekarang program hijrah sedangf banyak digalakkan
dikalangan muslim muda milenial, khususnya para mahasiswa.

Bisa dikatakan komunitas dakwah dan hijrah Airlangga Hijrah ini
merupakan salah satu komunitas yang terkenal dan aktif dalam kegiatan
berupa kajian Islam dan sosial lainnya. Dilihat dari akun sosial medianya

yakni Instagram, akun @airlanggahijrah ini memiliki pengikut sebanyak
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Wawancara dengan ustadz junaidi, 13 April 2020 dan 10 Juni 2020
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1.628 pengikut, 103 postingan, dan 60 mengikuti. Airlangga Hijrah
sekarang di ketuai oleh Surya Patra Abdillah sejak 2019-sekarang,
mahasiswa aktif semester 4 Unair. Untuk saat ini Airlangga hijrah
memiliki anggota atau pengurus tetap berjumlah 36 orang, sisanya adalah
para anggota yang biasa mengikuti kajian. Adapun kegiatan yang aktif
dilakukan oleh komunitas ini ialah
a. SELAM (sharing selasa malam), kegiatan ini aktif dilakukan setiap
selasa malam berupa kajian Islam, yang mana kajian tersebut banyak
membahas terkait fenomena atau tergantung momentum yang sedang
banyak diperbincangkan dikalangan umat Islam, tetapi juga banyak
membahas seputar Islam kontemporer, permasalahan mahasiswa
terkait spiritual ataupun lainnya juga ikut diangkat dalam tema kajian
ini. Materi-materi yang disampaikan kebanyakan bersifat sederhana,
agar para mahasiswa yang ikut bergabung dalam kajian tersebut tidak
merasa berat ataupun bosan dalam memahami kajian yang dilakukan.
Komunitas ini juga sering mengundang ustadz-ustadz diluar Unair
sebagai pengisi acara kajian atau sharing tersebut. Airlangga Hijrah
lebih banyak menggunakan kosakata yang mudah dijangkau dan
dipahami seperti penggunaan kata “sharing” dari pada istilah “kajian”
yang biasanya dipergunakan oleh kebanyakan komunitas hijrah. Istilah
“sharing” digunakan agar para mahasiswa Unair tidak merasa terlalu
berat, karena apabila menggunakan istilah seperti ceramah, kajian atau

yang lainnya akan teradsa bahwa pembelajaran agama itu sifatnya
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berat. Tema “Sharing” yang diangkat oleh komunitas ini juga terbilang
yang ringan bagi para mahasiswa, khususnya kaum milenial, dan para
mahasiswa Unair, karena tema yang diambil seputar bagaimana
mencintai sesuai agama, bagaimana agar berkomitmen atau istigamah
dalam berhijrah, kegiatan atau aktivitas kehidupan mahasiswa dan
sebagainya. Beberapa Ustadz yang sering mengisi kajian atau sharing
pada hari selasa malam ialah seperti ustadz marzuki imron atau biasa
dikenal dengan nama bekennya ustadz naruto, ustadzfery, ustadz Afri,
ustadz “Aik” Abdurrahman, ustadz Heru Kusumahadi, ustadz Handy
Bonny dan masih banyak ustadz lainnya.**°

b. Ladies Day, termasuk salah satu program Airlangga Hijrah yang
dikhususkan bagi Akhwat (para mahasiswi), kegiatan ini banyak
menekankan pada pengetahuan terkait perpempuan yang tetap di
kemas dengan Islami, kegiatannya dimulai dengan kajian Islami
wanita, kegiatan sosial intelektual seperti seminar tentang kecantikan
bagi perempuan yang sesungguhnya. Didalamnya juga banyak diisi
kegiatan domestik seputar memasak, melakukan tutorial make up, dan
hal-hal yang terkait masalah perempuan.'*® Ada beberapa rencana
kegiatan yang ingin dilakukan dalam ladies day ini seperti berenang,

memanah dan berkuda, namun sepertinya hal tersebut belum terlaksana

" Wawancara dengan Rana dan Surya, ketua Komunitas Airlangga Hijrah dan anggota “ARAH"”.
Pada 13 April 2020.

2% Wawancara dengan Rana, salah satu mahasiswi Universitas Airlangga yang bergabung dengan

Airlangga Hijrah. Pada 28 Maret 2020.
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disebabkan kondisi dan situasi yang belum memungkinkan bagi
komunitas ini, khususnya bagi anggota perempuan.

c. Kegiatan ketiga yang masih aktif digerakan oleh komunitas ini ialah
“Ruang TOEFL” kegiatan ini memberikan wadah bagi mereka, para
mahasiswa Unair yang ingin belajar dan mengasah kemampuan bahasa
Inggris mereka, isinya berupa pelatihan TOEFL yang diadakan setiap 2
minggu sekali.

d. Kegiatan keempat, ialah berupa Navigasi ARAH (Airlangga Hijrah),
kegiatan ini diperuntukkan bagi kalangan internal, yakni pengurus aktif
dalam komunitas Airlangga Hijrah, yang mana didalamnya berisi acara
evaluasi kegiatan Airlangga Hijrah selama setiap bulan, dan
perencanaan kegiatan kedepan yang diadakan setiap bulannya.

Komunitas Airlangga Hijrah ini juga memiliki kegiatan aktif dalam
dunia maya dengan memanfaatkan media sosial sebagai alat dalam
menyebarkan dakwah Islam, seperti Instagram dan Youtube, dalam akun
instagramnya yakni @AirlanggaHijrah mereka memiliki 1,620 pengikut,

60 mengikuti dan 102 postingan, yang mana postingan yang ditampilkan

oleh komunitas ini ialah kebanyakan berisi hal-hall positif, seperti

mengajak untuk selalu menunaikan sunnah-sunnah Rasulullah, semisal
puasa sunnah senin-kamis, shalat Tahajjud, shalat lima waktu di waktu
yang tepat, mengutip ayat-ayat al quran dan hadith untuk motivasi dan

benteng keimanan bagi mereka.
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Airlangga hijrah sendiri memiliki kegiatan rihlah, kegiatan ini ialah
berupa kunjungan atau sosialisasi deengan komunitas hijrah yang sama di
beberapa kampus lainnya, semisal di tahun 2018, Airlangga Hijrah
melakukan rihlah ke salah satu kampus di Bandung dan mengadakan
kegiatan bersama dengan komunitas hijrah seperti Shift, dan pemuda
hijrah yang di nanungi oleh Ustadz Hanan Attaki. Namun pada tahun 2019
kemarin kegiatan rihlah tidak dilakukan, dan rencananya akan kembali
dilakukan di tahun 2020 ini.

Adapun mengenai identitas keislaman mereka, bisa dikatakan bagi
para mahasiswi yang telah berhijrah, atau sudah berhijrah sebelumnya,
sebagian besar telah menggunakan pakaian yang syari, dengan memakai
gamis atau baju kurung yang lebar dan jilbab lebar, dengan fashion syari
tersebut mereka secara tidak langsung telah mengekspresikan keagamaan
yang telah mereka peroleh pasca berhijrah, sedangkan untuk para
mahasiswanya belum terlihat identitas keislaman seperti ikhwan-ikwan
lainnya yang hijrah dengan memanjangkan jenggot dan bercelana
cingkrang seperti di beberapa komunitas hijrah lainnya. Para mahasiswa
masih berpakaina seperti kebanyakan mahasiswa laki-laki lainnya. Bahkan
banyak dari mereka yang masih memperbolehkan untuk urusan kegiatan
bermusik yang bercampur antara laki-laki dan perempuan. Mengenai
penampilan atau identitas keagamaan yang masih cenderung bercapur
dalam hal ini masih dianggap wajar bagi komunitas airlangga hijrah ini,

megingat latar belakang kampus UNAIR yang umum, mulai dari kampus
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AB dan C yang mana hampir kebanyakan mahasiswanya lebih
mengutamakan perkuliahan, namun mereka juga tetap mengimnaginya
dengan belajar agama.

Mengenai Latar belakang kebanyakan anggota darri Airlangga
Hijrah ini ialah bermacam-macam, ada yang dulunya belum banyak
mengetahui tentang agama, ada juga yang sebelumnya sudah paham
tentang agama. Namun tidak menutup kemungkinan kalau komunitas ini
juga menerima mereka para anggota yang ingin berhijrah dengan
mendalami agama Islam dan mempertebal keimanan mereka dengan hijrah
dan aktif mengikuti kajian untuk memperdalam ilmu mereka tentang
agama. Penggunaan istilah akhwat dan ikhwan terkadang juga di
pergunakan, tetapi masih lebih banyak menggunakan sapaan biasa seperti
pada umumnya mahasiswa, karena seperti diketahui bahwa objek atau
sasaran dari Airlangga Hijrah sendiri ialah mahasiswa yang baru berhijrah
ataupun yang belum berhijrah, hanya sekedar mengikuti sharing atau
kajian di Airlangga Hijrah saja. Namun, tidak menutup kemungkinan
kalau penggunaan sapaan dengan bahasa arab terkadang dilakukan,
meskipun tidak banyak mahasiswa yang menggunakannya.

Selain aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial, komunitas ini
juga aktif dalam dunia media sosial, hal ini dapat ditemukan dalam akun
sosial media mereka seperti Instagram, Facebook, dan Youtube yang aktif
menampilkan dan memberikan banyak materi-materi, terkait agama,

motivasi dan kegiatan sosial mereka. Seperti halnya dalam Instagram
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mereka @airlanggahijrah, dimana mereka sering mengunggah kalimat-
kalimat motivasi sebagai pengingat diri bagi mereka yang sudah berhijrah,
maupun yang sedang berhijrah menuju keistiqgamahan, kalimat-kalimat
yang diunggah-pun bermuatan Islami dan kreatifitas didalamnya, seperti
motivasi tentang pentingnya memanfaatkan waktu dengan baik dalam
kehidupan, tentang kematian yang datang kapanpun dan dimanapun dan
kepada semua makhluk hidup, dan seputar aktifitas kehidupan manusia
yang bisa dijadikan sebgai motivasi diri dalam menjaga keistigamahan
berhijrah. Selain itu mereka juga kerap membagikan tentang seputar
agama seperti makna ibadah puasa, zakat, shalat dan lain sebagainya.
Yang mana hal tersebut disertai dengan unggahan ayat al quran maupun
hadith yang menyertainya.

Konsep dakwah dan hijrah yang dipakai dalam komunitas ini
sebagaimana berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti ialah
memiliki ialah dakwah bi al lisan, dan bi al tadwin yakni mencakup
semuanya, yang sasaran utamanya ialah para mahasiswa, khususnya
mahasiswa Unair sendiri. Konsep tersebut tampak dengan berbagai macam
kegiatan yang dilakukan oleh komunitas ini, dakwah bi al lisan tampak
dengan kegiatan sharing selasa malam yang kebanyakan membahas
seputar ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan rihlah yang
dilakukan dengan membawa nuansa milenial. Hal ini dilakukan agar
jamaah tidak merasa takut, tertekan ataupun malu apabila ingin berhijrah

dengan mengikuti kegiatan atau aktivitas dari Airlangga hijrah, dengan
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begitu mereka telah menyebarluaskan dakwah Islam kepada sesama,
khususnya umat Islam.

Sedangkan dakwah bi al tadwin terlihat jelas dengan pemanfaatan
teknologi dan media sosial, yang mana mereka bergerak secara persuasif
dengan menyebarkan tulisan, konten dan yang lainnya melalui media yang
banyak mengandung pesan dakwah. bentuk yang nampak pada kegiatan
sharing kajian Islam. Berbeda dengan majelis Dar al Kayyis yang memiliki
rujukan Kkitab sebagai bahan referensi dakwah Islam kontemporer,
komunitas ini lebih banyak mengangkat materi kajian yang bernuansa
milenial, motivasi hijrah, percintaan dalam Islam dan yang diadaptasi dari
isu-isu sosial yang berkembang di masyarakat milenial.

Tujuan itu semua tidak lain ingin memperbaiki individu-individu,
khusunsya dalam lingkungan mahasiswa intra dalam kehidupan beragama.
Serta mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan
akhirat yang di ridhai oleh Allah Swt melalui konsep hijrah dan dakwah.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa ciri khas yang membedakan
komunitas hijrah ini dengan yang lainnya ialah bahwa Airlangga hijrah
mencoba untuk menciptakan sebuah komunitas hijrah yang bernuansa
milenial, yakni dengan sasaran utamanya ialah kaum milenial, khususnya
mahasiswa UNAIR sendiri. Selain itu mereka juga menawarkan konsep
hijrah yang ramah dan santai, yakni dengan selalu mengadakan kegiatan-
kegiatan yang berwadahkan Islami dan bermuatan positif, seperti kajian

Islam, sharing, rihlah dan aktivitas lainnya yang melibatkan kontribusi dari
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mahasiswa sebagai agent of change, yang mana ini dilakukan agar para

mahasiswa yang ingin bergabung dengan komunitas ini tidak merasa malu,

takut ataupun tertekan untuk melakukan hijrah menjadi lebih baik.*?

. Remaja Islam Masjid Al Falah Surabaya

Remaja Islam masjid al Falah atau biasa disingkat dengan RISMA
Surabaya. RISMA merupakan salah satu organisasi hijrah dan dakwah
yang ada di wilayah Surabaya, komunitas ini adalah organisasi yang
mewadahi para remaja atau pemuda-pemudi untuk mengembangkan ide
dan gagasan dengan menjadikan masjid sebagai media sarana belajar dan
mengajar. RISMA sendiri sebagai organisasi sama dengan remaja masjid
yang lainnya, akan tetapi yang membedakan ialah struktur organisasinya.
RISMA merupakan salah satu program yang digagas oleh pengurus masjid
Al Falah Surabaya, yang bertempat di Jl. Raya Darmo No. 137A
Surabaya, lebih tepatnya satu tempat dengan Masjid Al Falah Surabya.
Struktur organisasi RISMA terdiri dari beberapa divisi bagian, terdapat
lima divisi yaitu,

1. Divisi Kajian dan Humas RISMA (KHARISMA), didalamnya fokus
pada dua bidang utama, yakni pengembangan potensi pemuda dalam
sektor pemahaman ke-Islaman melalui program-program kajian, yang
mana program tersebut dikemas dengan nuansa Muslim milenial agar
menarik lebih banyak anak muda yang berhijrah menjadi lebih baik.

Serta menjadi Humas Remaja Islam Masjid Al Falah. Adapun pada
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Wawancara dengan Rana, anggota Airlangga Hijrah,10 juni 2020.
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dasarnya fokus pengembangan yang dilakukan KHARISMA sendiri
dalam bidang kajian saat ini ialah bertujuan untuk menggeser sosok-
sosok teladan duniawi pada hatii pemuda yang kemudian diarahkan
kepada sosok teladan dunia akhirat, sehingga dengan hal ini
diharapkan dapat menjadi bahasan ringan, akan tetapi memilki dampak
yang besar bagi para pemuda milenial. Berikut ini program kajian
unggulan yang ada dalam divisi KHARISMA dianratanya ialah :

a. MJIN (Majelis Jejak Nabi), yang mana didalamnya berupa
serangkaian kajian yang membahas seputar perjalanan dan
keteladanan hidup Rasulullah. Tujuan diadakannya kajian
dengan tema ini ialah agar para pemuda lebih banyak
meneladani kehidupan Rasulullah dan dengan cerita ini dapat
memberikan kesan positif yang luar biasa bagi para pemuda.

b. Madani (Majelis Teladan Islami), salah satu kajian yang
membahas tentang tokoh-tokoh Islam yang inspiratif, teladan
dan luar biasa hingga lintas generasi. Tujuan diadakannya
kajian ini tidak lain guna memberikan gambaran tentang
perjuangan yang beragam dalam Islam dari berbagai macam
latar belakang tokoh Islam, sehingga dengan mengkaji ini
diharapkan dapat menambah gambaran pembentuk peradaban
Islam lintas generasi, sehingga para pemuda lebih luas
pengetahuannya dan dapat menjadi tauladan dari sejarah

kejayaan itu sendiri. Ustadz-ustadz yang mengisi kajian juga
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berasal dari berbagai kalangan seperti Ustadz Heru
Kusumahadi, ust. Jufri Ubaid, ust. Salim A Fillah, ust. Bangun
Samoedra, ust. Wafi Muzzaki, ust. Faktur razi Anshar, dan
ustadz-ustadz lainnya.

c. Event sosial menjadi bagian dari program KHARISMA, event
ini bertujuan untuk memberikan kesempatan Yyang
bermanfaata dan bernilai positif pada masyarakat sekitar masjid
AL Falah guna membentuk iklim islami di kalangan
masyarakat.

d. Kegiatan Humas terdiri dari mengelola akun media sosial, situs
Web, membuat konten-konten yang bermuatan positif, serta
menjadi penghubung antara jamaah ataupun elemen eksternal
dengan internal RISMA adapun mengenai akun media sosial
yang dimilki RISMA cukup lengkap, seperti Instagram :
@rismasurabaya25, Facebook : rismasurabaya25, Twitter :
rismasurabaya25, Web : www.remajaalfalah.org dan youtube.

2. Divisi Usaha Muda Kreatif (U-Mutif), divisi bagian ini terfokus pada
kewirausahaan dan media kreatif, yang didalamnya meliputi beberapa
unsur vyaitu edukasi dalam kewirausahaan, praktik kewirausahaan,
menjadi sarana penyokong pendanaan kegiatan RISMA, dan
membugat serta mengembangkan media dan produk kreatif. Adapun

kegiatan unggulan yang dimiliki divisi ini ialah meliputi :


http://www.remajaalfalah.org/
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a. Booth penjualan U-Mutif, maksudnya ialah berjualan produk-
produk RISMART*? pada saat event-event yang diadakan oleh
Masjid Al falah maupun RISMA sedang berlangsung. dari
keuntungan yang diperoleh tersebuat akan dipergunakan untuk
mendukung pendanaan kegiatan RISMA.

b. Merchandise Al Falah dan RISMA, ini merupakan salah satu
project untuk memproduksi merchandise khas dan kreatif yang bisa
dijadikan buah tangan oleh para jamaah atau santri yang ketika itu
singgah di masjid Al Falah. Adapun merchandise terdiri dari
beberapa barang yang sederhana, namun berkesan seperti baju atau
kaos, botol minum, gantungan kunci, payung, stiker dan produk-
produk kreatif lainnya.

c. Mengadakan seminar  kewirausahaan yang  bertemakan
kewirausahaan, dengan menghadirkan narasumber- narasumber
yang kompeten dibidangnya.

d. Kajian ekonomi syariah, kajian ini bertujuan untuk menggugah
para pelaku usaha, khususnya wirausaha muda akan pentingnya

berwirausaha secara syari (tanpa riba)

2 RISMART, seperti minimarket pada umumnya, namun minimarket ini dikelola sendiri oleh

organisasi RISMA dibawah pengawasan yayasan Al Falah Surabaya, letaknya sendiri berada
disatu wilayah dengan masjid Al Falah Surabaya, yakni di JI. Raya Darmo No. 137A, lihat di
website resmi RISMA Al Falah Surabaya https://www.remajaalfalah.org di akses pada 1 Mei 2020



https://www.remajaalfalah.org/

89

3. Aksi RISMA Peduli Bencana (ARPA), divisi bagian ini terjun dan
fokus dalam bidang kemanusiaan, kebencanaan dan peduli sosial.
Adapaun program kegiatran yang menjadi fokus divisi ini adalah :

a. Aksi solidaritas untuk Ghouta (Suriah), yang mana aksi ini
berkerjasama dengan lembaga aksi cepat tanggap dan komunitas-
komunitas lainnya untuk bersama-sama bersinerdi dalam
menggalang dana di ranah publik, seperti CFD Bungkul dan
tempat-tempat umum lainnya. Aksi peduli lainnya seperti aksi
peduli gempa lombok, serta membuka relawan RISMA yang saat
itu akan diberangkatkan untuk misi kemanusiaan, yang
bekerjasama dengan lembaga Aksi Cepat Tanggap Jatim (ACT
Jatim).

b. Training Medical First Aid (MFA) kegiatan ini merupakan
kegiatan pelatihan Medical First Aid atau yang biasa dikenal
dengan pertolongan pertama dalam kecelakaan , hal ini dilakukan
guna mengedukasi masyarakat, khususnya pemuda di Surabaya
akan pentingnya memiliki bekal P3K.

4. RISMA Islamic Sport and Adventure (RISE), terfokus dalam kegiatan
dibidang olahraga Islami dan adventure (outbond dan membangun
relasi antar remaja masjid dan komunitas dakwah). Program kegiatan
divisi ini meliputi :

a. semlSma merupakan kegiatan rutin sebulan dua kali, yang mana

divisi RISE ini mengajak para pemuda Muslim dan umum untuk
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berolahraga, adapun kegiatan olahraga yang diadakan bervariatif,
semisal Self Defense, Futsal, Bulutangkis, memanah dan lain-lain.

b. Forum Remas, adalah salah satu program RISE yang diadakan
dengan tujuan mempersatukan remas se-Surabaya-Sidoarjo agar
dapat menjalin hubungan silaturahim dan juga dapat melakukan
diskusi agar dapat menyamakan sudut pandang dalam dakwah di
tingkat remas.

c. Mabar (Main Bareng), salah satu program yang dibuat untuk
teman-teman agar dapat mentadaburi alam ciptaan Allah swt,
kegiatan ini tidak hanya untuk bersenang-senang ria saja, tetapi
juga bernilai ibadah di luar masjid. Komunitas ini pernah
mengadakannya di pantai Gili ketapang.

d. PORMAS (Pekan Olahraga Remas) salah satu kegiatan unggulan
yang bersifat kompetisi olahraga dengan tingkat kota.

5. Divisi Kaderisasi dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(KPSDM). Divisi ini berfokus terhadap internal organisasi RISMA
yang memiliki peran penting dalam mengkader anggota serta
mengembangkan kapabilitas sumber daya manusianya. Divisi KPSDM
ini mempunyai 3 prinsip utama, yaitu penjagaan, pengkaderan dan
pemngembangan. Adapun program kerja yang dimiliki oleh divisi ini
adalah sebagai berikut :

a. Forum keluarga RISMA (FORGA) program kerja yang merupakan

aktualisasi dari prinsip penjagaan kader, yang mana diadakan
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beberapa agenda silaturahim antar anggota yang bertemp[at
disekitar masjid Al falah, rumah anggota, maupun di tempat-
tempat umum lainnya. Tujuan diadakannya FORGA ini ialah untuk
merekatkan ukhuwah antar sesama anggota RISMA dan
memberikan energi semangat dan ghairah berdakwah dan
berhijrah. Kegiatan berisikan seperti pembinaan oleh alumni,
lomba masak antar divisi, makan bersama, games, dan sharing.

b. Mentoring program kerja menjadi salah satu kegiatan divisi ini,
kegiatan ini menjadi aktualisasi dari prisnip pengkaderan, yang
mana setiap seminggu sekali diadakan agenda mentoring dan liga’
dengan murabbi. Visi dati kegiatan ini ialah agar para anggota
dapat menambah keilmuan agamanya, memperbaiki bacaan al
gurannya, menambah hafalan, serta dapat meningkatkan amalan
sunahnya secara istigamah.

c. Sekolah Public Speaking (SPS), program ini merupakan aktualisasi
dari prinsip pengembangan, yang mana diadakan kelas pelatihan
Public Speaking untuk para anggota RISMA. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan keberanian anggota dalam
mengemukakan pendapatnya dan meningkatkan kemampuan dalam
berbicara di ranah publik.

Mengenai visi dan misi dari organisasi ini ialah visinya menjadi
wadah bagi pemuda Islam untuk belajar, berkreasi dan berdakwah serta

sebagai role model remaja masjid se-Asia Tenggara pada tahun 2030.
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Sedangkan misinya ialah pertama, berupaya keras mengembalikan fungsi
masjid sebagai pusat kegiatan umat Islam. Kedua, memberikan pembinaan
tentang agama Islam, Kkreativitas, kemandirian, kepedulian terhadap
permasalahan umat serta kepemimpinan kepada kader-kader muda Islam.
Ketiga, membuat dan menjalankan sistem keorganisasian remaja masjid
yang profesional. Keempat, membuat program kegiatan yang mampu

mengoptimalkan potensi akal, ruh dan jasad generasi muda Islam.'?

. Disamping itu, mereka juga sering kali mengikuti atau terlibat
dalam event-event besar yang banyak diikuti oleh komunitas dakwah dan
hijrah, seperti baru-baru ini mereka ikut berpartisipasi dalam acara “Hijrah
Fest From Home” yang diselenggarakan oleh Hijrah Fest Official Jakarta
selama bulan Ramadhan, yang banyak diikuti oleh banyak komunitas
dakwah dan hijrah seluruh Indonesia, tidak hanya itu Hijrah Fest ini
banyak dihadiri oleh bintang tamu ibu kota, seperti ustadz Bachtiar Nasir,
ust. Amir Faishol Fath, ust. Fatih Karim, artis-artis yang tergabung dalam
kajian musyawarah, seperti Teuku Wisnu, Dude Herlino, Arie Untung,

Irwansyah, Dimas Seto dan masih banyak yang lainnya.

Seperti halnya dengan organisasi atau komunitas hijrah dan
dakwah lainnya, RISMA juga memanfaatkan teknologi dan media sosial
sebagai bentuk dakwahnya, lewat media sosial mereka banyak

menyuarakan tentang pentingnya belajar agama guna membentengi diri
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Wawancara dengan angga pada 1 Mei 2020, lihat juga di website resmi RISMA Al Falah
Surabaya https://www.remajaalfalah.org di akses pada 1 Mei 2020
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dari derasnya arus globalisasi dan modernisasi, tidak hanya bersuara
terkait agama saja, namun mereka juga aktif menggalang kegiatan maupun
dana sosial untuk membantu masyarakat yang kurang mampu ataupun
yang sedang mengalami bencana. Dengan hal tersebut komunitas RISMA
Al Falah ini bisa mengajak pemuda dan pemudi, khususnya wilayah
Surabaya untuk menjadi pemuda generasi milenial yang bermanfaat,

berilmu dan berdikari bagi agama dan masyarakat.***

Konsep dakwah dan hijrah yang digunakan dalam komunitas ini
berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti ialah konsep
dakwah bi al lisan, bi al tadwin dan bi al haal yakni mencakup semuanya,
komunitas ini menyasar objek dakwah tidak hanya masyarakat saja, tetapi
juga para remaja sekitar masjid dan para mahasiswa yang ingin
berpartisipasi dalam komunitas ini. Konsep tersebut tampak dengan
berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh komunitas ini, dakwah bi al
lisan tampak dengan kegiatan kajian dakwah yang diselenggarakan oleh
komunitas ini setiap minggunya dengan menghadirkan ustadz-ustadz
muda dengan metode yang kreatif dan inovatif dalam menyampaikan
dakwahnya. Sedangkan dakwah bi al tadwin dilakukan denga
memanfaatkan teknologi masa kini dan media sosial sebagai wadah dalam
menyebarluaskan ajaran agama Islam, dengan memuat tulisan, catatan dan

konten yang sarat akan pesan dakwah didalamnya. Dan untuk konsep bi al
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Wawancara dengan Angga, salah satu anggota RISMA Al Falah Surabaya pada 30 April 2020.
Lihat juga di akun Instagram @rismasurabaya25
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haal ini terlihat dengan berbagai macam kegiatan sosial yang dilakukan
oleh komunitas ini yang bekerjasama dengan masyarakat sekitar masjid,
yakni berupa bantuan sosial kepada masyarakat yang membutuhkan, bakti
sosial membantu masyarakat yang terkena bencana dan lain-lainnya.
Semua itu memiliki tujuan utama yakni mewujudkan kebahagiaan
dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat yang di ridhai oleh Allah Swt
melalui konsep hijrah dan dakwah. Ciri khas dari komunitas ini ialah
terletak pada konsep utama dakwah dan hijrah dalam komunitas ini
dengan mengacu pada tiga hal, yakni Da’a ilaAllah (yakni berupa kajian
Islam dengan sasaran utamanya ialah anak muda (kaum milenial) dengan
menebarkan dakwah Islam dengan produk hijrah sebagai misinya), Amila
Shalihan (yakni yang berhubungan dengan kegiatan atau aktivitas peduli
sosial yang berbasis sosial keumatan) dan Innanil Minal Muslimin (yakni
yang berkaitan erat dengan kegiatan yang banyak mengenalkan dan
mengajarkan nilai-nilai Islam lewat amalan-amalan dalam al quran dan al
sunnah kepada masyarakat, khususnya kaum milenial). Serta aktif
melakukan sharing, mengadakan event-event Islami atau kolaborasi
dengan komunitas hijrah dan dakwah lainnya di luar Jawa Timur, seperti
saat bulan ramadhan kemarin komunitas ini mengadakan kolaborasi atau

ikut berpartisipasi dalam hijrah fest from home dengan komunitas hijrah di
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Jakarta dan wilayah lainnya. Hal itulah yang bisa dikatakan pembeda

antara komunitas ini dengan komunitas dakwah dan hijrah yang lainnya.*®

125 Wawancara dengan Angga, anggota senior di komunitas RISMA Al Falah Surabaya, 10 Juni

2020.
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAKWAH DAN HIJRAH DALAM MUSLIM

MILENIAL SURABAYA

Implementasi merupakan penerapan, tindakan atau pelaksanaan yang
menjadi bukti dari hasil keyakinan dan tindakan aggotanya yang berhijrah. Dalam
bab ini penulis memaparkan implementasi dakwah yakni proses, langkah-langkah
teknis yang dilakukan oleh komunitas dakwah dan hijrah, sehingga membentuk
sebuah keyakinan dan tindakan yang menjadikan personal yang tergabung
bersedia untuk berhijrah. Hal ini sesuai dengan penggunaan teori yang digunakan
penulis yakni berupa teori tindakan komunikatif, yang mana para komunitas ini
bertindak secara komunikatif melalui kegiatan-kegiatan Islami, seperti kajian, aksi
sosial, seminar motvasi. Melalui komunikasi yang diciptakan dari kondisi ini yang
kemudian selalu dimuati oleh kepentingan, dominasi atau ideologi tertentu dari
individu atau kelompok tersebut yang ada korelasinya dengan ilmu dan
kekuasaan. Meskipun tidak banyak komunitas dakwah dan hijrah yang bersifat
radikal, tetapi masih ada sejumlah komunitas yang masih tetap mempertahankan
Ahlu Al Sunnah wa Al Jamaah dan bersifat netral, maksudnya tidak mendominasi

ke kelompok-kelompok tertentu.

Sedangkan untuk analisis implementasi dakwah dan hijrah dalam trend
spiritual ini dengan menggunakan teori media, dimana media digunakan dan
dimanfaatkan sebagai alat atau instrumen alternatif untuk menunjang eksistensi

dan sebagai alat ideologis yang kuat pada sebuah komunitas. Jejaring sosial
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seperti facebook, whatsapp, youtube dan instagram di manfaatkan oleh komunitas
Dar al Kayyis, Airlangga Hijrah dan Remaja Islam Masjid Al Falah Surabaya
untuk menyebarluaskan konten-konten Islami, informasi seputar Islam, motivasi
hijrah dan lain sebgaianya. Media dipercaya berfungsi dalam mengelola kekuatan
dominasi untuk menguasai atau mengiring massa untuk bersimpati terhadap
persoalaan agama, seperti yang dilakukan oleh beberapa komunitas dakwah dan
hijrah tersebut. Instagram menjadi salah satu sosial media yang digunakan oleh
komunitas dan para pelaku hijrah sebagai wadah untuk penentuan diri atau
mendefinisikan identitas mereka dan lingkungannya sebagai individu atau
kelompok yang religius dan menampilkan kesalehan melalui aspek pemikiran,
sikap dan perilaku sebagai bentuk kelanjutan dan hasil dari proses implementasi

dakwah, yakni implementasi hijrah.

Atas dasar itulah yang kemudian menarik simpati dari berbagai organisasi
atau komunitas keagamaan untuk berdakwah dengan jalan mengembalikan ajaran
Islam dengan mengajak masyarakat, khusunya kaum milenial dengan jalan
dakwah dan hijrah. Kaum milenial merupakan generasi umat manusia yang sangat
terbuka dengan perkembangan zaman dan perubahan. Tidak heran apabila sosial
media sangat berdampak besar bagi kehidupan dan sikap keberagamaan kaum
milenial. Karena media dan tindakan komunikatif menjadi instrumen atau alat
ideologi yang besar pengaruhnya terhadap kaum milenial. Maka dari itu beberapa
organisasi atau komunitas keagamaan memanfaatkan situasi dan kondisi ini untuk
berdakwah melalui wadah media sosial. Hal ini didasarkan kemudahan di zaman

modern membuat masyarakat, khususnya kaum milenial tidak sulit untuk
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mengakses media sosial, sikap terbuka, kritis dan inovatif memudahkan mereka
untuk menerima hal-hal yang sifatnya dikemas dengan kreatif dan mudah seperti

dakwah dan hijrah dikalangan kaum milenial Surabaya.

Saat ini banyak bermunculan komunitas dakwah dan hijrah di Indonesia,
khusunya wilayah Surabaya, dalam penelitian ini menulis mencantumkan tiga
komunitas dakwah dan hijrah yakni Dar al Kayyis, Airlangga Hijrah, dan RISMA
Al Falah Surabaya, ketiganya merupakan komunitas yang cukup banyak
pengikutnya di wilayah Surabaya, kegiatannya pun sangat aktif baik itu dalam
bidang keagamaan maupun bidang sosial. Tidak lupa mereka juga banyak
memanfaatkan teknologi dan media sosial untuk menyuarakan dan

menyebarluaskan dakwah dan hijrah yang kini sedang masif digaungkan.

Sepertihalnya dengan tiga komunitas berikut yang dijadikan peneliti
sebagai objek penelitian yakni Dar al Kayyis, Airlangga Hijrah dan RISMA Al
Falah Surabaya. Mereka adalah salah satu dari sekian banyak komunits dakwah

dan hijrah yang ada di Surabaya

1. Dar al Kayyis

Sebagaimana hasil pengamatan dan wawancara dengan pihak Dar al
Kayyis, disini penulis menemukan bahwasannya proses awal dakwahnya ialah
dimulai dari unsur terkecil yakni di tahun 1989, yang mana ustadz junaidi selaku
pemimpin Dar al Kayyis melaksanakan dakwah hanya sebatas dikalangan
mahasiswa saja, yakni STIT Jombang saja. Kemudian ustadz melanjutkan dan

mengembangkan dakwahnya dari kampus satu ke kampus lainnya, seperti ITS,
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Unair dan yang lainnya. Inilah awal mula ustadz junaidi mulai membentuk sebuah
majelis ilmi yang kemudian di beri nama Dar al Kayyis. Setelah proses berdakwah
dirasa mulai banyak jamaahnya, maka ustadz junaidi juga membuka kajian
dakwah kepada masyarakat umum di wilayah Surabaya, yang mana kebanyakan

jamaahnya ialah berasal dari kalangan akademisi dan golongan menengah ke atas.

Proses dakwah yang bermula dan dirintis dari awal dengan jamaah yang
sedikit yang kemudian berkembang menjadi besar. Selain itu dalam proses
dakwahnya, tindakan komunikatif menjadi aspek penting dalam mengembangkan
majelis ini. Majelis ini menggunakan berbagai kitab rujukan dalam kajian
dakwahnya, seperti kitab tafsir al Munir karya Wahbah al-Zuhayli,"*® Riyadh al-
Shalihin (sebagai kajian Tazkiya al-Nafsh), Bulugh al-Maram (kajian Figh) dan
yang lainnya. Pemilihan kitab rujukan juga menjadi salah satu nilai plus dalam
majelis ini. Hal-hal inilah yang membuat daya tarik tersendiri dari majelis ini bagi
para jamaah, sehingga semakin hari semakin banyak jamaah yang bergabung

dengan majelis ini guna untuk belajar ilmu agama Islam dengan berhijrah.

Selain di Surabaya, majelis ini juga menyebarluaskan dakwahnya ke
beberapa daerah seperti Sidoarjo dan Gresik, yang mana tetap berada dibawah

nanungan majelis Dar al Kayyis, meskipun memiliki nama yang berbeda-beda

126 Alasan ustadz memilih kitab tafsir al Munir tersebut sebagai rujukan dikarenakan ustadz pernah

mengikuti kuliah umum Wahbah al-Zuhayli di UIN Sunan Ampel Surabaya, sekitar tahun 2015.
Kitab tafsir ini sangat terkenal dan laris di Timur tengah dan negara-negara di Jazirah Arab sebagai
rujukan dalam kajian permasalahan Islam kontemporer. Pembahasan dalam Kkitab tersebut
mencakup semua aspek pembahasan, serta kajian dan bahasa yang digunakan oleh penulis kitab
mudah dipahami baik oleh para dai maupun para jamaah sebagai mad’u. Wawancara dengan
ustadz junaidi, 5 Juli 2020.
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seperti Khairun Nisa, Khusnul Khatimah, gerakan ibu-ibu hijrah dan yang lainnya.
Dalam majelis lainnya tersebut proses dakwah juga dikembangkan sejak dini

sama seperti yang ada di Surabaya, yakni dengan memakai kitab rujukan.*?’

Proses dakwah dalam majelis Dar al Kayyis ialah dengan gerak persuasif
baik secara langsung maupun tidak langsung. Tindakan komunikatif seperti ini
menjadi sebuah daya tarik dan dominasi tersendiri oleh majelis atau komunitas,
yakni jamaah satu mengajak keluarga atau teman untuk ikut melakukan hijrah
dengan cara-cara sederhana seperti aktif mengikuti kajian-kajian keagamaan di
majelis taklim ataupun kajian Islam yang diadakan oleh komunitas keagamaan
(hijrah dan dakwah). Hal ini dilakukan guna menjaga keistigamahan bagi mereka

yang sedang dalam proses berhijrah.

No | Ustadz/Narasumber Materi kajian Jadwal Tempat
Pelaksanaan
1 | Ustadz Junaidi Sahal | Kitab tafsir al-Munir | Setiap Selasa, | ¢ Kantor
e Surat al A’raf pukul 19.00- pusat
205-206 (sujud | 21.00 (untuk Dar al
tilawah dan umum) Kayyis
sajadah) Surabay
e Surat al Anfal a
(tentang harta e Via
rampasan, zoom,
perang badar streamin
dan yang g
lainnya) Faceboo
e Danyang k dan
lainnya Youtube
(Dar al
Kayyis
Surabay
3)
2 | Ustadz Junaidi Sahal | Kitab Bulugh al Setiap Kamis, | ¢ Kantor

27 \Wawancara dengan ustadz Junaidi, 5 Juli 2020
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Maram (kajian Figh) | pukul 09.00- pusat
e Bab Wudhu 10.00 (khusus Dar al-
e Bab Nikah untuk ibu- Kayyis
e Bab Bersuci IbU/akhwat) Surabay
(Thaharah) a
e Dan yang lainya Masjid,
kampus,
Via
zoom
meeting
3 | Ustadz junaidi Dialog motivasi al Setiap Kamis, | Live radio
quran jam 06.00 suara
e Inspirasi QS. Al | (untuk muslim
Mu’min 45-46 umum) Surabaya,
e Pengantin al 93,8 FM
Quran surat al
Rahman
4 | Ustad Junaidi dan Tilawah al quran dan | 3x dalam satu Dari
para Jamaah Shalawat minggu *satu rumah
hari satu juz masing-
masing
5 | Ustadz Junaidi Dialog motivasi, Setiap Jumat Via live
tazkiya al-Nafs streamin
(kitab Riyadh al g
Shalihin) Facbook
e Dua model baju dan
yang melindungi Youtube

manusia dari
gangguan setan
e Karakter
menjadi kekasih
Allah
e Dan yang
lainnya

Hal tersebut dibagikan dengan memanfaatkan teknologi yakni melalui

media sosial milik mereka seperti facbook dan grup Whatsapps. Sebagaimana

teori yang digunakan dalam penelitian ini, bahwasannya media merupakan

instrumen atau alat ideologis yang penting dan kuat bagi objek sasaran dakwah

dan hijrah di kalangan milenial saat ini. Salah satu contohnya ialah penggunaan
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jejaring sosial oleh majelis Dar al Kayyis seperti menyebarkan konten-konten
Islami melalui Facebook, Youtube dan grup Whatsapp, yang mana hal tersebut
menunjukkan keeksitensian dan keaktifan majelis tersebut dalam proses dakwah
mereka, serta menampilkan hasil dari proses hijrah jamaahnya. Tidak ada yang
istimewa kelihatannya akan tetapi keistigomahan dakwahnya untuk membina
mahasiswa dan masyarakat umum untuk berkembang dan melakukan perubahan

menjadi lebih baik setiap harinya.

Selain kajian-kajian yang aktif, komunitas ini juga menawarkan produk
dakwah dengan cara membentuk beberapa divisi keagamaan dan sosial dalam
majelis, seperti dalam Dar al Kayyis ada kantor pusat koordinasi dan
pengembangan dakwah Dar al- Kayyis, unit usaha seperti koperasi, cafetaria,
usaha travel umroh dan haji, ada pula unit usaha yang bersifat sosial seperti klinik
kesehatan, training atau pengajian dan masih banyak yang lainnya yang mana
semuanya telah di susun secara kreatif, cermat dan inovatif, sehingga hal ini
menjadi daya tarik tersendiri bagi majelis ini dibandingkan dengan majelis atau

komunitas lainnya.

Masifnya gerakan dakwah dan hijrah dari majelis ini dapat dilihat melalui
para jamaah yang turut bergabung dalam grup Whatsapp milik Dar al Kayyis.
media sosial yang dimilikinya, yakni memiliki 32 grup Whatssapp, yang mana
setiap grup memiliki anggota kurang lebih 120 orang, 645 subscriber dan lebih
dari 50 konten video kajian di youtube, serta kurang lebih 4.954 teman dan 100
video kajian di Facebook. Melihat konten-kontennya di jejaring sosial seperti

Facebook, youtube dan jumlah yang ditampilkan ini mengindikasikan bahwa
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semakin banyak orang yang mengikuti arus dakwah dan hijrah. Selain itu
bertambahnya jumlah anggota tetap di majelis Dar al Kayyis sendiri juga menjadi
tolak ukur bagi komunitas ini sebagai media atau wadah dakwah dan hijrah bagi

para mahasiswa.'?®

Sebagaimana hasil wawancara dan pengamatan peneliti, ditemukan bahwa
sebagian besar alasan para jamaah tertarik untuk bergabung dengan majelis Dar al
Kayyis ini ialah untuk memperbaiki diri atau berhijrah dengan cara selalu aktif
dan istigamah dalam belajar tentang agama Islam dengan menghadiri kajian-
kajian keagamaan seperti yang dilakukan dalam majelis Dar al Kayyis. Sebagian
besar harapan mereka ialah memperbaiki diri agar selalu dekat dengan Allah SWT
dan selalu istigamah menerapkan amar maruf nahi mungkar. Menurut sebagian
pendapat mereka bahwa dengan mengikuti atau bergabung dengan majelis atau
komunitas keagamaan akan membentuk alat control diri dan alat muhasabah diri
bagi mereka yang ingin bersungguh-sungguh dalam berhijrah, sehingga dengan
ikut menghadiri kajian keagamaan atau majelis taklim dapat menjadi dorongan

semangat untuk kembali ke jalan yang benar yakni agama Islam.**°
2. Airlangga Hijrah

Sebagaimana hasil pengamatan dan wawancara dengan pihak Airlangga
Hijrah, disini penulis menemukan bahwasannya proses awal dakwahnya ialah

bermula dari kegiatan intra kampus yang menaungi mahasiswa-mahasiwa yang

128

Lihat di akun Facebook : Dar al Kayyis dan Youtube : Dar al Kayyis Surabaya

29 Wawancara dengan Agus Ulum Mulyo, dan M. Anshor jamaah tetap Dar al Kayyis dan admin

grup Whatsaaps DK-1(Dar al Kayyis), pada 14 Mei 2020 pukul 08.00 WIB.
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ingin berhijrah dan dikumpulkan melalui grup Whatsapp saja. Namun kemudian
seiring perkembangannya, anggota Airlangga hijrah semakin banyak, maka
diputuskan untuk membuat sebuah komunitas resmi yang diberi nama Airlangga
hijrah. Selain itu berbagai macam kegiatan yang digalakkan oleh komunitas ini
menjadi salah satu proses dakwah, seperti kajian Islam (SELAM), ladies day,
yang mana melalui kegiatan-kegiatan Islami yang bersifat komunikatif inilah
komunitas ini memberikan daya tarik bagi para mahasiswa Unair untuk ikut
bergabung dengan Airlangga Hijrah. Disinilah peran penting tindakan
komunikatif dan media sebagai alat atau instrumen untuk memberikan pengaruh
bagi objek sasaran melalui kajian, konten, motivasi, identitas (periaku dan sikap)
yang lebih Islami. Hal ini didasarkan pada komunitas yang ingin memberikan
nuansa milenial bagi para objek sasaran (orang yang ingin berhijrah), agar mereka
(objek sasaran) tidak merasa takut, malu atau insecure dalam melakukan hijrah,
melalui pemanfaatan media atau jejaring sosial yang banyak diikuti dan sebagai

akses utama bagi para kaum milenial.

Selain hal tersebut, komunitas ini juga banyak menyuarakan dan
mengaktifkan konten-konten Islami di jejaring sosial sebagai bentuk dakwah
mereka, karena media dianggap sebagai instumen ideologis yang sangat kuat dan
penting dalam menyebarkan informasi atau kepentingan-kepentingan tertentu,
seperti persuasif secara langsung dan tidak langsung, penggunaan hadith, doa atau
harapan. Dengan demikian, melalui konten-konten Islami yang diunggah di
media, dapat mengetahui ideologi atau kepentingan individu atau kelompok

tertentu untuk memberikan pengaruh terhadap objek sasaran. Serta dapat
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mengungkap adanya korelasi antara ilmu pengetahuan dengan kepentingan
kekuasaan individu ataupun kelompok dibelakangnya. Dan yang Berikut ini data

cara penyampaian mereka :
a. Persuasif langsung dan tidak langsung

(1) Ma.ti : sudah hilang nyawanya ; tidak hidup pemberitaan pasien
corona yang meninggal dunia, kita ambil hikmah dibaliknya,
bahwa sebenarnya mati itu tidak memandang umur, jenis kelamin,
harta, dan jabatan. Kamu, aku, Kkita, bisa kapan saja diambil
nyawanya. Jadi mari memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk
beribadah kepada Allah. Karena, bagaimana hidup kita, adalah

bagaimana mati kita, dan adalah bagaimana akhirat kita.

(2) “Puasa adalah salah satu rukun Islam berupa ibadah menahan diri
atau berpantang makan, minum dan segala yang membatalkannya
mulai terbit fajar sampai terbenam matahari ; saum. Disertai ayat al
quran “wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana di wajibkan atas orang sebelum kamu agar

kamu bertakwa” (QS.2 : 183)”130
b. Penggunaan hadith, doa dan harapan

(3) Semangat belajar ujian tengah semester. “Ya Allah! Tidak ada

kemudahan kecuali apa yang engkau jadikan mudah. Sedang apa

130

Lihat di I1G : @airlanggahijrah, tertanggal 24 April 2020
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yang susah bisa Engkau jadikan mudah, apabila Engkau
menghendakinya.” (Shahih Ibn Hibban no.2427 : syaikh Abdul
Qadir Al Arna’uth menyatakan shahih dalam Takhrij Al Adzkar

hal.106)*%

(4) Tips buat teman-teman yang hari-harinya lagi terasa berat, dulu
Fatimah ra. Kelelahan dan meminta pembantu kepada Rasulullah,
Rasulullah bilang, “maukah kalian kuberi tahu tentang apa yang
lebih baik dari permintaan kalian tadi ? jika kalian hendak
merebahkan diri di pembaringan kalian, bertasbihlah 33X,
bertahmidlah 33x, dan bertakbirlah 33x.” (HR. Bukhari No.

5843)*

Hal tersebut disampaikan guna mengajak para mahasiswa untuk berhijrah
dengan mengubah pola mindset, jalan hidup atau perubahan individu ke arah lebih
baik, baik dari segi penampilan maupunn sikap, dengan menyebarkan ideologi
Islam melalui proses berhijrah. Dengan begitu hal tersebut menjadi menarik bagi
para pengikutnya untuk melakukan perubahan diri dengan hijrah. Dengan
demikian tindakan komunikatif dan media sebagai instrumen ideologi menjadi
sangat penting dalam menyebarluaskan dakwah kepada kaum milenial, karena hal
tersebut memiliki pengaruh yang sangat kuat dan dominan terhadap objek sasaran

dakwah.

B! Lihat di IG : @airlanggahijrah, tertanggal 1 April 2020

2 Lihat di IG : @airlanggahijrah, tertanggal 2 April 2020
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Meskipun komunitas ini bukan merupakan sejenis organisasi atau
kelompok harakah. Komunitas ini tetap menerapkan sistem kajian yang bersifat
tematik yakni sebuah sarana bagi seorang muslim dalam mencari dan
memperdalam ilmu agama melalui kajian yang diselenggarakan oleh komunitas
tersebut yang memberikan akses lebih mudah, tanpa masuk ke dalam pesantren.
Kajian tematik ini sifatnya lebih menonjolkan ke arah motivasi untuk melakukan

perubahan dari sisi agama, yakni tingkat kesalehan individu.

Selain kajian Islami, komunitas ini juga menawarkan produk ruang
TOEFL, Rihlah dan Navigasi ARAH, guna menarik peminat untuk bergabung
dengan Airlangga Hijrah, yakni selain mendapatkan ilmu agama, dan ilmu umum
mereka juga bisa memanfaatkan ilmu dan berdakwah melalui kegiatan-kegiatan
yang diselenggarakan oleh komunitas ini. Nuansa yang diberikan pun
diseimbangkan dengan objek sasaran dakwah yakni nuansa dakwah milenial,
disebabkan hampir semua anggota Airlangga Hijrah adalah mahasiswa Unair
sendiri. Nuansa dakwah milenial tersebut terlihat dalam kajian mereka yang sering
menghadirkan ustadz-ustadz muda atau influencer, serta agenda rihlah yang turut
mengkolaborasikan dengan beberapa komunitas hijrah lainnya di luar Surabaya,
seperti komunitas pemuda hijrah yang di bawah bimbingan oleh Ustadz Hanan
Attaki ataupun yang lainnya. Hal-hal diatas tersebut yang membuat daya tarik
tersendiri dari komunitas ini dalam proses dakwahnya, yakni yang bermula dari
aktivitas yang biasa dilakukan mahasiswa pada umumnya, yang kemudian

dikemas secara lebih Islami, guna meningkatkan kesadaran dan memotivasi para
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mahasiswa akan pentingnya pegangan ilmu agama dalam kehidupan di dunia

maupun akhirat melalui hijrah.**®

Masifnya gerakan dakwah dan hijrah dari komunitas Airlangga Hijrah ini
dapat dilihat melalui media sosial yang dimilikinya, yakni akun Instagram
@airlanggahijrah yang memiliki pengikut 1.605, 116 postingan, 65 subsriber dan
lebih dari 5 konten video kajian Islam, melihat konten dan jumlah yang
ditampilkan ini mengindikasikan bahwa semakin banyak orang yang mengikuti
arus hijrah. Selain itu bertambahnya jumlah anggota tetap di komunitas Airlangga
sendiri juga menjadi tolak ukur bagi komunitas ini sebagai media atau wadah

dakwah dan hijrah bagi para mahasiswa.** .

Mengingat komunitas ini merupakan komunitas intra kampus, yang
sebagian besar objeknya ialah mahasiswa kampus Unair, yakni kaum milenial,
anak muda yang secara pengetahuan lebih muda menerima hal baru dan
mengalami perubahan.*® Berdasarkan hasil riset peneliti, sebagian besar anggota
Airlangga hijrah mengatakan bahwa tujuan mereka melakukan hijrah dan
bergabung dengan komunitas ini ialah berdasarkan atas keinginan individu untuk

menjadi pribadi yang lebih baik dari sisi agama.

33 Wawancara dengan rana, pada 6 Juli 2020.

3 Lihat di instagram resmi Airlangga Hijrah @airlanggahijrah

135 Fajriani, “Hijrah Islami Milenial Berdasarkan Paradigma Berorientasi Identitas”, 79.
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No. | Ustadz/Narasumber Materi kajian/ Jadwal Tempat
Agenda
1 Dr.Sania Ladies Day Setiap Sabtu, | Aula Akhwat
Ardiani Putri Rahayu e Diet pukul 09.00- | Masjid
e Masak- 11.30 WIB Nuruzzaman
masak Kampus B
e Make up Universitas
(MUA) Airlangga
2 Pengurus Airlangga Ruang TOEFL Setiap Kamis | Aula Ikhwan
Hijrah atau Jumat, Masjid
pukul19.00- | Nuruzzaman
selesai Kampus B
(kondisional) | Universitas
Airlangga
3 Pengurus Airlangga Diskusi, dialog Setiap Senin, | Serambi
Hijrah umum pukul 18.00- | Masjid
selesai Nuruzzaman
Kampus B
Universitas
Airlangga
4 Ustadz Heru Motivasi Setiap sabtu, | Masjid
Kusumahadi pukul 08.00 | Nuruzzaman
Ustadz Handy Bonny Dan Kampus B
Kiki Dwi Setiabudi kondisional Universitas
(spesial) Airlangga
Via google
meets
5 Ustadz Zayyin Ahmad | Sharing Selasa Setiap selasa, | Masjid
Ustadz Ferry Malam pukul 18.30 | Nuruzzaman
Ustadz Marzuki Imran (kondisional) | Kampus B
Ustadz Aditya Universitas
Airlangga
3. Remaja Islam Masjid Al Falah Surabaya

Sebagaimana hasil pengamatan dan wawancara dengan pihak Risma Al

Falah, disini penulis menemukan bahwasannya proses awal dakwahnya ialah

bermula dari kegiatan dakwah dan kajian Islami yang diselenggarakan di masjid

Al Falah Surabaya pada umumnya. Kemudian dikembangkan menjadi sebuah
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komunitas dakwah dan hijrah yang bertujuan untuk mewadahi para remaja atau
pemuda untuk mengembangkan ide dan gagasan mereka dalam ilmu agama,

dengan menjadikan masjid sebagai sarana belajar agama.

Agenda-agenda kajian Islam yang diselenggarakan juga menjadi salah satu
bentuk proses berdakwah dan tindakan komunikatif dalam komunitas ini. Yakni
dengan menawarkan berbagai macam bentuk kajian Islam dan materi yang
menarik, seperti kajian Adab Satnight Hadith Arbain, majelis teladan Islami, event
sosial keagamaan sebagai supported seperti Hijrah Fest dan yang lainnya, dan
kegiatan peduli sosial seperti gerakan peduli guru ngaji, al quran dan yang lainnya
yang bernuansa Islami. Yang mana agenda-agenda tersebut digunakan sebagai
tindakan komunikatif untuk memberikan pengaruh terhadap objek dengan lebih
menekankan pada kemampuan dan daya cipta wacana-wacana Islami, dan
motivasi guna menarik simpati objek sasaran, agar ikut bergabung dan dapat
mengubah mind set objek lebih Islami melalui produk hijrah. sehingga
menjadikannya menarik sebagai sebuah komunitas dakwah dan hijrah. Hal-hal
tersebutlah yang menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi para pengikutnya,

sehingga menjadikan personal yang tergabung bersedia melakukan hijrah.

Proses berdakwah dalam komunitas ini juga nampak dengan adanya
konten-konten Islami di jejaring sosial sebagai bentuk dakwah dan hijrah mereka,
seperti gaya persuasif secara langsung dan tidak langsung, penggunaan hadith,
doa atau harapan. Hal ini didasarkan pada komunitas yang ingin memberikan

nuansa milenial bagi para objek sasaran (orang yang ingin berhijrah), agar mereka
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(objek sasaran) tidak merasa takut, malu atau insecure dalam melakukan hijrah.

Berikut ini data cara penyampaian mereka :
a. Persuasif secara langsung dan tidak langsung

(1) Mengharap ridha manusia, manusia pada hakikatnya lemah, hati
dan perasaannya mudah goyah. Lantas, mengapa selama ini masih
berharap pada sesama manusia ? tidak seharusnya Kkita
menggantungkan harapan pada manusia. Apalagi mencari ridho
manusia, sesungguhnya pondasi terkokoh hanyalah Allah semata.
Ridha Allah yang seharusnya kita cari, bukan ridha manusia.
dengan kutipan hadith “Barang siapa yang mencari ridha manusia
namun Allah itu murka, maka Allah akan biarkan dia bergantung
pada manusia.” (HR. Tirmidzi no.2414 dan Ibn Hibban no. 276).%°

(2) Waktunya berpisah, saatnya hijrah. Langkah ini dinamis dan
berjiwa optimis. Segala bisikan maksiyat ditepis agar dapat
memetik buah yang manis.

b. Penggunaan hadith, doa dan harapan

(3) Membaca doa saat lailatul qadar, “Allahumma innaka ‘afuwwun
tuhibbul ‘afwa fa’fu’anni” yang artinya : Ya Allah, sesungguhnya
Engkau Maha Pemaaf, Engkau suka memafaakan (hamba-Mu),
maka maafknlah aku. (HR. Tirmidzi no.3513 dan Ibn Majjah no.

3850)."*’

Meskipun komunitas ini bukan merupakan sejenis organisasi atau
kelompok harakah, tetapi mereka tetap memperhatikan sumber-sumber ajaran
Islam yang dianutnya. Sama seperti dengan komunitas Airlangga hijrah,

komunitas ini menerapkan sistem kajian yang tematik yakni sebuah sarana bagi

136

Lihat di IG : @ rismasurabaya25, tertanggal 25 Januari 2020

7 Lihat di akun Instagram @rismasurabaya25, tertanggal 14 Mei 2020
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seorang muslim dalam mencari dan memperdalam ilmu agama melalui kajian
yang diselenggarakan oleh komunitas tersebut yang memberikan akses lebih
mudah, cepat, kreatif dan Islami. Nuansa yang diberikan pun diseimbangkan
dengan objek sasaran dakwah yakni nuansa dakwah milenial, salah satu
contohnya dengan mengundang beberapa narasumber, publik figure atau
influencer seperti ustadz-ustadz muda, artis yang hijrah misal Dhini Aminarti,
bunda Euis Kurniawati. Ustadz marzuki Imran dan yang lainnya dalam setiap
agenda kajiannya, guna memberikan motivasi, dukungan atau pengarahan bagi

mereka yang ingin berhijrah dan berdakwah.

Sebagian besar dari hasil wawancara menunjukkan bahwa latar belakang
mereka mengikuti atau bergabung dengan komunitas ini hampi sama dengan
anggota komunitas lainnya ialah untuk berhijrah menjadi lebih baik dengan aktif
di organisasi keagamaan, kajian Islami dan amalan-amalan sosial yang bersifat
postif, serta tujuan mereka ialah agar lebih banyak mengenal Islam, banyak relasi
dan lain sebagainya.'® Masifnya gerakan dakwah dan hijrah dari komunitas
Risma Al Falah Surabaya ini dapat dilihat melalui jejaring sosial yang
dimilikinya, yakni akun Instagram @rismasurabaya25 yang memiliki pengikut
8.556, 885 postingan, melihat konten dan jumlah yang ditampilkan ini
mengindikasikan bahwa semakin banyak orang yang mengikuti arus hijrah. Selain

itu bertambahnya jumlah anggota atau jamaah di komunitas risma al falah

138

Wawancara dengan Angga, anggota tetap RISMA Al Falah Surabaya, 16 juni 2020.
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Surabaya sendiri juga menjadi tolak ukur bagi komunitas ini sebagai media atau

wadah dakwah dan hijrah bagi para remaja atau pemuda Surabaya.'*

Begitupun dengan komunitas RISMA Al Falah Surabaya yang sebagian
besar anggotanya ialah kelompok milenial, yang mana berdasarkan implementasi
dakwah dan hijrahnya dilakukan karena adanya kesadaran spiritual generasi
milenial yang semakin meningkat dengan adanya kerinduan untuk menjadi lebih
religius di tengah masyarakat urban. Sebagian besar dari para anggota komunitas
ini dalam mengimplementasikan dakwah ialah dengan melejitkan semangat
dakwah serta aktif menyebarluaskan ilmu agama yang diperoleh dari hasil kajian
keagamaan di komunitas tersebut kepada masyarakat umum, khususnya kaum
milenial dengan cara membuat konten, ajakan persuasif yang bernuansakan
Islami, melalui media sosial. Selain itu mereka juga aktif menyuarakan kegiatan
bernuansakan sosial keagamaan, seperti kajian keislaman, bakti sosial, bedah
buku, acara-acara yang bertemakan Islami seperti hijrah Fest Ramadhan 2020
yang diadakan oleh MuSaWaRah'*® dan komunitas dakwah dan hijrah Jakarta
yang didukung oleh beberapa komunitas lainnya yang ada di seluruh Indonesia,

termasuk RISMA Al Falah Surabaya.

Berdasarkan implementasi dakwah dan hijrah tersebut dikalangan milenial

inilah yang kemudian memunculkan fenomena baru dikalangan masyarakat yang

9 Lihat di akun Instagram @rismasurabaya25, youtube : Risma al Falah Surabaya

% Kajian Musawarah adalah komunitas pengajian yang diinisiasi oleh kalangan artis, influncer,

engusaha, public figur. Diantaranya ialah Teuku Wisnu, Dimas Seto, Arie Untung, Dude Harlino,
Mario Irwinsyah dan masih banyak yang lainnya. https;//www.idntimes.com diakses pada 11 Juli
2020.
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mempunyai dampak dan pengaruh besar bagi keberlangsunagn hidup umat dan

individu yang mengikutinya. Fenomena dan pengikut yang besar inilah yang

kemudian membentuk sebuah tren baru yakni tren dalam aspek spiritual, seperti

trend dakwah dan hijrah milenial. Kedua trend ini juga memiliki relevansi satu

sama lain. Yang mana letak relevansi dakwah dan hijrah dalam trend spiritual ini

ialah sama-sama ingin mengelola wacana kesalehan melalui performativitas

keislaman dengan memanfaatkan media sebagai wadah atau mediatornya. Dengan

begitu mereka akan mudah untuk menampilkan identitas keislaman mereka

dengan menunjukkan praktik agama dalam ruang publik.*** Selain itu agar

dakwah dan hijrah sebagaimana maknanya tetap relevan dengan kehidupan

modern dan tren milenial.

No | Ustadz/Narasumb Materi kajian Jadwal Tempat
er
1 Ustadz Jufri Ubaid | Kajian Adab Satnight | Setiap Masjid al Falah
e Hadith Arbain Sabtu, Surabaya (ruang
Nawawi ba’da Darussalam
shalat Isya | Bawah)
Via google meets
2 Ustadz Wafi Majelis teladan Islami | Setiap Ruang utama
Marzuki ’Ammar Sabtu, masjid Al Falah
Ustadz Heru bada Surabaya
Kusumahadi shalat Isya
Ustadz Bangun Dan hari
Samudera tertentu
Ustadz Fakhrurrazi
Anshar (spesial
guest)
3 Ustadz Salim Majelis Jejak Nabi Setiap Ruang utama
A Fillah Jumat, masjid Al Falah
ba’da Surabaya
shalat Isya

! Annisa, “Hijrah Milenial : Antara Kesalehan dan Populism”, 38-309.
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4 Pengurus Risma Event sport Setiap e Lapangan
competition weekend SD Al Falah
e Panahan (Sabtu- Surabaya
e Futsal Ahad) e Masjid al
e Badmintoon Falah
Seminar umum Surabaya
(ruang
Darussalam
Bawah)
[
5 Pengurus Risma Adab-adab keseharian | kondisiona | Via youtube
Rasulullah Saw I
6 Ustadz Aditya MABIT (Malam iman | Setiap Masjid al Falah
Abdurrahman dan | dan taqwa) weekend | Surabaya (ruang
spesial guest (sabtu- Darussalam
(influencer, public ahad), satu | Bawah)
figure dan yang bulan
lainnya) sekali

Berdasarkan uraian penjelasan diatas mengenai implementasi dakwah dari
setiap komunitas (Dar al Kayyis, Airlangga Hijrah dan RISMA Al Falah
Surabaya). Maka dalam hal ini penulis memaparkan hasil atau kelanjutan
Implementasi hijrah mereka yang terwujud dalam tiga aspek yakni pemikiran,

sikap dan perilaku.

a. Aspek Pemikiran

(1) Terlihat pada gagasan yang maju dari para mahasiswa yang ikut
bergabung dengan komunitas ini, yang mana mereka memiliki pola
pikir lebih kritis dan terbuka dalam memahami, melaksanakan,

mengikuti segala perintah dalam ajaran agama Islam.
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(2) Lebih cenderung banyak membahas tentang hal-hal yang berkaitan
dengan Islam setiap bertemu dengan teman sesama hijrah. Lebih

terbuka terhadap llmu agama.

(3) Pasca hijran mereka (orang-orang Yyang berhijrah) lebih
mendapatkan ketenangan secara spiritual, menemukan jatidiri

dengan memahami dan mendalami Islam lebih baik lagi.

(4) Memperoleh teman baru dalam komunitas hijrah serta dapat

membuka peluang kapitalisasi hijrah untuk kepentingan finansial.

Aspek Sikap,

(1) Membangun keindahan, kebaikan Islam dan mengonstruksikan
kesalehan melalui unggahan gambar, video, caption dan membuka

ruang interaksi setiap harinya di akun media sosial mereka.

(2) Lebih bersikap religius dengan sering membahas mater-materi

kajian Islam, dan mengajak untuk berhijrah.

(3) Lebih banyak menampilkan perbuatan atau sikap yang berdasarkan

ajaran Sunnah Nabi.

Aspek Perilaku

(1) Perubahan dari segi penampilan dan identitas diri yang lebih
religius, khususnya bagi muslimah yang terlihat berpakaian sesuai

syariat Islam. Tampilan gaya busana syari yang sedang tren di
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kalangan milenial yang berhijrah, yakni penggunaan atribut-atribut

Islam seperti hijab, gamis, cadar, celana cingkrang.

(2) Mengamalkan sunnah-sunnah Rasul dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, seperti mengamalkan amar maruf nahi
mungkar, berbusana lebih tertutup (syari), bertutur kata lebih baik
dengan seringnya membahas seputar permasalahan agama, sharing

dengan berbagai komunitas atau relasi hijrah.

(3) Menggunakan bahasa ringan dan istilah-istilah Islam, seperti
Qadarullah, tabarakallah, Masha Allah, Ukhti, Akhi, Akwat, dan

yang lainnya

(4) Lebih aktif menampilkan identitas keislaman mereka dengan
visualitas yang menarik (endorsment baju muslim atau muslimah),
video pendek, caption motivasi berbuat baik, reproduksi mengenai
“ketaatan” yang dapat dengan mudah dijumpai lewat jejaring sosial

seperti Instagram, Facebook dan yang lainnya.

Berdasarkan tabel langkah-langkah teknis diatas, tindakan komunikatif
dan media setiap komunitas (Dar al Kayyis, Airlangga Hijrah dan RISMA Al
Falah Surabaya), Keberhasilan tindakan komunikasi dapat dinilai dari
terwujudnya suatu pemahaman timbal balik antara kedua belah pihak yang
berkomunikasi atau berinteraksi. Serta dalam tindakan komunikatif terlihat bahwa
para partisipan membuat lawan bicaranya memahami maksudnya dengan

berusaha mencapai apa yang disebut habermas “klaim-klaim keshahian”. Sebagai
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contohnya ialah setiap komunitas dakwah dan hijrah memiliki ciri khas yang
berbeda-beda dalam memberikan ideologi atau pengaruh terhadap objek sasaran

sehingga membentuk dominasi tertentu.

Yang mana tindakan-tindakan komunikatif tersebut didukung dengan
adanya media sebagai instrumen atau alat ideologi yang sangat kuat dan penting,
sebagai penentuan diri seseorang atau mendefinisikan identitas seseorang dan
lingkungan sekitar serta menggunakan budaya dominan yang berlaku yakni
seperti halnya fenomena dakwah dan hijrah yang kini sedang masif digerakkan
oleh kelompok, atau komunitas muslim Di Indonesia. Komunitas-komunitas
tersebut pada dasarnya bervariasi dan berbeda satu sama lain, tetapi memiliki
tujuan yang sama yakni menyebarluaskan dakwah Islam. Hal tersebut juga
menentukan adanya korelasi antara ilmu agama dengan kepentingan-kepentingan

individu atau kelompok tertentu.

Kedua teori tersebut mendukung satu sama lain, dalam hal ini tindakan
komunikatif dimanfaatkan oleh beberapa komunitas dakwah dan hijrah di
kalangan milenial Surabaya untuk melakukan interaksi sosial antara pendakwah
dan objek dakwah, dan yang kemudian hasil timbal balik dari itu semua ialah
“hijrah” sebagai kelanjutan dan hasil dari proses dakwah tersebut. Yang mana itu
semua didukung dengan adanya pemanfaatan media sebagai instrumen untuk
membangun budaya, fenomena atau tren baru di masyarakat, khususnya
masyarakat perkotaan. Sehingga fenomena dakwah dan hijrah di dalam trend ini

juga di maknai sebagai Islam flash, fresh, fun, dan fleksibel..
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai bahan terakhir dalam penulisan tesis ini, penulis memberikan
kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, pemahaman dakwah dalam prespektif historis dari
periode ke periode lebih banyak ditentukan oleh kondisi, situasi dan
perkembangan zaman umat, seperti pada zaman Rasulullah dakwah
dipahami sebagai Risalah ketuhanan. Periode Khulafa al Rasyidun,
dakwah di pahami sebagai kekuatan dan pemersatu umat, Periode dinasti
Umayyah, Abbasiyah dan Utsmaniyah (awal abad modern), dakwah
dipahami sebagai pencerahan umat atau kebangkitan Islam dalam objek
kajian llmu, dengan memadukan ilmu pengetahuan dan agama, Dan abad
modern, dakwah dipahami sebagai alat atau instrumen komunikatif
sebagai problem solving, Pemaham dakwah dan hijrah dalam prespektif
historis lebih ditentukan oleh kondisi, situasi dan perkembangan umat,
sehingga menghasilkan pemahaman yang berorientasi pada pengaruh
positif pada objek dan keeksistensian agama serta kesalehan individu atau
kelompok ditengah-tengah arus globalisasi sebagai salah satu individu
yang religius.

Kedua, konsep dakwah dan hijrah dalam trend spiritulisme di
kalangan milenial yakni adanya orientasi menampilkan identitas keislaman

dan keshalehan melalui jejaring media sosial secara masif, seperti aktif



120

mengunggah kegiatan kajian, musawarah, peduli sosial, konten-konten
yang bermuatan Islami dengan mengutip hadith dan al quran, serta
banyaknya komunitas dakwah dan hijrah yang bermunculan dengan
menawarkan nuansa milenial hijrah. Sehingga hal tersebut menjadi satu
trend tersendiri di kalangan milenial, yakni trend dalam aspek spiritual
menjadi fenomena baru yang harus diikuti bagi kaum milenial. Maka
tampak dengan jelas bahwa beberapa komunitas masing-masing memiliki
konsep dan ciri khas yang menarik dari aspek sosial, intelektual agama,
serta pemanfaatan teknologi dan media. Dengan demikian, konsep dan ciri
khas tersebut dapat menjadi identitas tersendiri bagi komunitas-komunitas
tersebut dalam menjalankan misi dakwah dan hijrahnya di tengah-tengah
trend spiritualisme dan era milenial.

Ketiga, Langkah-langkah teknis dalam proses dakwah
menunjukkan keeksistensian dan keaktifan dari komunitas tersebut dalam
trend spiritualisme. Begitupun dengan implementasi hijrah yang
berorientasi terhadap perwujudan dari pemikiran, sikap dan perilaku
sebagai kelanjutan atau hasil dari proses dakwah. Dengan demikian, antara
implementasi dakwah dan hijrah ini saling berkesinambungan yakni
memiliki korelasi satu sama lain dalam orientasi keyakinan dan tindakan
komunitas dan pelaku hijrah tersebut. Sehingga fenomena dakwah dan
hijrah di dalam trend spiritualisme ini juga di maknai sebagai Islam flash,

fresh, fun, dan fleksibel.
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